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ABSTRAK

Nama : Misla Husnah Pohan
Nim 2120800015
Judul : Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis

Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah di SMA N 1 Sipirok.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya alat pembelajaran yang inovatif dan ramah
lingkungan dalam proses pembelajaran biologi, khususnya dalam menjelaskan konsep abstrak
seperti sistem peredaran darah manusia. Pengembangan alat peraga ini memanfaatkan limbah (B2)
anorganik seperti botol plastik, kayu atau triplek, karton, dan selang bekas yang mudah ditemukan
di lingkungan sekitar, sehingga mendukung prinsip pembelajaran berbasis lingkungan dan
kreativitas siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah yang digunakan dalam materi sistem peredaran darah pada manusia di SMA Negeri
1 Sipirok. Penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan istilah Research and Development
(R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, design, devlopment,
implementation and evaluation). yang dimodifikasi menjadi beberapa tahapan, yaitu: potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan revisi
akhir. Uji validitas dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan uji kelayakan dilakukan
melalui observasi dan angket terhadap guru dan siswa kelas XI di SMA Negeri | Sipirok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa alat peraga berbasis limbah ini sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran dengan presentase kelayakan oleh ahli materi sebesar 80% dan oleh ahli media
sebesar 90%. Selain itu, tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan alat peraga ini tergolong
sangat positif dengan rata-rata skor di atas 90,62%. Alat ini tidak hanya membantu siswa memahami
konsep peredaran darah secara visual dan praktis, tetapi juga menanamkan kesadaran terhadap
pentingnya pengelolaan limbah dan kreativitas dalam menciptakan media belajar yang bermanfaat.
Dengan demikian, pengembangan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah ini dapat
menjadi solusi inovatif dan edukatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di sekolah
menengah.

Kata kunci: Alat peraga, berbahan limbah, sistem peredaran darah, pembelajaran biologi.



ABCTRACT

Name : Misla Husnah Pohan
Reg. Number : 2120800015
Thesis Title : Development of Biology Learning Tools Based on Waste on the

Material of the Circulatory System at SMA N 1 Sipirok.

The background of this study is the lack of innovative and environmentally friendly learning media
in the biology learning process, especially in explaining abstract concepts such as the human
circulatory system. The development of this teaching aid utilizes inorganic waste such as plastic
bottles, wood or plywood, cardboard, and used hoses that are easily found in the surrounding
environment, thus supporting the principles of environment-based learning and student creativity.
This study aims to develop waste-based biology learning aids used in the material on the human
circulatory system at SMA Negeri 1 Sipirok. Research and development or known as Research and
Development (R&D). The development model used is the ADDIE model (Analysis, design,
development, implementation and evaluation). which is modified into several stages, namely:
potential and problems, data collection, product design, design validation, design revision, product
trial, and final revision. Validity tests are carried out by material experts and media experts, while
feasibility tests are carried out through observation and questionnaires of teachers and grade XI
students at SMA Negeri 1 Sipirok. The results of the study indicate that this waste-based teaching
aid is very suitable for use as a learning medium with a feasibility percentage by material experts
of 80% and by media experts of 90%. In addition, the responses of students and teachers to the use
of this teaching aid are very positive with an average score above 90.62%. This tool not only helps
students understand the concept of blood circulation visually and practically, but also instills
awareness of the importance of waste management and creativity in creating useful learning media.
Thus, the development of this waste-based biology learning aid can be an innovative and educational
solution in improving the quality of biology learning in secondary schools.

Keywords: Teaching aids, waste materials, circulatory system, biology learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< s'a s’ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 z'al z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
U= dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)
b za z Zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain L Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

@ Mim M Em

O Nun N En

) Wau \ We

° Ha H Ha

s Hamzah L Apostrof

sistem tulisan Arab




Ya | Y Ye

o

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
—
Kasrah 1 1
—
5° dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
@) fathah dan ya Al a dan i
57 e fathah dan wau Au a danu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
o fathah dan alif atauya fa a dan garis atas
L.
S, Kasrah dan ya 1 i dan garis dibawah
e dommah dan wau u u dan garis di atas

B. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
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b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).

C. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

D. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitud.
Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan

dan sesuai dengan bunyinya.

E. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
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karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan

de ngan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

H. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
Arab- Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah interaksi antara guru dan siswa
dalam rangka mencapai tujuan di lingkungan tertentu.! Pendidikan
merupakan proses mendidik, membina, mengendalikan, mengawasi,
mempengaruhi, dan mentransmisikan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan
oleh para pendidik kepada anak didik untuk membebaskan kebodohan,
meningkatkan pengetahuan, dan membentuk kepribadian yang lebih baik

dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. 2

Tujuan pendidikan adalah agar siswa menjadi orang yang beriman
dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bermoral.® Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan apa yang telah
dimiliki peserta didik, sebab peserta didik bukanlah hanya sekedar gelas
kosong yang harus diisi dari luar. Mereka telah memiliki sesuatu, sedikit
atau banyak pengetahuan dan keterampilan yang telah berkembang
(teraktualisasi) atau belum sama sekali belum berkembang (potensial)

pembelajarannya.

! Wahyudin Murhadi, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis DAN Hasil Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII SMPN 1 Bulukumba”
(Disertasi, Makasar, Universitas Negeri Makassar, 2021), hlm. 8.

2 Shahibul Ardhi, “Pengembangan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia dari
Barang Bekas pada Pembelajaran IPA Siswa Sekolah Dasar,” Empiricism Journal Vol. 3 No. 2
(2022): hlm. 339.

8 Nur Kholis, “Paradigma pendidikan Islam dalam undang-undang sisdiknas 2003,” Jurnal
Kependidikan Vol. 2 No. 1 (2023): hlm. 77.



Pembelajaran adalah perpaduan antara aktivitas belajar dan
mengajar, di mana belajar lebih berfokus pada peserta didik dan mengajar
dilakukan oleh guru secara instruksional. Jadi proses pembelajaran
merupakan suatu rangkaian yang melibatkan beberapa komponen untuk
mencapai suatgu tujuan tertentu, salah satu komponennya adalah guru.*
Proses pembelajaran dapat diterapkan pada semua bidang ilmu, termasuk

biologi.

Pendidikan biologi adalah suatu proses pembelajaran yang ditujukan
untuk mengajarkan dan memehami siswa tentang berbagai aspek ilmu
biologi. ilmu biologi adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari
kehidupan dan organisme hidup tersebut. struktur, fungsi, evolusi,
Interaksi, dan lingkungan tempat organisme tersebut. pendidikan biologi
dapat diberikan di berbagai tingkatan Pendidikan, mulai dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi. Sehingga adanya media pembelajaran yauitu

pembuatan alat peraga pembelajaran biologi berbasis dari limbah.®

Pengembangan alat peraga materi biologi berbasis limbah sistem
peredaran darah manusia menciptakan media pembelajaran dengan
menggunakan bahan limbah seperti plastik dan aqua botol untuk membantu
siswa memahami konsep yang berkaitan dengan sistem peredaran darah itu

suatu proses. Proses pembelajaran Biologi meliputi materi yang bersifat

4 Almira Amir, “Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal
Eksakta Vol. 2 No. 1 (2023): hlm. 23.

® Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan pembelajaran,” Fitrah:
Jurnal kajian ilmu-ilmu keislaman Vol.. 3 No. 2 (2021): hlm. 333.



abstrak dan kompleks, oleh karena itu dibutuhkan alat bantu untuk
memvisualisasikan materi ajar dengan melalui alat peraga sebagai salah satu
media pembelajaran. Alat peraga dapat digunakan untuk memperagakan

dan menggambarkan mekanisasi konsep materi.®

Alat peraga pembelajaran biologi merupakan Penggunaan bahan
ajar dalam pembelajaran biologi mempunyai beberapa penerapan penting.
Pertama, bahan ajar dapat meningkatkan motivasi siswa karena membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif sehingga
meningkatkan minat siswa dalam memahami materi biologi. Kedua, alat
edukasi dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa untuk memahami materi
biologi lebih dalam dengan cara melihat dan menyentuh benda-benda yang
berkaitan dengan konsep yang dipelajari. Ketiga, penggunaan bahan ajar
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya,
penggunaan alat peraga seperti batang tubuh manusia dapat meningkatkan
hasil belajar biologi dengan membantu siswa memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang sistem organ manusia. Keempat, alat pendidikan
membuat materi biologi yang abstrak menjadi lebih konkrit dan membantu
siswa memahami konsep biologi dengan lebih jelas dan realistis. Kelima,
penggunaan bahan ajar di kelas biologi dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa karena mereka dapat langsung terlibat dalam proses pembelajaran

dibandingkan hanya sekedar mendengarkan ceramah. Terakhir, materi

® Nur Subkhi, Anilia Ratnasari, dan Idah Hamidah, “Eksplorasi Limbah Lokal Indramayu
Sebagai Bahan Baku Alat Peraga Media Analog Dan Efektivitasnya Terhadap Hasil Belajar
Biologi,” Quagga: Jurnal Pendidikan Dan Biologi Vol. 12 No. 1 (2024): hlm. 38.



membantu siswa mengembangkan keterampilan proses seperti mengamati
dengan indra, membentuk hipotesis, dan menggunakan materi secara tepat
sehingga memiliki pemahaman menyeluruh tentang lingkungan alam. Oleh
karena itu, penggunaan bahan ajar di kelas biologi sangat efektif dalam
meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, hasil belajar, dan aktivitas belajar
siswa, serta menjadikan muatan abstrak menjadi lebih konkrit dengan

adanya alat peraga pembelajaran bilogi dari limbah.

Pengelolaan limbah lingkungan menjadi suatu upaya sistematis
untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya
pencemaran dan kerusakan yang diakibatkan oleh sampah. Penanggulangan
sampah pada saat ini bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah,
namun sudah menjadi tanggung jawab dari seluruh lapisan masyarakat.
Sikap peduli masyarakat terhadap lingkungannya dapat menciptakan
lingkungan yang bersih dan asri. Pengelolaan sampah yang tidak baik akan
menimbulkan berbagai dampak yang kurang pula, karena itu sampah dan
barang bekas dapat dimanfaatkan salah satunya sebagai media

pembelajaran.

Limbah dan barang bekas sudah banyak dimanfaatkan untuk
menghasilkan barang baru yang memiliki nilai dan memiliki harga yang
cukup tinggi. Selain dimanfaatkan untuk sumber penghasilan, barang bekas
juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Pemanfaatan media
pembelajaran dari limbah ini dapat menjaga kebersihan lingkungan sekitar,

memunculkan kepedulian terhadap lingkungan, serta dapat membantu



dalam melatih kemampuan berpikir untuk menuangkan ide-ide baru dalam
media pembelajaran. Sejalan dengan hal ini, dengan memanfaatkan bahan
limbah dan barang bekas sebagai media pembelajaran, adanya inovasi
dalam membuat media pembelajaran membuat kreatifitas guru meningkat.
Penggunaan bahan limbah sebagai bahan untuk membuat media

pembelajaran yaitiu alat peraga.’

Alat peraga juga dapat menyalurkan pesan sehingga lebih sistematis
dalam proses pembelajaran dan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.
Pembuatan alat peraga membutuhkan bahan baku dasar yang digunakan
salah satunya yaitu dari limbah atau barang bekas. Limbah merupakan
sesuatu yang dianggap sudah tidak layak pakai atau sering dianggap
sampah, sebagai contoh limbah botol bekas, plastik, pipet dan papan. Alat

peraga pembelajaran biologi pada sistem peredaran darah.®

Alat peraga ini dapat berupa model, diagram, atau perangkat lain
yang memudahkan pemahaman konsep-konsep kompleks dalam biologi.
Tujuan dari pengembangan alat peraga adalah untuk membuat konsep-
konsep biologi yang abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami

oleh siswa.

7 Santi Nurul Kamilah Kamilah, “Pelatihan Pembuatan Spesimen Tumbuhan Dalam Blok
Resin Untuk Media Pembelajaran Biologi Bagi Siswa,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat Vol.
8 No. 4 (2023): hlm. 908.

8 Anjar Dwi Etika Anandita Eka Setiadi dan Mahwar Qurbaniah, “Meta Analisis Media
Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi Lokal terhadap Hasil Belajar Siswa,” SAP (Susunan Artikel
Pendidikan) Vol. 9 No. 1 (2024): him. 34.



Berdasarkan observasi awal yang ditemukan masih banyak kendala
yang dihadapi guru dan para siswa, yaitu kesulitan dalam proses
pembelajaran dan kesulitan untuk mengembangkan media pembelajaran.
Alasan peneliti mengambil judul ini karena masih menimbulkan berbagai
macam pertanyaan, seperti banyaknya siswa/siswi yang kurang memahami
materi sistem peredaran darah, khususnya pada kelas XI Mia SMA Negeri
1 sipirok. Penyebab siswa kurang memahami materi pelajaran karena, 1)
Guru tidak mempunyai media pembelajaran yang dapat meningkatkan
semangat belajar siswa, 2) Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran,
maka dari itu kita buat alat peraga dari limbah dan dapat juga membersikan
lingkungan karna alat peraga itu dari limbah atau pun barang bekas 3)
Kurangnya buku-buku khusus di perpustakan sekolah yang menunjang
pembelajaran pada materi sistem perredaran darah, 4) dukungan dan
perhatian dari kedua orang tua siswa, dan adapun factor yang mendasari
siswa mengalami kesulitan belajar seperti bolos pada saat pembelejaran
dimulai, asik mengobrol dengan teman sekelas, cepat bosan, sering minta

izin ke kamar mandi, dll.



Pembelajaran menggunakan papan tulis

Gambar 1. 2 Media yang digunakan di SMA N 1 Sipirok

Wawancara yang dihasilkan peneliti dengan salah satu guru biologi
di SMA Negeri N 1 Sipirok. Berdasarkan pemaparan yang didapatkan
bahwasanya dalam proses pembelajaran peserta didik masih banyak yang
belum bisa memecahkan suatu masalah secara optimal dan guru hanya
menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan dalam proses pembelajaran

guru hanya menggunakan metode ceramah. Buku paket tersebut digunakan



saat proses pembelajaran berlangsung dikelas, akibatnya peserta didik
kurang mengerti karena tidak mengulang pembelajarannya lagi dirumabh.
Pembelajaran yang terfokus pada buku paket, membuat pembelajaran
kelihatan kaku dan peserta didik sulit memahami materi pembelajaran.
Berdasarkan hal tersebut membuat peserta didik kekurangan bahan belajar
untuk dipelajarinya baik di sekolah maupun di rumah sehingga peserta didik
harus mencari sendiri bahan belajar tambahan lain untuk melengkapi materi
pembelajaran. Berdasarkan mata pelajaran tertentu untuk melakukan

penelitian tentang pembelajaran medial alat peraga biologi di SMA.

Proses pembelajaran masih seringkali kurang efektif karena media
tersebut kurang menarik. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya
pemahaman siswa terhadap pembelajaran dikelas. Hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu siswa kelas XI MIA-1 bahwa penyebab siswa
kurang memahami materi sistem peredaran darah pada manusia karena
media yang digunakan berupa buku cetak sehingga pembelajaran
cenderung monoton dan kurang menarik,oleh sebab itu guru harus mampu
memilih media yang cocok digunakan di kelas agar siswa memahami
materi yang diajarkan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan alat peraga berbasis limbah
padat,alasan mengambil berbasis limbah dikarnakan limbah itu membuat
daur ulang yang bisa dimanfaatkan untuk barang yg bagus. Limbah sering
dianggap tidak bernilai, padahal dapat dimanfaatkan untuk mengurangi

populasi dan meningkatkan kesadaran lingkungan,dalam pembuatan alat



peraga ini kita dapat membuat alat pembelajaran sistem peredaran darah
manusia digunakan untuk siswa SMA memudahkan untuk memahami
materi terkadang siswa guru menjelaskan dalam bentuk ceramah siswa
kurang mengerti,maka dengan adanya alat peraga sistem peredaran darah
manusia ini mempermudahkan siswa memahminya.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan

permasalahannya sebagai. Dalam pembelajaran biologi, materi sistem

peredaran darah manusia sebagai berikut:

1. Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi sistem peredaran

darah manusia.

2. Kurangnya motivasi belajar siswa menggunakan media alat

pembelajaran biologi pada sistem peredaran darah

3. Faktor kesulitan belajar yang dialami siswa dalam proses pembelajaran
sistem peredaran darah, Disebabkan kurangnya alat peraga
pembelajaran sistem peredaran darah manusia

4. Siswa tidak paham sistem peredaran darah karena kekurangan alat

peraga
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat batasan masalah sebagai berikut:

1.

3.

Jenis limbah yang digunakan limbah 2 ( B2) pada limbah yang digunakan
aman, tidak berbahaya, dan mudah diperoleh, seperti plastik,botol bekas,
kardus dan kayu.

Pengembangan alat peraga difokuskan hanya pada bagian utama sistem
peredaran darah manusia, seperti jantung, arteri, vena, dan aliran darah,
tanpa menampilkan rincian biokimiawi.

Alat peraga dirancang untuk pembelajaran siswa SMA N 1 Sipirok kelas

Xl sesuai dengan sistem peredaran darah.

D. Rumusan Masalah

1.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalahnya

sebagai berikut:

Bagaimana validitas pengembangan alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah bagi siswa SMA N 1 Sipirok pada materi sistem peredaran
darah manusia?

Bagaimana kepraktisan pengembangan alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah bagi siswa SMA N 1 Sipirok pada materi sistem peredaran
darah manusia?

Bagaimana efektifitas pengembangan alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah bagi siswa SMA N 1 Sipirok pada materi sistem peredaran

darah manusia.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui uji validitas pengembangan alat peraga pembelajaran
biologi berbasis limbah bagi siswa SMA N 1 Sipirok tentang materi sistem
peredaran darah manusia.

2. Untuk mengetahui uji kepraktisan pengembangan alat peraga pembelajaran
biologi berbasis limbah bagi siswa SMA N 1 Sipirok tentang materi sistem
peredaran darah manusia.

3. Untuk mengetahui uji efektifitas pengembangan alat peraga pembelajaran
biologi berbasis limbah bagi siswa SMA N 1 Sipirok pada materi sistem
peredaran darah manusia.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat

sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Siswa:
a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sistem peredaran
darah manusia melalui visualisasi yang lebih konkret dan menarik.
b. Membantu siswa belajar dengan cara yang lebih aktif dan interaktif,

meningkatkan daya ingat dan pemahaman materi secara lebih mendalam.
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2. Manfaat Bagi Guru:

a. Menyediakan alternatif metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif,
khususnya dalam memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar
untuk pembelajaran.

b. Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan alat peraga yang
efektif dengan biaya rendah, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai
materi lainnya.

3. Manfaat Bagi Sekolah:

a. Mendorong sekolah untuk mendukung program daur ulang dan
keberlanjutan melalui pemanfaatan limbah menjadi alat pembelajaran
yang bermanfaat.

b. Meningkatkan citra sekolah sebagai institusi yang peduli lingkungan
dan mempromosikan pendidikan berbasis keberlanjutan.

4. Manfaat Bagi Lingkungan:

a. Membantu mengurangi limbah yang mungkin mencemari lingkungan
dengan mengubahnya menjadi alat pendidikan yang berguna.

b. Mendorong kesadaran lingkungan di kalangan siswa, guru, dan
masyarakat sekitar mengenai pentingnya pengelolaan limbah dan daur
ulang.

G. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Produk yang diharapkan pada penelitian pengembangan Alat Peraga

Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah adalah
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1. Produk yang dibuat berupa alat peraga dari limbah

2. Penggunaan limbah plastik seperti botol,kayu dan kardus yang melimpah di
lingkungan sekitar,sebagai bahan utama sedangkan bahan tambahan lain
seperti triplek bekas dan selang waterpass untuk mendukung struktur alat
peraga.

3. Pada alat peraga tersebut terdapa kelebihan seperti: alat peraga dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan dapat membersiakan lingkungan
sekita karena dengan adanya penggunana alat peraga dari limbah,
sedangkan kekuranganya seperti: dapat memekan waktu yang lebih banyak.

4. Alat perga yang dibuat ini dapat membantu siswa-siswa belajar lebih mudah
dan praktis, Alat peraga diharapkan mendapatkan respon positif dari siswa,
dengan persentase kepuasan yang tinggi setelah penggunaan dalam proses
pembelajaran.

H. Defenisi Istilah
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses untuk mengenbangkan dan
memvalidasi suatu produk yang berupa materi, media, alat, dan strategi
pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan.

2. Alat Peraga

Alat peraga pembelajaran biologi merupakan Penggunaan bahan
ajar dalam pembelajaran biologi mempunyai beberapa penerapan penting.
Pertama, bahan ajar dapat meningkatkan motivasi siswa karena membuat

proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif sehingga
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meningkatkan minat siswa dalam memahami materi biologi. Kedua, alat
edukasi dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa untuk memahami materi
biologi lebih dalam dengan cara melihat dan menyentuh benda-benda yang
berkaitan dengan konsep yang dipelajari. Ketiga, penggunaan bahan ajar

sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

. Limbah

Limbah merupakan barang bekas yang tidak dikelola dengan baik
dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Limbah seperti potongan kayu, triplek dan kardus.

Sistem Peredaran Darah Manusia

Sistem peredaran darah manusia adalah jaringan kompleks yang
bertanggung jawab untuk mengedarkan darah ke seluruh tubuh. Sistem ini
terdiri dari tiga komponen utama yaitu jantung, pembuluh darah, dan darah.
Sistem peredaran darah manusia adalah satu materi mata pelajaran biologi

semester II kelas XI SMA.
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KAJIAN TEORI

A. Hakikat Pembelajaran

1. Teori Belajar

Pembelajaran adalah kegiatan belajar peserta didik dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pengajaran akan dicapai
apabila peserta didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan
anak didik tidak hanyadituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan.
Apabila hanya dari segi fisik saja yang aktif dan mentalnya tidak aktif,
maka tujuan dari pembelajaran belum tercapai Hal ini sama saja dengan
peserta didik tidak belajar, karena peserta didik tidak merasakan perubahan
dalam dirinya. Belajar pada hakikatnya adalah suatu “perubahan” yang

terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas belajar.’

Istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.®
Pembelajaran merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik dalam
proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar sesuai
dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan

kondisi individu anak karena mereka yang akan belajar. Anak didik

merupakan individu yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu

® Septi Sartika, Buku ajar belajar dan pembelajaran (Jember: Umsida Press, 2022), him.
132.

10 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), him. 288.

15
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pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individual
anak tersebut, sehingga pembelajaran benar- benar dapat meroboh kondisi
anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi

paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik.!

2. Teori-Teori Belajar

a. Teori Behaviorisme
Menurut teori ini manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-
kejadian dalam lingkungan yang akan memberikan pengalaman-
pengalaman belajar. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang
terjadi karena adanya stimulasi dan respon yang dapat diamati. Teori
behaviorisme ini sangat menekankan pada apa yang dapat dilihat yaitu
tingkah laku, tidak memperhatikan apa yang terjadi dalam pikiran
manusia.Behaviorisme menekankan pada tingkah laku objektif, empiris
(nyata), konkret dan dapat diamati (observasi). Kritik terhadap teori
behaviorisme adalah tidak dapat menjelaskan situasi belajar yang
kompleks. Cenderung mengarahkan peserta didik berpikir linear, tidak
konvergen, dan tidakkreatif.!2
b. Teori Kognitivisme
Teori kognitif menyatakan bahwa prosesbelajar terjadi karena ada
variabel penghalang pada aspek-aspek kognisi seseorang. Teori

belajar kognitiv lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil

11 Amral dan Asmar, Hakikat Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Guepedia, 2020), him.
8.

12 Mohammad Zaini, Manajemen Pembelajaran Kajian Teoritis dan Praktis (Jember: IAIN
Jember Press, 2019), him. 98.
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belajar itu sendiri. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir
yangsangat kompleks. Belajar adalah perubahan persepsi dan
pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk
perubahan tingkah laku yang bisa diamati. Teori ini berpandangan bahwa
belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan,
pengolahan informasi, emosi, dan aspekaspek kejiwaan lainnya.'®
c. Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan cabang filosofis psikologi yang
berpendapat bahwa apa yang dipelajari dan dipahami seseorang
dibangun oleh individu tersebut. Menurut teori konstruktivis, salah satu
prinsip kuncidalam psikologi pendidikan ialah guru tidak hanya bertugas
menyampaikan pengetahuan kepada siswa, sebaliknya, siswa
diharapkan membangun pengetahuan mereka sendiri secara aktif. Guru
dapat memfasilitasi proses ini dengan memberi siswa kesempatan untuk
menemukan atau menerapkan gagasan mereka sendiri, serta
mengajarkan mereka untuk menjadi sadar danmenggunakan strategi
belajar mereka sendiri secara efektif.!

Menurut pendekatan konstruktivis, lingkungan belajar memiliki

peran penting dalam memfasilitasi adanya perbedaan dalam pandangan

13 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 32.
14 Edward Harefa, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jambi: PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024), hlm. 125.
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dan interpretasi terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta

aktivitas pengalaman lainnya.™

d.Teori Humanistik

Teori humanistik sangat mementingkan isi yang dipelajari dari pada
proses belajar itu sendiri serta lebih banyak berbicara tentang
konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-
citakan, serta tentang promes belajar dalam bentuk yang paling ideal.
Menurut teori humanisme proses belajar harus dimulai dan ditujukan
untuk kepentingan memanusiakan manusia, yaitu mencapai aktualisasi
diri, pemahaman diri, dan realisasi diri peserta didik yang belajar secara
optimal. teori humanismesangat mementingkan isi yang di pelajari dari
pada proses belajar itu sendiri. Teori ini cenderung bersifat ekletik,
artinya memanfaatkan teknik belajar apapun asalkan tujuan peserta
didik tercapai.

Teori yang cocok digunakan dalam pembelajaran biologi pada
materi sistem pernapasan manusia adalah teori konstruktivisme.
Alasannya karena teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Komik digital bisa menjadi media yang interaktif,
memungkinkan siswa untuk menjelajahi sistempernapasan secara visual
dan konseptual, dimana setelah siswa membacakomik digital, siswa

dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan apayang telah

15 Heri Suryaman, Teori Belajar (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2024), him. 90.
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mereka pelajari dan mengajukan pertanyaan, sehingga mereka dapat

membangun pemahaman yang lebih mendalam.

B. Pengertian Alat Peraga

Alat peraga merupakan alat bantu/alat yang digunakan untuk
mempermudah penyampaian suatu informasi. Dalam dunia pendidikan, alat
peraga dapat diartikan sebagai alat bantu yang digu-nakan untuk membantu
proses pembelajaran agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan
baik, sehingga proses pembe-lajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Alat peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung atau
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Alat peraga berfungsi
sebagai bantuan visual atau praktis yang memungkinkan siswa untuk melihat,
merasakan, atau mengalami materi pembelajaran secara langsung, sehingga
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Alat peraga dibuat

dengan tujuan dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa.®

Alat peraga dapat dimasukkan sebagai bahan pembelajaran apabila alat
peraga tersebut merupakan desain materi pelajaran yang diperuntukkan sebagai
bahan pembelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran klasikal, master
menggunakan alat sebagai peraga yang berisi materi yang akan dijelaskan. Jadi
alat peraga yang digunakan master tersebut memang berbentuk desain materi
yang akan disajikan dalam pelajaran.

Alat peraga merupakan media pengajaran yang mengandung atau

membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Fungsi utamanya adalah

16 Lisa Musa, Alat Peraga Matematika (Makkasar: Angkasa Timur, 2018), him 4.
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untuk menurunkan keabstrakan konsep agar siswa mampu menangkap arti
konsep tersebut. Sebagai contoh, benda-benda konkret disekitar siswa. Dengan
adanya alat peraga siswa dapat mengetahui letak bilangan positif dan bilangan
negatif. Menurut Sudjana alat peraga adalah suatu alat bantu untuk mendidik

atau mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengerti anak didik.!’

a) Fungsi Alat Peraga

Alat peraga memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran. Salah satu fungsinya adalah memvisualisasikan konsep-
konsep yang abstrak, sehingga menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta
didik. Dengan adanya alat peraga, ide atau teori yang rumit dapat dijelaskan
secara lebih konkret dan jelas. Selain itu, alat peraga juga berfungsi untuk
menarik perhatian dan minat siswa, membuat proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan dinamis.

Hal ini penting untuk menjaga keterlibatan aktif siswa dalam
memahami materi. Alat peraga juga membantu meningkatkan pemahaman
dengan memberikan pengalaman langsung, di mana siswa dapat
mengamati, memegang, atau bahkan mencoba sendiri alat peraga tersebut.
Selain itu, alat peraga juga mengakomodasi berbagai gaya belajar, baik
visual, auditori, maupun kinestetik, sehingga setiap siswa bisa memahami
materi sesuai dengan cara belajar yang withering efektif bagi mereka.

Dengan demikian, penggunaan alat peraga tidak hanya membuat

17" Estiningsih Elly, Penggunaan Alat Peraga dalam Pengajaran Matematika SD
(Yogyakarta: PPPG Matematika, 2019), hlm. 27.
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pembelajaran lebih menarik, tetapi juga mempercepat pemahaman dan

keterampilan siswa.

b) Jenis Jenis Alat Peraga

1)

2)

Alat Peraga Visual

Alat peraga visual adalah alat yang digunakan untuk membantu
menstimulasi indera mata (penglihatan) pada waktu proses pendidikan.
Mereka membantu memperjelas materi dengan menggunakan gambar,

diagram, dan model yang dapat dilihat.!8
e Gambar dan Grafik
e Video dan Animasi

Alat Peraga Digital

Alat peraga digital adalah media pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi seperti internet, komputer, laptop, ponsel, dan lain-lain untuk
menyajikan materi pelajaran dalam bentuk yang interaktif dan

dinamis.t®

e Simulasi Komputer

e Aplikasi Pendidikan

18 Alia Samana, Sistem Pengajaran (Yogyakarta: Kanisius, 2009), him. 76.
19 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Jakarta: Renika Cipta, 2013), him. 22.
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3) Alat Peraga Interaktif:

Alat peraga interaktif adalah alat yang dapat digunakan oleh
siswa untuk memanipulasi, mengubah, atau memperbarui informasi
dalam proses belajar. Mereka seringkali menggunakan teknologi seperti
komputer, tablet, atau aplikasi mobile untuk menyajikan materi

pelajaran dalam bentuk yang interaktif.
e Model yang Dapat Dikonfigurasi
e Permainan Edukatif.

C. Pembelajaran Biologi

1. Pengertian Pembelajaran

Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri seseorang.
Dengan pengertian demikian, maka pembelajaran dapat dimaknai sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah
laku peserta didik berubah kea rah yang lebih baik. Adapun yang dimaksud
dengan proses pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu
generasi belajar, atau dengan kata lain bagaimana sarana belajar itu secara
efektif digunakan. Hal ini tentu berbeda dengan proses belajar yang
diartikan sebagai cara bagaimana para pembelajar itu memiliki dan

mengakses isi pelajaran itu sendiri.?

20 Ubabuddin, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” I41S Sambas Vol. 1
No. 1 (2023): hlm. 19.
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Proses ini tidak hanya mencakup pengetahuan teoretis, tetapi juga
aspek praktis yang melibatkan eksperimen dan praktik laboratorium untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena alam

dan kehidupan.

Pembelajaran biologi adalah sebuah perjalanan untuk memahami
keajaiban kehidupan. Dengan mempelajari biologi, kita tidak hanya akan
menjadi lebih berpengetahuan, tetapi juga lebih peduli terhadap lingkungan
dan sesama makhluk hidup. pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur
penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur

pesan yang dibawanya (message/sofiware).?*
2. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah deskripsi kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tujuan

pembelajaran ini menjadi acuan dalam proses desain pembelajaran.

Tujuan merupakan arah yang harus dicapai. Agar perencanaan dapat
disusun dan ditentukan dengan baik, maka tujuan itu perlu dirumuskan
dalam bentuk sasaran  yang jelas dan terukur.?? Perumusan tujuan
pembelajaran dapat dilakukan dengan mengacu pada kurikulum yang

dilengkapi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

21 Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Jakarta Pusat: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Departemen Agama RI, 2010), him. 10.

22 Rusydi Ananda, Pencanaan Pembelajaran (Medan: Lembanga Peduli Pengembangan,
2019), hlm 90.
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Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki
siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Tujuan pembelajaran adalah
rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah
1a melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil.
Tujuan pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan jelas, karena
perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur

keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri.??

D. Limbah

Limbah adalah bahan sisa atau buangan dari suatu kegiatan dan proses
produksi yang sudah tidak terpakai lagi. Limbah juga tidak memiliki nilai
ekonomi dan daya guna, melainkan bisa sangat membahayakan jika sudah
mencemari lingkungan sekitar. Limbah didefinisikan sebagai sisa atau buangan
dari suatu usaha dan atau kegiatan manusia,dengan kata lain limbah merupakan
barang sisa dari suatu kegiatan yang sudah tidak bermanfaat atau bernilai
ekonomi lagi, wujud limbah yaitu limbah padat, limbah cair dan limbah gas.

Berbasis limbah adalah suatu pendekatan atau konsep yang
mengutamakan pemanfaatan kembali atau pengolahan limbah menjadi produk

atau sumber daya yang bernilai guna. Alih-alih menganggap limbah sebagai

23 Suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kepemimpinan (Bandung: Rineka Cipta,
2019), hlm. 18.
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sesuatu yang harus dibuang, pendekatan ini melihat limbah sebagai bahan baku

potensial yang dapat diolah dan dimanfaatkan kembali.

1. Manfaat Bahan Limbah
Mengurangi Timbunan Sampah Dengan mendaur ulang atau

memanfaatkan kembali bahan bekas, kita dapat mengurangi jumlah sampah
yang berakhir di tempat pembuangan akhir, sehingga mengurangi polusi dan
kerusakan lingkungan dan Mencegah Pencemaran Bahan bekas yang tidak
dikelola dengan baik dapat mencemari tanah, air, dan udara. Dengan
memanfaatkan kembali bahan bekas, kita dapat mencegah terjadinya
pencemaran sebagai contohnya alat peraga pembelajara biologi yang dapat
membantu siswa untuk mempermudah akses belajar siswa siswai di sekolah
tersebut.

2. Jenis-Jenis Bahan Limbah

a) Kardus

Kardus dalam konteks pembelajaran bukanlah sekadar kotak
untuk membungkus barang. Ketika dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran, kardus menjadi alat yang sangat fleksibel dan kreatif.
Kardus dapat dibentuk, dihias, dan disusun sedemikian rupa sehingga
menjadi alat bantu yang efektif untuk menyampaikan materi pelajaran.
Botol bekas dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan

pembelajaran, mulai dari matematika, sains, hingga seni.
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b) Aqua Botol

Aqua botol yang sering kita jumpai sehari-hari ternyata memiliki
potensi besar untuk dijadikan alat bantu belajar yang kreatif dan efektif.
Botol bekas, terutama botol plastik bekas seperti botol Aqua, memiliki
beberapa kelebihan yang membuatnya cocok digunakan sebagai media
pembelajaran. Botol bekas dapat digunakan untuk berbagai macam
kegiatan pembelajaran, mulai dari matematika, sains, hingga
seni.Limbah dikatakan dikatakan mempunyai nilai ekonomi yang
negatif karena untuk menanganinya diperlukan biaya yang cukup besar
selain itu juga dapat mencemari lingkungan yang akan membahayakan
kehidupan mahluk hidup pada umumnya dan manusia pada khususnya.
Limbah umumnya dibagi menjadi tiga, yaitu limbah yang berbentuk cair
(limbah cair), limbah yang berbentuk padat (limbah padat) dan limbah

yang berbentuk gas (limbah gas).

3. Macam-Macam Limbah ada 3 yaitu:

a) Limbah Bl

Limbah B1 adalah limbah yang dapat dengan cepat dan mudah
diuraikan oleh tanah atau mikroorganisme. Limbah ini umumnya tidak
berbahaya bagi lingkungan karena dapat terurai dengan baik. Contoh

dari limbah ini termasuk:?*

24 Eko Sri Wahyuni, Titin, dan Mas Akbar Faturrahman, “Pemanfaatan Daur Ulang Sampah
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Di Sekolah,” Bioilmi: Jurnal Pendidikan Vol. 8 No. 2 (2022):
hlm. 3.
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1) Sisa makanan (seperti sayuran dan buah-buahan)

2) Daun kering

3) Limbah organik lainnya

Limbah B2

Limbah B2 adalah limbah yang dapat terurai, tetapi memerlukan
waktu yang lebih lama dibandingkan limbah B1. Meskipun dapat
terurai, limbah jenis ini masih memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Contoh dari limbah ini

meliputi:

1) Botol plastik

2) Kertas

3) Kaca

4) Kemasan produk industri

Limbah B3

Limbah B3 adalah limbah yang sangat berbahaya dan tidak dapat
terurai secara alami. Limbah ini sering kali mengandung bahan kimia
beracun atau logam berat yang dapat mencemari lingkungan dan
membahayakan kesehatan manusia. Pengelolaan limbah B3
memerlukan perhatian khusus dan prosedur yang ketat untuk mencegah

pencemaran. Contoh dari limbah B3 meliputi:
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1) Baterai bekas

2) Oli bekas

3) Limbah medis

4) Bahan kimia berbahaya

4. Prinsip Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Biologi

a. Meningkatkan Motivasi Siswa

Alat peraga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Dengan menggunakan media yang menarik, siswa lebih tertarik dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa
100% siswa merasa hasil belajar mereka meningkat ketika

menggunakan alat peraga dalam pembelajaran materi biologi.?
b. Meningkatkan Hasil Belajar

Penggunaan alat peraga terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Dalam sebuah penelitian, rata-rata nilai siswa
meningkat dari 77,59 pada siklus pertama menjadi 87,06 pada siklus
kedua setelah penggunaan alat peraga. Ini menunjukkan bahwa alat
peraga tidak hanya membantu dalam pemahaman tetapi juga dalam

pencapaian akademis.?

25 Friskha Christina Nababan, “Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui Penggunaan
Alat Peraga Torso Untuk Siswa Kelas XI di SMAN 12 Bungo,” Jurnal Tunas Pendidikan Vol. 6 No.
1 (2023): him. 222.

26 Tardilla Zalianti, “Alat Peraga Fotosintesis,” Prosiding Seminar Nasional Biotik Vol. 10
No. 2 (2022): hlm. 269.
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c. Mengurangi Verbalisme

Dengan menggunakan alat peraga, pengajaran menjadi lebih
interaktif dan mengurangi kemungkinan verbalisme, di mana siswa
hanya menghafal tanpa memahami. Alat peraga memungkinkan siswa
untuk melihat dan berinteraksi dengan materi pelajaran secara langsung,

sehingga memperkuat pemahaman mereka.

d. Mendorong Praktikum

Alat peraga juga berperan penting dalam kegiatan praktikum di
laboratorium. Misalnya, dalam praktikum fotosintesis, alat peraga dapat
digunakan untuk menunjukkan proses secara langsung kepada siswa,

sehingga mereka dapat mengamati fenomena tersebut secara nyata.

e. Keterlibatan Aktif Siswa

Penggunaan alat peraga mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar mengajar. Ketika siswa terlibat secara langsung
dengan alat peraga, mereka lebih cenderung untuk bertanya dan

mengeksplorasi materi lebih dalam

E. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia

1. Pengertian Sistem Peredaran Darah Manusia

Sistem peredaran darah manusia adalah sistem peredaran darah
tertutup dan ganda. Sistem peredaran darah tertutup, karena darah selalu

melalui pembuluh darah. Sedangkan ganda, karena darah masuk ke jantung
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sebanyak dua kali dalam satu kali peredaran darah. Peredaran darah

ganda terdiri dari peredaran darah kecil dan peredaran darah besar.

Arreri pulmonart Vana pulmonari

USRI STy Atrium kil

Atrium kanan
Voot Kivi

- Arvars sixtermik

Ventrikel Kanan

FCIPY Uerr FILILY e s 15 e
2L peer (Lkeareary

Bl “ays karbaon diaksida Bl Kays ok<igen

Gambar I1.1 Sistem Peredaran Darah Manusia
Sumber: https://www.tokopedia.com/blog/urutan-peredaran-darah-kecil-
edu/?utm source=google&utm medium=organic

Fungsi Sistem Peredaran Darah
Sistem peredaran darah memiliki sejumlah fungsi penting, antara

lain:

a. Mengangkut Oksigen: Darah membawa oksigen dari paru-paru ke sel-
sel tubuh.

b. Mengangkut Nutrisi: Nutrisi dari makanan diangkut ke seluruh bagian
tubuh.

c. Membuang Limbah: Mengeluarkan karbon dioksida dan limbah
metabolisme dari sel-sel tubuh.

d. Mengedarkan oksigen keseluruh tubuh.

e. Perlindungan Tubuh: Sel darah putih dalam darah membantu melawan

infeksi.


https://www.tokopedia.com/blog/urutan-peredaran-darah-kecil-edu/?utm_source=google&utm_medium=organic
https://www.tokopedia.com/blog/urutan-peredaran-darah-kecil-edu/?utm_source=google&utm_medium=organic
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f. Regulasi Suhu Tubuh: Mengatur suhu tubuh dengan mengalirkan darah
ke kulit dan organ internal.
g. Transportasi Hormon.: Horm on dibawa ke berbagai organ untuk
mengatur fungsi tubuh.?’
3. Organ-Organ Sistem peredaran darah
Organ Sistem peredaran darah atau kardiovaskular terdiri atas tiga
komponen penting, yakni jantung, pembuluh darah, dan darah yang saling

berkaitan satu sama lain:

a. Jantung

Jantung menjadi organ paling vital dalam sistem peredaran darah
manusia. Organ ini berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh dan
menerima aliran darah kembali. Letak jantung berada di antara paru-
paru, tepatnya di tengah dada dan bagian belakang kiri tulang dada.
Ukuran jantung berkisar 200—425 gram atau kira-kira sedikit lebih besar
dari kepalan tangan Anda. Jantung terdiri atas empat ruang, yakni
serambi (atrium) kiri dan kanan, serta bilik (ventrikel) kiri dan kanan.
Ada pula empat katup jantung yang memisahkan keempat ruang
tersebut. Katup jantung berfungsi menjaga aliran darah mengalir ke arah
yang benar. Bagian ini terdiri atas katup trikuspid, mitral, paru, dan

aorta. Setiap katup memiliki bagian penutup (flaps) yang disebut leaflet

2" Sri Handayani, Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia (Bandung: Penerbit Media Sain
Indonesia, 2021), hlm. 8-9.
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atau cusp. Bagian ini akan membuka dan menutup sekali setiap jantung

berdetak.

Left
Atrium

Right
Atriam

> Left
Ventricle
Right

Ventricle

Gambar:11.2 Jantung
Sumber: https://kabarindo.com/post/pentingnya-pencegahan-penvyakit-jantung-di-
indonesia-penyebab-kematian-tertinggi/41977

b. Pembuluh Darah

Pembuluh darah merupakan saluran elastis yang berfungsi untuk
membawa darah dari jantung ke bagian tubuh lain atau sebaliknya pada
sistem peredaran darah manusia. Ada tiga pembuluh darah utama yang

terdapat pada jantung, yakni arteri, vena, dan kapiler.?®

Gambar I1.3 Pembulu Darah
Sumber: https://bobo.erid.id/read/083534038/ciri-ciri-pembuluh-darah-arteri-

vena-dan-kapiler-dalam-tubuh-manusia?page=all

28 Sumiyati Saadah, “Sistem Peredaran Darah Manusia,” 8 Februari, 2018, 1-58.
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1) Arteri

Pembuluh darah yang membawa darah kaya oksigen dari
jantung ke bagian tubuh lainnya. Arteri punya dinding yang cukup

elastis sehingga mampu menjaga tekanan darah tetap konsisten.

2) Vena

Pembuluh darah yang membawa darah miskin oksigen atau
penuh karbon dioksida dari seluruh tubuh untuk kembali ke jantung.

Vena punya dinding pembuluh yang lebih tipis dibandingkan arteri.

Tabel I1.1

Ciri-ciri Pembuluh darah arteri dan Pembuluh darah Vena

Ciri-ciri Pembuluh darah arteri | Pembulu darah vena
Aliran darah dari jantung ke seluruh | dari tubuh kembali ke
tubuh jantung
Jenis darah Umumnya darah oksigen | Umumnya Darah kaya
(kecuali arteri CO2 (kecuali Vena
pulmonalis) pulmonalis)
Tekanan Tinggi Rendah
Ketebalan tebal dan elastis Ada katup tumbuh
untuk mencegah aliran
balik darah)
Diameter lumen atau | Sempit Lebar
rongga
denyutan Terasa atau karena Tidak terasa
denyut jantung
Warna dalam jika Merah Gelap
tampak
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3) Kapiler

Pembuluh darah yang bertugas menghubungkan arteri
terkecil dengan vena terkecil. Kapiler punya dinding yang sangat
tipis sehingga memungkinkan pembuluh darah untuk bertukar
senyawa dengan jaringan sekitarnya, seperti karbon dioksida, air,

oksigen, limbah, dan zat gizi.

Darah

Darah merupakan komponen utama dari sistem sirkulasi darah
manusia selanjutnya ialah darah. Rata-rata, tubuh manusia menampung
sekitar 45 liter darah. Darah berfungsi mengangkut zat gizi, oksigen,
hormon, dan zat lainnya dari dan ke seluruh tubuh. Tanpa darah, oksigen
dan zat gizi akan sulit mencapai seluruh bagian tubuh. Selain itu,
komponen darah lainnya juga memiliki peranan penting dalam melawan

penyakit serta membantu proses penyembuhan luka.

Dikutip dari American Red Cross, darah terdiri atas berbagai

komponen sebagai berikut.

1) Plasma darah Cairan yang bertugas mengangkut sel-sel darah untuk
diedarkan ke seluruh tubuh bersama dengan zat gizi, antibodi,
protein pembekuan darah, dan bahan kimia, seperti hormon.

2) Sel darah merah (eritrosit). Komponen darah yang bertugas

membawa oksigen dari paru-paru untuk diedarkan ke seluruh tubuh.


https://hellosehat.com/kelainan-darah/darah-lainnya/komponen-darah-manusia/
https://www.redcrossblood.org/donate-blood/how-to-donate/types-of-blood-donations/blood-components.html
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3) Sel darah putih (leukosit). Komponen darah yang bertanggung
jawab melawan infeksi virus, bakteri, dan jamur yang memicu
perkembangan penyakit.

4) Keping darah (trombosit). Komponen darah yang memiliki peran
penting pada proses pembekuan darah (koagulasi) saat tubuh
terluka.?®

d. Mekanisme Sistem Peredaran Darah Manusia

Secara umum, sistem peredaran darah manusia terbagi atas dua
macam, yaitu sistem peredaran darah besar (sistemik) dan sistem

peredaran darah kecil (pulmonal).

1) Peredaran Darah Besar (Sistemik)

Peredaran darah sistemik berfungsi membawa darah dari
jantung ke seluruh bagian tubuh dan kembali lagi. Karena itulah, ia
juga disebut peredaran darah besar. Sirkulasi dimulai ketika darah
yang mengandung oksigen dipompa dari bilik kiri jantung menuju
seluruh tubuh sampai akhirnya kembali lagi ke serambi kanan
jantung. Secara sederhana, peredaran darah besar (sistemik) bisa
digambarkan sebagai aliran darah dari jantung-seluruh tubuh-

jantung.

29 Wayan Subagiarta dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Kombinasi
2D dan 3D, Simulasi Sistem Peredaran Darah Manusia Pada kelas VIII di SMP,” Kumpulan Artikel
Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika (KARMAPATI) Vol. 11 No. 1 (2023): hlm. 101-102.
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2) Peredaran Darah Kecil (Pulmonal)

Peredaran darah pulmonal lebih sering disebut dengan
peredaran darah kecil. Hal ini karena sirkulasinya pendek, yakni dari
jantung ke paru-paru dan kembali lagi. Sirkulasi dimulai saat darah
yang mengandung karbon dioksida (CO;) dipompa dari bilik kanan
jantung menuju paru-paru. Kemudian, terjadi proses pertukaran gas
yang mengubah karbon dioksida jadi oksigen (O2) di dalam darah.
Darah kaya oksigen ini akan keluar dan kembali ke serambi kiri
jantung. Secara sederhana, sistem peredaran darah kecil (pulmonal)
merupakan peredaran darah dari jantung-paru-paru-jantung.*

h. Gangguan Sistem Peredaran Darah Manusia

Sistem sirkulasi darah sangat vital bagi kehidupan manusia.
Adanya gangguan dalam sistem peredaran darah bisa berdampak pada
fungsi tubuh secara menyeluruh. Beberapa kondisi dan penyakit paling
umum yang dapat mengganggu sistem peredaran darah pada manusia

seperti berikut ini.

1) Hipertensi: Kondisi tekanan darah tinggi yang menyebabkan
jantung bekerja lebih keras untuk memompa darah.
2) Stroke: Gangguan aliran darah menuju otak sehingga jaringan otak

bisa mengalami kematian akibat kekurangan oksigen dan zat gizi.

30 Allia Nur Aliffah, Achmad Ali Fikri, dan Setiati Hidayah, “Pengembangan Alat Peraga
Biologi Berbasis Instgarm Terintegrasi Nilai- Nilai Keislaman Pada Materi Sistem Peredaraan Darah
Manusia Kelas X1,” Imajinasi : Jurnal llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi Vol. 1 No. 2 (2024):
hlm. 86-87.
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Aneurisma aorta: Penggelembungan pada dinding aorta atau
pembuluh darah arteri yang mengalirkan darah dari jantung ke
bagian tubuh lain. Aneurisma aorta. Penggelembungan pada dinding
aorta atau pembuluh darah arteri yang mengalirkan darah dari
jantung ke bagian tubuh lain.

Aterosklerosis: Penyempitan atau pengerasan pembuluh darah
akibat tumpukan lemak, kolesterol, dan zat sisa lainnya pada dinding
pembuluh darah arteri.

Aritmia: Kelainan jantung saat ritme detak jantung tidak normal,
baik terlalu cepat, terlalu pelan, maupun tidak teratur.

Penyakit jantung koroner: Penyumbatan pada salah satu atau lebih
pembuluh darah arteri menuju jantung yang disebabkan oleh
penumpukan plak.

Gagal jantung: Ketidakmampuan otot jantung untuk memompa
aliran darah dengan baik.

Serangan jantung: Masalah kesehatan saat aliran darah kaya oksigen
menuju otot jantung tiba-tiba terhambat. Hal ini bisa memic nyeri
dada dan napas yang pendek.

Kardiomiopati: Kondisi lemah jantung yang ditandai dengan otot

jantung yang menjadi lebih besar, tebal, maupun kaku.
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10) Varises: Pembuluh darah vena yang membengkak, membesar, dan

berkelok-kelok di bawah permukaan kulit, terutama pada bagian

kaki.3!

sepelekan.

Gangguan pada sistem peredaran darah tidak bisa Anda

Dalam kondisi

yang parah,

komplikasi bisa

menyebabkan kerusakan organ dan bahkan kematian

F. Penelitian yang relevan

Penelitian ini, penulis mengacur pada penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini yang mermiliki perberdaan

dan persamaan dari peneliti yang terdahulu yang relevan. Penelitian ini untuk

memudahkan melihat persamaan dan perbedaan dengan penelitian dapat dilihat

di pada tabel di bawabh ini.

Tabel 11.2

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Nama
(Tahun)

Judul

Perberdaan

Persamaan

Shahibul
Ardhi,

Vol. 3, No 2,
Dec. 2022

Pengembangan
Alat  Peraga
Sistem
Peredaran
Darah Manusia
dari  Barang
Bekas  pada
Pembelajaran
IPA Siswa
Sekolah Dasar

pengembangan alat peraga
sistem peredaran darah
manusia dari barang bekas
pada pembelajaran IPA
siswa Sekolah Dasar Kelas
A% Tahun Pelajaran
2021/2022. menggunakan
model desain
pengembangan  ADDEI.
Teknik pengumpulan data
dalam  penelitian  ini
menggunakan angket
lembar validasi ahli.

pengembangan
alat peraga
sistem peredaran
darah manusia
dari barang
bekas pada
pembelajaran
IPA, adalah
penelitian dan
pengembangan
(Research and
Development).
Teknik analisis

81 Zahrin Nur Azizah dan Widowati Budijastuti, “Pengembangan instrumen penilaian untuk
mengukur keterampilan literasi sains pada submateri sistem peredaran darah manusia,” Berkala
Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) Vol. 11 No. 1 (2022): hlm. 89-90.
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data dalam
penelitian ini
dianalisis secara
deskriptif
dengan interval
kevalidan yang
telah ditentukan

Eko Sri | Pemamfaatan | Penelitian ini bertujuan | Penelitian  ini
Wahyuni, Daur  Ulang | untuk mengetahui jenis- | adalah penelitian
Titin, Sampah jenis media pembelajaran | kuantitatif
Mas Akhbar | Sebagai Media | yang dapat dibuat dari | deskriptif
Faturrahman | Pembelajaran | sampah atau barang bekas | dengan tahapan
Vol VIII, No | Biologi Di | serta mengetahui | penelitian
I, Desember | Sekolah kelayakan media | meliputi Analisis
2022 pembelajaran yang | (Analyze),
dihasilkan. Penelitian ini | Desain (Design),
dilaksanakan di  FKIP, | Pengembangan
Universitas  Tanjungpura | (Development),
pada  Februari  hingga | Implementasi
Maret 2022. langkah- | (Implement),
langkah berupa identifikasi | dan Evaluasi
materi biologi, | (Evaluate).
perancangan media
melalui pembuatan sketsa,
lalu pembuatan media
untuk divalidasi dengan
kalkulasi CVR dan CV1.
Nur  Aliffah | Pengembangan | Model pengembangan | Penelitian
vol 1, No 2, | Alat  Peraga | ADDEI. Penelitian ini | menggunakan
juni 2024 Biologi bertujuan untuk | jenis penelitian
Berbasis mengetahui bagaimana | Research and
Instgarm pengembangan dan tingkat | Development
Terintegrasi kelayakan terhadap produk | (R&D),
Nilai-  Nilai | tersebut melalui validasi | menggunakan
Keislaman media, materi dan | analisis
Pada  Materi | keislaman serta | deskriptif
Sistem kepraktisan guru 13 siswa. | kuantitatif.
Peredaraan Teknik pengambilan data | Penelitian ini
Darah Manusia | pada pengembangan | menghasilkan
Kelas XI produk tersebut melalui | produk berupa
observasi, wawancara, | alat peraga

angket, dan dokumentasi.

Selanjutnya, data yang
diperoleh dianalisis
menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif.

biologi berbasis
limbah
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Penelitian ini
menghasilkan produk
berupa alat peraga biologi
berbasis instagram

terintegrasi nilai keislaman
pada materi system
peredaraan darah manusia

G. Kerangka Berpikir
Hasil yang diharapkan adalah alat uji ini dapat meningkat kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa dan untuk lebih mudah mamahami alur berfikir
penulis dapat dilihat pada Sebuah gambar kerangka kerja unturk bagan ali
pengembangan penelitian untuk melihat hasil belajar siswa dan peningkatanya
bagaimana, maka dari itu melihat dari kerangka berpikirnya pengembangan
sisaw terlihat dari kondisi siswa kurang paham media sistem peredaran darah

maka dibuat kerangka berpikir dibawah ini sebagai berikut:*?

32 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, dan Ramadani Syafitri, “Kerangka berfikir
penelitian kuantitatif,” Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran Vol. 2 No. 1 (2023): him.
160.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di mulai pada tanggal 10 Februari samapi 25 februari.
Pada semester genap di SMA N 1 Sipirok yang tepat di JI. si mangambat
kec.Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian dilakukan di tempat tersebut karena mudah dijangkau dan jarak
tempuh lokasi peneitian dari kediaman penelitian ke lokasi dekat sehingga

menghemat waktu, biaya, dan tenaga.

B. Jenis dan Model Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian ini
difokuskan pada penciptaan produk pendidikan yang dapat dipertanggung
jawabkan. Produk yang dikembangkan adalah alat peraga pembelajaran
biologi berbasis limbah pada sistem peredaran darah. Produk yang
dihasilkan akan melalui berbagai prosedur penelitian dan penyempurnaan
untuk menghasilkan suatu produk yang dapat bermanfaat serta layak

digunakan dalam proses pembelajaran.

Penelitian pengembangan adalah suatu pendekatan yang berfokus
pada menciptakan produk baru dengan langkah-langkah pengembangan
yang terstruktur. Proses ini melibatkan perencanaan desain, pengembangan,

penerapan dan evaluasi program, serta memastikan bahwa hasil akhirnya
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memenuhi standar validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Sehingga kualitas
produk akhir yang dikembangkan sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan.®

Pada dasarnya langkah-langkah penelitian pengembangan (R&D)
dalam bidang pendidikan memiliki banyak ragam model. Beberapa model
pengembangan tersebut diantaranya (1) model Kemp, (2) model Dick dan
Carrey, (3) Model ASSURE,(4) Model Hannafin dan Peck, (5) model Gagne
dan Briggs, (6) model 4D, (7) model Borg dan Gall, dan (8) model

ADDIE. 3

Pemilihan model pengembangan yang baik akan menghasilkan
produk yang efektif dan efisien. Ketepatan pemilihan model pengembangan
akan menghasilkan produk yang tepat. Salah satu ciri ketepatan produk hasil
pengembangan yaitu produk tersebut dapat diaplikasikan dengan baik dan

memberi manfaat bagi para penggunanya.®®

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model penelitian yang dikembangkan oleh Reis dan Mollenda 1990

yaitu model ADDIE. Model tersebut terdiri dari 5 tahapan, yaitu Analysis.

33 Amir Hamzah, Metode Penelian & Pengembangan Research and Development (RAD)
(Jakarta: MCV Literasi Nusantara Abadi, 2019), hlm. 6.

34 Mitakdaddin dan Muharemad Koiron Yaniastum, Media Pembelajaran Uunik Generasi
Milenial (Tinjauan Tooritis Das Pedoman Praktis) (Malang: Soopindo Media Pustaka, 2021), him.
34.

% Hesrul Hadi due Sei Agustina, “Pengembangan Baku Ajar Geografi Desa-Kota
Menggunakan Model ADDIE,” Journal Hamzarwadi Vol. 11 No. 1 (2023): hlm. 3.
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Design. Development, Implementation, dan Evaluation. Berikut uraian

tahapannya yang disajikan dalam bentuk tabe

1.%

Tabel I11. 1

Tahapan Pengembangan Model ADDIE

Tahap

Pengembangan

Aktivitas

Analysis

Pra Perencanaan: pemikiran tentang produk (perangkat
pembelajaran)  baru  yang  akan  dikembangkan.
Mengidentifikasi produk yang sesuai sasaran siswa, tujuan
belajar, mengidentifikasi isi/materi ~ pembelajaran,
mengidentifikasi  lingkungan  belajar dan  strategi
penyampaian dalam pembelajaran.

Design

Merancang konsep produk baru tersebut di atas kertas.
Merancang perangkat pengembangan produk baru.

Development

Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan alat)
yang diperlukan dalam pengembangan. Berbasis pada hasil
rancangan produk, pada tahap ini produk tersebut mulai
dibuat yang sesuai dengan struktur model. Membuat
instrument untuk mengukur kinerja produk.

Implementation

Mulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran atau
lingkungan nyata.Melihat kembali tujuan pengembangan
produk, interaksi antar siswa serta menanyakan sebagai
umpan balik awal proses evaluasi.

Evaluation

Melihat kembali dampak pembelajaran dengan kritis
Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk
Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran
Mencari informasi apa saja yang dapat membuat siswa.
mencapai hasil belajar dengan baik.

Alasan peneliti menggunakan model ADDIE karena disesuaikan

dengan kebutuhan penelitian yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks

% Ahmad Nizar Rangkuti, Penelitian Pendidikan Pendekatan Penelitian Kualitatif;
Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) dan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2024), him. 11.
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pengajaran, model pengembangan ini mudah dilakukan ketika dilapangan
dengan tahapan kerjanya yang sederhana, memuat langkah-langkah yang
sistematis. Evaluasi dan revisi dilakukan pada setiap fase secara
berkesinambungan sampai didapatkan produk yang diinginkan yang sesuai
dengan kondisi yang dibutuhkan, sehingga produk yang dihasilkan memiliki

aliditas yang tingg.

Rangkaian tahapan Model Pengembangan ADDIE juga dapat

digambarkan seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini.

| Analysis

Design

Implamenta

&

Developmen | ij—

Gambar I11. 1. Model ADDIE

Sumber: https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Konsep-pengembangan-

model-ADDIE

C. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian, populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan

sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti.” Populasi

37 Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Liberty, 2014), hlm. 38.
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merupakan skor keseluruhan dari individu yang karakteristiknya hendak
diteliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa
orang orang.® Sedangkan Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi
yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasinya.

Tabel I11.2
Jumlah siswa kelas XTI MIA di SMA N 1 Sipirok

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 XI Mia 1 13 23 35
2 XI Mia 2 13 22 35
3 XI Mia 3 11 23 34
4 XI Mia 4 11 23 34
Jumlah keselurukan 138

Sumber: Adminitrasi Sekolah

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA SMA
N 1 Sipirok yang terdiri dari 4 kelas yang berjumlah 138 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI sekolah menengah atas (SMA) jurusan Mia dengan sampel
sebanyak 35 orang siswa atau pun 25,3 % siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling

teknik pengembilan sampel secara purposiv adalah pemilihan individu atau

38 Wells Howell dan Raunt Howell, Essentials of Industrial and Organizational Psychology
(Chicago Illinois: Dorsey Press, 2017).
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sampel dengan menggunakan penilaian pribadi penelitian berdasarka

pengetahuannya tentang populasi dan dasar tujuan penelitian.®

Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini karena
jumlah populasi yang relatif kecil. Sampel hanya terdiri dari satu kelas tanpa
membandingkan dengan kelas lain. Dalam penelitian ini, populasi terdiri
dari 140 orang, sehingga teknik ini dapat efektif dalam mengambil sampel
yang representatif dari populasi tersebut dan memungkinkankan peneliti
untuk memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang yang relevan

denagan tujuan penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
yang biasa disebut Research and Development (R&D). Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Tujuan dari
penelitian pengembangan ini adalah untuk menilai perubahan-perubahan yang
terjadi dalam kurun waktu tertentu.’® Pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan analisis deskriptif kualitatif, dimana data-data

yang berbentuk angka akan disimpulkan dalam sebuah kalimat.

39 Ninit Alfanika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, (Padang: STKIP PGRI
Sumbar Press: 2015) Hal 119

40 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & pengembangan (Edisi 3: Malang
Kencana Prenadamedia Grup, 2013), him. 222
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D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek uji coba pada media alat peraga pembelajaran biologi
berbasia limbah kelas XI Mia 1 SMA Negeri 1 Sipirok yang berjumlah 35
orang yang terdiri dari 20 orang siswa berjenis kelamin perempun dan 15
orang siswa berjenis laki-laki. Objek penelitian ini adalah media alat peraga
pembelajaran biologi berbasia limbah kelas XI Mia 1 SMA Negeri 1

Sipirok.

Media pembelajaran yang telah di kembangkan kemudian divalidasi
oleh tim ahli terlebih dahulu, meliputi: 1) satu dosen, bergelar S-2 Jurusan
tadris biologi sebagai ahli materi ; 2) satu dosen, bergelar S-2 Jurusan tadris
biologi sebagai ahli media, kemudian dua guru sarjana pendidikan biologi
di SMA Negeri 1 Sipirok dan siswa kelas XI sebagai pengguna media

pembelajaran.

Alasan dari dipilihnya validator tersebut karena merupakan
seseorang yang berkompeten pada bidangnya masing-masing dan peneliti
memiliki keterbatasan dalam mencari orang yang ahli dibidangnya, dengan
jumlah yang terbatas peneliti dapat lebih fokus dan efisien dalam
berkomunikasi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari
media pembelajaran yang dikembangkan untuk diujicobakan di sekolah.
Hasil validasi kemudian ditindaklanjuti dengan revisi sesuai saran dan

komentar dari tim ahli sebelum dilakukannya uji coba di sekolah. Untuk
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nama-nama validator pada pengembangan media dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel I11.3

Nama-Nama Validator Pengembangan Media

No Nama Instansi Keterangan
1 | Rafeah Husni, M.Pd Dosen UIN Syahada Ahli Materi
Padangsidimpuan
2 | Lia Junita Harahap, M.Pd Dosen UIN Syahada Ahli Media
Padangsidimpuan
3 | Armarida, S.Pd Guru biologi dan Pengguna
Nurhidaya, S.Pd siswa SMA Negeri 1 Media
Sipirok
Seluruh siswa kelas XI Mia 1
4 | Seluruh siswa kelas XI Mia 1 | Siswa SMA Negeri I | Uji
Sipirok yang Evektifitas
berjumlah 35 orang

E. Jenis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian pengembangan ini, data berdasarkan

sifatnyaterdiri dari dua macam yaitu:

1.

Data kualitatif adalah merujuk pada informasi yang menggambarkan

kondisi atau peristiwa tanpa menggunakan angka atau nilai
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numerik.*! Data kualitatif pada penelitian pengembangan ini yaitu
data berupa kritik,saran (masukan), tanggapan yang disampaikan
oleh ahli materi, ahlimedia, ahli bahasa, guru dan siswa terhadap
kualitas media pembelajaran. komik digital yang terdapat pada
kolom komentar pada angket uji validitas para ahli, angket
praktikalitas, dan angket efektivitas.

2. Data kuantitatif, adalah data yang dinyatakan dalam bilangan dan
dapat dihitung langsung baik secara matematika ataupun statistika.
Data kuantitatif pada penelitian ini yaitu diperoleh dari hasil
penilaian berupa skor (angka) pada lembar tes hasil belajar materi
sistem pernapasanmanusia.Keseluruhan data tersebut berguna untuk
merevisi dan menilai dari produk pengembangan berupa media
pembelajaran komik digital.

F. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan adalah panduan untuk
mengembangakana produk, mulai dari analisis masalah hingga tahap
evaluasi. Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan dalam model

pengembangan ADDIE:

41 Raihan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), hlm.
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1. Analisis (analysis)

Tahap analisis adalah langkah pertama dalam model ADDIE.
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi tentang kebutuhan
pembelajaran, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan karakteristik
peserta didik. Analisis ini membantu para desainer pembelajaran

memahami konteks dan tantangan yang dihadapi oleh peserta didik.

2. Desain (Design)

Setelah informasi dikumpulkan dari tahap analisis, langkah
berikutnya adalah merancang program pembelajaran. Desain ini
meliputi pemilihan metode pengajaran yang sesuai, pengembangan
materi pembelajaran, serta perancangan aktivitas pembelajaran yang
efektif. Tujuan utama dari tahap ini adalah merancang sebuah program
pembelajaran  yang dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.Analisis ujung depan.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan melibatkan pembuatan  materi
pembelajaran berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. Ini bisa
mencakup pembuatan modul, presentasi, bahan bacaan, atau media
pembelajaran lainnya. Materi pembelajaran kemudian diuji dan direvisi

sesuai dengan umpan balik yang diterima.
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4. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi adalah ketika program pembelajaran yang
telah dikembangkan diterapkan dalam lingkungan belajar yang
sebenarnya. Ini melibatkan pelatihan fasilitator, manajemen kelas, serta
dukungan teknis dan administratif yang diperlukan. Tujuan dari tahap
ini adalah memastikan bahwa program pembelajaran dapat dijalankan

dengan lancar dan efektif.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi adalah langkah terakhir dalam model ADDIE.
Pada tahap ini, program pembelajaran dievaluasi untuk menilai
keefektifannya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Evaluasi dapat dilakukan secara formatif selama proses
pengembangan, serta secara sumatif setelah program pembelajaran
selesai diimplementasikan. Hasil evaluasi digunakan untuk melakukan
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut pada program pembelajaran

di masa depan.

G. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian Instrumen adalah suatu alat ukur untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Isnstrumen penelitian dibuaat untuk satu tujuan
penelitian tertentu yang tidak biasa digunakan oleh penelitian yang lain,
sehingga penelitian harus merancang sendiri instrumen yang digunakan.

sususnan instrumen untuk setiap penelitian tidak selalu dengan penelitian
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lainnya karena tujuan dan mekanisme kerja dalam setiap teknik penelitian

jugha berbeda-beda.*?

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang
digunakan penelitian untuk mengumpulkan dan memproleh data penelitian.
Teknik pengumpulan data merupaka langkah yang paling utama dalam
penelitian,karena tujuan darai penelitian adalah mendapatakan data.
Instrumen penelitian berupa lembaran validasi dari ahli media, ahli materi,

angket dan tes dapat dilihat dalam rincian dibawah sebagai berikut:

Tabel I11.4

Pengukuran, Teknik, Instrumen Penelitian

No | Pengukuran Teknik Pengumpul Data Instrumen
1 Validitas Pemberian lembar validasi | Lembar validasi ahli
dag diskusi bersama pakar L Ahli materi
ahli
2. Ahli media
2 Praktikalitas Pemberian lembar angket | Angket
respon guru dan siswa
terhadap penggunaan media 1. Angket guru
2. Angket siswa
3 Efektifitas Pemberian  lembar  tes | Tes dan hasil belajar
tertulis pada soal sistem
peredaran darah dan angket
minat belajar sebelum dan
sesudah penerapan media

hlm. 12.

42 Sukendra dan atmaja, Instrumen Penelitian (Pontianak: Maha Mahamerus Press, 2020),
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1. Lembar Validasi Ahli Materi

Instrument validasi ahli materi digunakan untuk mengetahui
seberapa dalam materi yang disampaikan dan relevansinya terhadap
capaian pembelajaran. Kisi-kisi instrument ahli materi diadaptasi sesuai
teori Romi Satria Wahono.*® Berikut di bawah ini adalah kisi-kisi
instrument ahlimateri:

Tabel II1. 5
Kisi-kisi Angket Penilaian Materi

No Indikator Jumlah
butir

Aspek Desai Pembelajaran

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan KD dan indikator
Kelengkapan materi

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Kemudahan dalam memahami materi
Sistematika penyampaian materi
Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian evaluasi dengan materi
Total Butir Instrumen 12
Sumber: Romi Satria Wahyono

N NN | B[] N =
el el el i e e

2. Lembat Validasi Ahli Media

Merupakan alat pengumpulan data yang dirancang untuk
mendapatkan masukan dari para ahli terkait dengan isi dan kualitas
materi pembelajaran. Angket ini umumnya diisi oleh validator yang
memiliki keahlian di bidang materi, seperti dosen atau guru yang
berpengalaman. Adapun angket validasi Ahli Materi adalah sebagai

berikut:

43 Wahono, Romi Satria, 2006. Aspek dan Kriteria Penilaian Media Pembelajaran, (Online),
(http://romisatriawahono.net/2006/06/21/aspek-dan-kriteria-penilaian-media-pembelajaran/)
diakses pada Selasa, 01 Oktober 2024


http://romisatriawahono.net/2006/06/21/aspek-dan-kriteria-penilaian-media-pembelajaran/
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Tabel 111.6
Kisi-kisi Penilaian Ahli Media
No Indikator Butir
Efektivitas 1 | Efektif dan efisien dalampengembangan 1
2 | Efektif dan efisien dalam penggunaan 1
alat peraga
Cocokdengan | 3 | Kesesuaian tampilan dan narasi pada alat 1
Sasaran peraga
4 | Sesuai karasteristik kebutuhan belajar
siswa
Kemudahan 5 | Mempermudah siswa memahami materi
6 | Alat peraga mudah digunakan kapan dan
dimana saja
IAspek 7 | Kejelasan gambar dan warna pada alat 1
penyajian peraga agar mudah dipahami
8 | Dapat pemberian motivasi dan kejelasan
tujuan
Kesesuaian 9 | Kesesuain gambar dan namanya 1
10 | Kesesuaian pemilihan warna dan tata 1
letak warna
Kerapian 11 | Kerapian desain atau alat peraga
10 | Kerapian penggunaan Font (jenis dan
ukura)
Total Butir Instrumen 13

3. Angket Respon Guru terhadap Penggunaan Media

Alat pengumpulan data yang dirancang untuk mendapatkan

masukan dari guru terkait penggunaan media pembelajaran, seperti

multimedia interaktif, e-komik, atau media lainnya. Melalui angket ini,

peneliti dapat mengevaluasi bagaimana media tersebut berfungsi dalam

konteks pembelajaran dan dampaknya terhadap proses belajar siswa.
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Tabel 111.7
Kisi-Kisi Angket Respon Guru terhadap Penggunaan Media

No Indikator Jumlah
Butir
1 |Alat peraga pembelajaran biologi memudahkan dalam mengajar] 1

mata pelajaran biologi pada materi sistem peredaran darah manusia

2 [Kemampuan alat pembelajaran biologi dalam meningkatkan 1
emahaman hasil belajar
3 [Tujuan pembelajaran dalam Alat peraga pembelajaran biologi sesuai 1
dengan KD dan indikator
4 [Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator 1
5 |Alat pembelajaran biologi ini membantu siswa memahami materi 1
yang sulit
6 |Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam Alat peraga 1
embelajaran ini mudah dipahami
7 |Alat pembelajaran biologi ini praktis dan mudah digunakan dimana] 1
saja
8 [Desain visual Alat peraga menarik dan informatif 1
Jumlah 8

4. Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan Media

Alat pengumpulan data yang dirancang untuk mengevaluasi
bagaimana siswa merespons media pembelajaran, seperti video,
animasi, atau alat interaktif lainnya. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

terhadap Penggunaan Media dapat dilihat pada tabel dibawah ini :




Tabel I11.8

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media

Sumber: Romi Satria Wahono dengan modifikasi

No Indikator Jumlah
Butir

1 | Apakah anda mengikuti pembelajaran sistem 1
peredaran darah manusia dengan perasaan senang ?

2 | Apakah anda bersemangat belajar sistem sistem 1
peredaran darah manusia ketika guru mengajar dengan
menggunakan alat peraga?

3 |Apakah anda memperhatikan guru saat sedang 1

menjelaskan materi dengan alat peraga?

4 |Apakah anda mencatat saat guru menjelaskan materi 1
dengan alat peraga?

5 | Apakah anda merasa lebih tertarik belajar setelah| 1

menggunakan alat peraga?

6 | Apaka alat peraga meningkatkan motivasi anda dalam| 1
belajar?

7 | Apakah anda merasa lebih memahami materi pelajaran| 1
sistem peredaran darah manusia setelah menggunakan|
alat peraga ?

8 |Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami 1
materi  sistem peredaran darah manusia saat
menggunakan alat peraga?

9 |Apakah anda dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi 1
kelompok mengenai materi sistem peredaran darahl
Ketika menggunakan alat eraga?

10 |Apakah anda merekomendasikan penggunaan alat 1
peraga untuk pembelajaran di masa depan?

11 | Apakah alat peraga bisa digunakan siswa atau tidak? 1

Jumlah 11

57
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5. Angket Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penggunaan

Peningkatan hasil belajar diukur melalui hasil angket hasil
siswa yang diisi sebelum dan sesudah pengembangan alat peraga
pembelajaran biologin. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui
hasil belajar siswa kelas XI Mia 1 di SMA Negeri 1 Sipirok. Berikut
kisi-kisi angket yang digunakan untuk memperoleh data hasil
belajar siswa:

Tabel 111.9

Kisi-kisi Soal Sistem Peredaran Daran Manusia

No Indikator Nomor Soal Juml.ah
Butir
1 Mengingat Soal 1 1
2 Memahami Soal 2,3,4,5 !
3 Menganalisis Soal 6,7,8 1
4 Mengevaluasi Soal 9,10,11,12,13,14 1
5 Menerapkan Soal 17,18 1
6 Mencipta Soal 19,20 I
a. Angket

Angket (kuosioner) adalah daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai
dengan permintaan pengguna. Angket merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis kepada
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responden untuk dijawab secara tertulis juga.** Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari banyak
responden tanpa perlu bertatap muka secara langsung. Angket sering
digunakan dalam penelitian sosial dan psikologi untuk mendapatkan
data yang valid dan relevan mengenai sikap, pendapat, atau perilaku

responden.
b. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sutu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan.®® Pada penelitian ini, tes digunakan untuk

mendapatkan data.

Pada penelitian ini,tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa untuk mendapatkan data, sehingga diketahui perbedaan
peningkatan pengetahuan sistem peredaran darah sebelum dan sesudah

menggunakan alat peraga pembelajara biologi.

4 Riduwan. 2014. Metode & Teknik Penyusunan Proposal Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Hlm 99-100

45 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), hal. 53
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Soal

1. Tes Hasil Belajar

Tes dan kuesioner yang digunakan untuk penelitian hanyalah tes dan
kuesioner yang memiliki butir-butir soal yang valid. Pengujian
instrumen dilakukan sebelum instrumen diberikan kepada responden
penelitian. Sampel uji coba adalah anggota dari populasi diluar sampel

penelitian.

Cara yang dilakukan untuk memastikan kehandalan instrumen
tentang materi sistem peredaran darah manusia , dilakukan beberapa uji
awal antara lain uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan

daya pembeda soal.

a. Uji Validitas Butir Soal

Validitas soal digunakan untuk mengetahui valid tidaknya
soal yang akan diujikan atau untuk memeriksa apakah alat
pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data benar-benar
valid mampu mengukur apa yang hendak diukurnya. Sehingga
hanya soal yang dinyatakan valid yang layak untuk diujikan. Dalam
menguji validitas soal diperlukan suatu rumus, yaitu menggunakan

rumus korelasi product moment.

Pada soal yang berbentuk objektif (pilihan berganda), validitas dari
pertanyaan diukur menggunakan rumus korelasi point biserial. Hal ini

disebabkan oleh sifat data yang hanya memiliki dua kategori (1 dan 0). Nilai



61

epsilon p leftrigh tarrowi akan dibandingkan dengan koefisien rubel pada
taraf signifikansi 5% (0,05). Rumus dari validitas butir soal (rumus korelasi

biserial) yaitu:
e Mp—Me ’z
Tpbi = ~SD; 4

Keterangan:

rpbi= Koefisien korelasi biserial

M,= Rata-rata skor siswa yang menjawab benar
M= Rata-rata skor total

SD¢= Standar deviasi skor total

p = Proporsi siswa yang menjawab benar

__ banyaknya siswa yang menjawab benar
- jumlah siswa benar

q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q=1 - p)

Hasil penghitungan menggunakan koefisien korelasi biserial (r p +
1) disesuaikan dengan tabel r product moment pada tingkat signifikansi a.
Jika nilai rpbi > rmber maka butir soal tes dinyatakan "valid" sebaliknya

apabila tabel berarti "tidak valid"4®

46 Ahmad Nizar Ramghani, Metode Penelitian Pendidikan.... him. 61
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Validitas dilakukan melalui uji coba soal pilihan berganda sebanyak
20 butir soal pretest, 25 butir soal postest kepada 35 orang siswa diluar
subjek penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data hasil belajar.
Uji coba soal dilakukan di kelas XI Mia 2 dengan alasan sudah mempelajari
materi sistem peredaran darah ditingkat sebelumnya dan memiliki jumlah
siswa terbanyak dari kelas lainnya serta dianggap dapat mewakili untuk uji
coba instrumen tes. Validitas dihitung berdasarkan hasil uji coba soal
dengan bantuan software IBM SPSS 26. Jika uji coba yang dilakukan
menunjukkan beberapa soal yang kurang valid maka selanjutnya akan

dilakukan revisi soal atau soal tidak digunakan.

Adapun langkah-langkah menguji validitas soal menggunakan
SPSS, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik corelatte, klik
bivariate, pindahkan seluruh butir soal ke variabel, pada bagian correlation
coefficients kemudian pilih pearson, pada bagian test of significance pilih
two-tailed, dan berikan tanda centang pada flag significant correlations

kemudian pilih OK.*’

Berdasarkan pengujian instrumen, tabel distribusi r menunjukkan
bahwa dengan tingkat signifikansi 0,05, nilai r tabel adalah 0,361. Pada taraf
signifikansi 5% (a 0,05), butir soal dinyatakan valid jika nilai rhiwng >Trabel.

Sebaliknya, butir soal dianggap tidak valid jika nilai rhiwng <tiavel. Hasil

47 Nofrina Maulani, Suharto Linuwih, dan Sulhadi Sulhadi, "Unnes Physics Education
Journal Pen7gembangan Aresmen Hots (Higher Order Thinking Skills) Untuk Mengukur
Kemampuan Pem8ecahan Masalah Fisikat Pada Materi Hukum Newton" 10, no. 1 (2021)
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output dari uji validitas berbantuan software IBM SPSS 26, diperoleh

sebagai berikut dan langkah-langkah perhitungan validitas tes dibawan ini :

Hasil Penghitung Validitas Item Soal Pretest

Table I1I. 10

No Soal Thitung I'tabel Hasil Keteranagan
1 0,626 0,444 Valid Digunakan
2 0,559 0,444 Valid Digunakan
3 0,544 0,444 Valid Digunakan
4 0,458 0,444 Valid Digunakan
5 0,690 0,444 Valid Digunakan
6 0,447 0,444 Valid Digunakan
7 0,558 0,444 Valid Digunakan
8 0,707 0,444 Valid Digunakan
9 0,051 0,444 Tidak Valid Tidak

Digunakan
10 0,532 0,444 Valid Digunakan
11 0,533 0,444 Valid Digunakan
12 0,504 0,444 Valid Digunakan
13 0,526 0,444 Valid Digunakan
14 0,433 0,444 Valid Digunakan
15 0,600 0,444 Valid Digunakan
16 0,494 0,444 Valid Digunakan
17 0,431 0,444 Valid Digunakan
18 0,433 0,444 Valid Digunakan
19 0,426 0,444 Valid Digunakan
20 0,504 0,444 Valid Digunakan
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21 0,546 0,444 Valid Digunakan

22 -0,112 0,444 Tidak Valid Tidak
Digunakan

Sumber: Data diperoleh 10 Februari 2025
Table III. 11
Hasil Penghitung Validitas Item Soal Posttest
No Soal Thitung I'tabel Hasil Keteranagan

1 0,481 0,444 Valid Digunakan
2 0,522 0,444 Valid Digunakan
3 0,494 0,444 Valid Digunakan
4 0,504 0,444 Valid Digunakan
5 0,539 0,444 Valid Digunakan
6 0,458 0,444 Valid Digunakan

7 0,068 0,444 Tidak Valid Tidak
Digunakan
8 0,566 0,444 Valid Digunakan
9 0,635 0,444 Valid Digunakan
10 0,611 0,444 Valid Digunakan

11 0,021 0,444 Tidak Valid Tidak
Digunakan

12 0,082 0,444 Tidak Valid Tidak
Digunakan
13 0,532 0,444 Valid Digunakan
14 0,578 0,444 Valid Digunakan
15 0,441 0,444 Valid Digunakan
16 0,464 0,444 Valid Digunakan
17 0,531 0,444 Valid Digunakan

18 -0,075 0,444 Tidak Valid Tidak

Digunakan
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19 0,491 0,444 Valid Digunakan
20 0,479 0,444 Valid Digunakan
21 0,750 0,444 Valid Digunakan
22 0,452 0,444 Valid Digunakan
23 0,492 0,444 Valid Digunakan
24 0,750 0,444 Valid Digunakan
25 -0,029 0,444 Tidak Valid Tidak
Digunakan

Sumber: Data diperoleh 13 Februari 2025

Dari kedua table diatas dapat disimpulakan bahwa untuk penguji instrumesn
soal pretest ada sebanyak 2 Butir soal dinyatakan tidak valid dan pada soala posttest
sebanyak 5 butir soala yang tidak valid, untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui

table dibawah ini :

Tabel III. 12
Soal pretest yang valid dan yang tidak valid

Nomor soal Keterangan Jumlah
1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21 Valid 20
9,22 Tidak Valid 2
Total Keseluruhan Soal 20

Tabel I11. 13
Soal posttest yang valid dan yang tidak valid

Nomor soal Keterangan Jumlah
1,2,3,4,5,6,8,9,10,13,14,15,16,17,19,20,21,22,23,24 Valid 20
7,11,12,18,25 Tidak Valid 5

Total Keseluruhan Soal 25
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Oleh karena itu, item yang tidak valid tidak digunakan untuk mengukur
tingkat kelayakan sehingga dilakukan penyusunan ulang nomor soal, yang mana
soal telah dinyatakan valid diurutkan kembali menjadi urutan awal. Sehingga,
jumlah item yang dipakai dalam penyusunan instrumen penelitian ini untuk soal

pretest adalah 18 butir soal dan untuk soal posttest sebanyak 20 butir soal.

b. Reliabilitas

Joko Widiyanto menyatakan bahwa reliabilitas skor tes adalah
tingkat ketepatan dan keajegan skor tes. Dikatakan reliabel jika saat
digunakan berulang kali untuk mengukur subjek penelitian pada waktu yang
berbeda, akan memberikan hasil data yang sama.”®* Uji reliabilitas

diperlukan untuk melengkapi syarat validnya sebuah instrumen.

Apabila instrumen alat ukur memiliki nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,600 maka alat ukur tersebut reliabel. Untuk mencari reliabilitas

soal tes pilihan ganda, digunakan rumus KR.20 yaitu:

keterangan:
I . Reliabilitas tes secara keseluruhan
Ipq . Jumlah hasil kali p dan q
p . Proporsi subjek yang menjawab soal dengan benar
q : Proporsi subjek yang menjawab salah

n : Banyaknya item

8 Joko Widiyanto, Evaluasi Model Pembelajaran (Jakarta: UNIPMA Press madiun, 2018),
hlm. 49.
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S1 - Standar deviasi dari tes

Uji reliabilitas dengan rumus KR.20 dapat juga dihitung
menggunakan bantuan software IBM SPSS 26. Adapun langkah-
langkahnya, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik scale,
klik reliability analysis, pindahkan butir soal kevariabel kecuali skor
total, klik statistic beri centang pada scale if item delete, klik
continue, dan klik OK, maka akan muncul data outpur. “Berikut
tabel dari hasil perhitungan SPSS uji reliabilitas setelah soal

dinyatakan valid:

Table III. 15

Hasil Penghitungan Uji Reliabilitas Soal Pretest

Cronbach’s alpha | N of items

0,921 20

Table I11. 16
Hasil Penghitungan Uji Reliabilitas Soal Posttest

Cronbach’s alpha | N of items

0,743 20

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil perhitungan uji
reliabilitas soal pretest dan soal posttest menggunakan software IBM

SPSS 26, Cronbach's Alpha hitung > Cronbach's Alpha acuan

49 Notrin Maulani, Pengembangan Asesmen Hits him. 5
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yaitu soal pretest (0,921 0,600) dan soal posttest (0,743 0,600) maka

kedua data tersebut reliabel.

c. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal dinyatakan oleh suatu
indeks yang dinamakan Indeks Kesukaran Butir dan disimbolkan
oleh huruf "P". Taraf kesukaran soal dapat dianggap sebagai
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan. Untuk menilai
tingkat kesulitan soal dapat memanfaatkan aplikasi SPSS versi 26

atau mengaplikasikan rumus tingkat kesukaran soal.

Indeks kesukaran butir soal adalah perbandingan antara

jumlah responden yang menjawab butir soal dengan benar dan

jumlah total responden yang menjawab butir soal tersebut.>

Disimbolkan dengan

Keterangan:

P = taraf kesukaran.

B = siswa yang menjawab benar.

50 Saci Wati Rahayu Widyastuti, Prosedur Penyusuan Skala Sikap Siswa Dalam
Penerapan Penilaian (Jawa Barat: CV. Habib Maulana Ilyas, 2022), hlm. 34
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t = banyaknya siswa yang mengerjakan soal.

Kriteria tingkat kesukaran tes untuk soal pilihan ganda antara lain:

Tabel I11. 16

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Interval Kriteria
0,0<=P<0.3 Soal Sukar
0,31 <=P<0,70 Soal Sedang
0,71<=P<1,0 Soal Mudah

Sumber: Arikunto

Langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal
menggunakan SPSS 26, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze,
klik descriptive statistic, klik frequencies, pindahkan seluruh butir
soal ke variabel kecuali skor total, klik statistic, klik mean, klik

continue, kemudian pilih OK.

Adapun tabel dari hasil perhitungan SPSS wuji tingkat

kesukaran butir soal sebagai berikut:

Tabel I11. 17

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Pretest

Nomor Soal Mean Kategori
1 0,47 Sedang
2 0,66 Sedang
3 0,39 Sedang
4 0,60 Sedang
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5 0,89 Mudah
6 0,36 Sedang
7 0,50 Sedang
8 0,86 Mudah
9 0,41 Sedang
10 0,25 Sukar

11 0,54 Sedang
12 0,60 Sedang
13 0,66 Sedang
14 0,34 Sedang
15 0,40 Sedang
16 0,79 Mudah
17 0,57 Sedang
18 0,86 Mudah
19 0,61 Sedang
20 0,53 Sedang

Sumber : data diperoleh tgl 18 februari 2025

Tabel I11. 18

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Posttes

Nomor Soal Mean Kategori
1 0,47 Sedang
2 0,66 Sedang
3 0,39 Sedang
4 0,60 Sedang
5 0,89 Mudah
6 0,36 Sedang
7 0,86 Mudah
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8 0,53 Sedang
9 0,21 Sukar
10 0,60 Sedang
11 0,66 Sedang
12 0,34 Sedang
13 0,40 Sedang
14 0,79 Mudah
15 0,86 Mudah
16 0,61 Sedang
17 0,53 Sedang
18 0,40 Sedang
19 0,79 Mudah
20 0,37 Sedang

Sumber : data diperoleh tgl 20 februari 2025

Dari tabel di atas terlihat bahwa soal-soal tersebut memiliki
kategori tingkat kesukaran yang berbeda-beda, sehingga semua soal
dapat diklasifikasikan ke dalam kategori, yakni kategori mudah,
kategori sedang, dan kategori sukar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa semua soal yang valid cocok untuk digunakan dalam penelitian

ini karena memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi

d. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal
untuk dapat membedakan antara siswa yang telah menguasai materi
dan siswa yang belum menguasai materi yang diujikan. Untuk

mengetahui daya pembeda soal pilihan ganda dapat menggunakan
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aplikasi software IBM SPSS 26 atau dapat menggunakan rumus

daya pembeda soal, yaitu:

BA BB
D=""-2 __

JA JB
Keterangan:
D = Daya pembeda butir soal.
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab benar.
Ja = banyaknya siswa kelompok atas.
Bg = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar.

Js = banyaknya siswa kelompok bawah.

Klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel II1. 19
Klasifikasi Daya Pembeda

Interval Kriteria

D<0,0 Semua tidak baik
0,0<=D<0,20 Jelek
0,20<=D<0,40 Cukup
0,40<=D<0,70 Baik
0,70<=D<1,0 Baik Sekali

Sumber: Arikunto

Tahapan langkah perhitungan daya pembeda soal pada

software SPSS 26, yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik
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scale, klik reliability analysis, pindahkan butir soal kevariabel

kecuali skor total, klik statistic, beri centang pada item, scale, scale

if item delete, klik continue, dan klik OK. Berikut hasil perhitungan

SPSS uji daya pembeda soal, yaitu:

Tabel I1I. 20

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Pretest

No. Soal Corrected Item-Total Interpretasi
Correlation
1 0,593 Baik
2 0,446 Baik
3 0,437 Baik
4 0,572 Baik
5 0,603 Baik
6 0,520 Baik
7 0,446 baik
8 0,624 Baik
9 0,416 Baik
10 0,591 Baik
11 0,480 Baik
12 0,408 Baik
13 0,688 Baik
14 0,544 Baik
15 0,583 Baik
16 0,602 Baik
17 0,665 Baik




18 0,837 Baik Sekali
19 0,873 Baik Sekali
20 0,868 Baik Sekali
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Sumber : data diperoleh tgl 18 februari 2025

Tabel II1. 21

Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Posttest

No. Soal Corrected Item-Total Interpretasi
Correlation

1 0,430 Baik
2 0,525 Baik
3 0,818 Baik Sekali
4 0,733 Baik sekali
5 0,423 Baik
6 0,771 Baik Sekali
7 0,442 Baik
8 0,789 Baik Sekali
9 0,521 Baik
10 0,558 Baik
11 0,700 Baik Sekali
12 0,625 Baik
13 0,703 Baik Sekali
14 0,571 Baik
15 0,555 Baik
16 0,766 Baik Sekali
17 0,902 Baik Sekali
18 0,881 Baik Sekali
19 0,519 Baik
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20 0,511 Baik

Sumber : data diperoleh tgl 20 februari 2025

1. Teknik Analisis Data

Penelitian pengembangan ini, ada dua teknik analisis data yang
diterapkan yaitu, teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk mengolah data yang berasal dari penilaian ahli dalam materi dan
ahli media, angket respon guru dan angket respon siswa. Proses analisis
ini melibatkan pengelompokkan Informasi dari data kualitatif, seperti
kritikan dan saran perbaikan yang tercatat dalam angket. Hasil dari
analisis ini digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi pada

produk pengembangan.

Teknik analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana media pembelajaran ini efektif dalam proses
pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group
Pretest Posttest Design. Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan
membandingkan nilai yang diperoleh dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran sistem peredaran darah di sekolah. Jika
75% atau lebih dari nilai siswa yang mengikuti uji coba telah mencapai

atau melampaui KKM, maka dapat disimpulkan bahwa produk
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pengembangan ini efektif digunakan sebagai media pembelajaran.®
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk sistem peredaran darah di

SMA N 1 Sipirok adalah 75.
a. Uji Validasi

Menurut Nieveen media dikatakan valid jika dapat
memenuhi fungsinya sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan,
Validasi dilakukan untuk menyempurnakan dan memperbaiki media
yang telah dikembangkan, media dikatakan valid apabila dinilai
valid oleh para ahli atau validator melalui uji kevalidan yang ditinjau
dari kriteria evaluasi®® .Langkah pertama dalam menganalisis data
tingkat kevalidan yaitu dengan mengubah nilai yang diperoleh dari
angket menjadi skor. Analisis kevalidan dilakukan dengan langkah-

langkah, sebagai berikut:

%1 Djemari Mardapi, Samsul Hadi, dan Heri Retnawati, "Menentukan Kriteria Ketuntasan
Minimal Barhais Poserta Didik, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 19, no. 1 (2015): 38-45,
impedal.org/10.21831/pep.v1911.4553.

52 Tjened Plomp dan Nine Nieveen, Pendidikan Penelitian Desain, ed. oleh Tjeerd Plomp
& Nimke Neves, Jame Pengembangan Kurikulum Belanda (SLO) (Belanda, 2013), him.38
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1) Pemberian skor pada tiap kriteria dengan ketentuan sebagai

berikut:>3

2) Sangat Baik (SB) diberikan skor 5, Baik (B) diberikan skor 4,
Cukup (C) diberikan skor 3, Kurang (K) diberikan skor 2, dan

Sangat Kurang (SK) diberikan skor 1.

3) Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menghitung skor
rata-rata untuk setiap kriteria, menggunakan rumus perhitungan

rata-rata:

@ ==

n

Keterangan: X = rata-rata; Xx= jumlah data;n= banyak data

4) Untuk analisis tingkat validitas data diolah menggunakan
rumus:

Tse
Vax = — X 100%
Tse

Keterangan:
Tse: Total skor empiris (hasil validasi dari validator)
Tsm : Total skor maksimal yang diharapkan

Vax : validator ahli

% Nuryadi dan Nanang Khzzini, Evahal Hasil Dan Proses Pembelajaran

Matematiko, (Yogyakarta: leutikaprio,2016) 2016.hlm 73



5) Setelah nilai

78

atau angka pada masing-masing validator

diketahui, kemudian peneliti dapat mengaplikasikan perhitungan

validitas gabungan analisis ke dalam rumas berikut:

Keterangan:

_Va1+Va2_
_#_..

%

V = Validasi akhir

Va; = Validasi ahli 1

Va; - Validasi ahli 2

6) Data penelitian yang bersifat kualitatif berupa komentar dan

saran dijadikan dasar dalam merevisi media pembelajaran.

7) Menyimpulkan hasil persentase rata-rata total skor validasi

menggunakan kriteria kualitas produk sebagai berikut:>*

Tabel II1. 22

Rentang dan Kriteria Penilaian Validitas

Keterangan Kriteria Tingkat Validitas

4,01-5,00 81%-100% Sangat Valid, dapat digunakan tanpa
perbaikan Valid, dapat digunakan.

3,01-4,0 61%-80% Valid, dapat digunakan namun perbaikan
perlu perbaiakn kecil.

2,01-3,00 41% — 60% | Cukup wvalid, perlu perbaikan besar,
disarankan tidak dipergunakan

1,01-2,00 21% — 40% | Kurang valid, tidak bisa digunakan

5 Alberberg Paran, (Bandang: PT Remaja Rosdakarya, 2015) him. 158
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0,00-1,00 < 20% Kurang valid, sangat tidak boleh digunakan

Sumber: Riduwan dimodifikasi,2015
a) Uji Praktikalitas

Media dikatakan praktis jika memenuhi dua aspek, yaitu praktis
dari segi teori dan praktis dalam penerapannya.”® Media dianggap
praktis dari segi teori jika validator ahli menyatakan bahwa media dapat
digunakan tanpa revisi dengan sedikit revisi, banyak revisi, atau bahkan
tidak dapat digunakan. Media dianggap praktis secara praktik jika siswa
memberikan tanggapan positif setelah menggunakan media tersebut
sesuai dengan angket yang diberikan. Kepraktisan media dianggap
praktis apabila media tersebut dapat digunakan dengan mudah oleh guru

dan siswa.%®

Van Den Akker menyatakan: "practically refers to the extent that
user (or other experts) consider the intervention as appealing and usable
in normal conditions". Kepraktisan mengacu pada seberapa jauh
pengguna memperimbangkan perangkat itu menarik dan mudah

digunakan dalam kondisi normal.’’ Konversi skor nilai untuk

% Arifia Yuhda Prawira and others, "Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan
Komputer Pada Maneci Darignan Ruang Sisi Lengkung, Jurnal ANZDOC, 1-9

56 Manica Fransisca, "Pengujian Validitas, Praktikalitas, dan Efektivitas Media E-Learning
di Sekolah Mammgah Kenrum, VOLT: Jurnal Umiah Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 2, No
1.(2021)

57 Takker, Design Approaches and Tools in Education and Training (New York: New York
Press, 1991), him 127



80

penggunaan media yang dikembangkan menggunakan skala Likert,

yaitu:

Tabel I11. 23
Konversi Skor Nilai Penggunaan Media

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat Kurang

Sumber:arikunto

Kepraktisan media alat peraga pembelajar biologi berbasias limbah
didapatkan dari hasil angket respon guru dan hasil angket respon siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran. Dalam analisis tingkat praktikalitas secara

deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Angket Respon Guru

Rumus praktikalitas untuk angket respon guru terhadap media alat peraga

pembelajar biologi berbasias limbah menggunakan rumus yaitu: >

jumlah skor yang diperoleh

nilai praktikalitas (NP) = X 100%

jumlah skor tertinggi

b. Angket Respon Guru

Rumus praktikalitas untuk angket respon guru terhadap media alat peraga

pembelajar biologi berbasias limbah menggunakan rumus yaitu:

%8 Joko Widiyanto,Evaluasi Model Pembelajaran,(Medium,Jakarta Timur :UNIPMA Pres
Cetakan Pertama,2018).hlm 181
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L S jumlah skor yang diperoleh
nilai praktikalitas (NP) = - - - X 100%
jumlah skor tertinggi

Hasil akhir dari gabungan respon siswa dihitung dengan menggunakan

rumus rata-rata (mean).

_ Rpd1+ Rpd2 + Rpd3 + -+ Rpdn

Rpd
p N

Keterangan:

Rpd, : Respon siswa dengann=1,2,3,..... 28

Rpd : Rata-rata gabungan respon semua siswa

N : Banyak Siswa

Hasil praktis analisis praktikalitas setelah diketahui tingkat presentasinya
dapat disesuaikan dengan kriteria penilaian praktikalitas yang di modifikasikan

dari riduan sebagai berikut:

Tabel I11. 24
Rentang dan kriteria penilaian praktikalitas

Keterangan Kriteria Tingkat praktikalitas
4,01-5,00 81%-100% Sangat Praktis
3,01-4,0 61%-80% Praktis
2,01-3,00 41% — 60% Cukup Praktis
1,01-2,00 21% —40% Kurang Praktis
0,00-1,00 < 20% Tidak Praktis




1.

82

Uji Efektivitas

Analisis data hasil tes yang digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah penggunaan media. Media dikatakan efektif jika
berhasil mencapai tujuannya, yaitu terdapat perbedaan dan peningkatan positif
yang signifikan akan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
berbasis android".”® Uji efektivitas merupakan uji yang dilakukan terhadap produk
yang telah dikembangkan dengan melibatkan calon pengguna produk. Untuk
mendapatkan data tersebut, peneliti memberikan tes tertulis kepada siswa sebelum
penggunaan media (pretest) kemudian pemberian tes sesudah penggunaan media
alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah (posttest) setelah diberikan
perlakuan (treatment). Dibawah ini terdapat kisi-kisi angket efektifitas siswa

menggunakan media sebagai berikut :

Tabel I11. 25
Kisi-Kisi Angket Efektivitas Siswa Menggunakan Media
No Indikator Butir

1 | Apakah anda mengikuti pembelajaran sistem Peredaran 1
darah manusia dengan perasaan senang?

2 | Apakah anda bersemangat sistem Peredaran darah 1
manusia ketika guru mengajar dengan menggunakan alat
peraga pembelajaran?

3 | Apakah anda memperhatikan guru saat sedang 1
menjelaskan materi dengan alat peraga pembelajaran?

4 | Apakah anda mencatat saat guru menjelaskan materi 1
dengan alat peraga pembelajaran?

%9 Buyung Iman Taka, "Efektifitas Penggunaatit Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Kampeni Memahami Dan Memelihara Sistem Starter Reduksi (the Effectiveness of
Using Video Media
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5 | Apakah anda merasa lebih tertarik belajar setelah 1
menggunakan alat peraga pembelajaran biologi?

6 | Apakah alat peraga pembelajaran meningkatkan motivasi 1
Anda dalam belajar?

7 | Apakah anda merasa lebih memahami materi pelajaran 1
sistem peredaran darah manusia setelah menggunakan alat
peraga pembelajaran biologi?

8 | Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami 1
materi sistem peredaran darah manusia saat menggunakan
alat peraga pembelajaran?

9 | Apakah anda dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi 1
kelompok mengenai materi sistem pereredaran darah
Ketika menggunakan komik digita alat peraga
pembelajaran ?

10 | Apakah anda merekomendasikan penggunaan mediaalat 1
peraga pembelajaran untuk pembelajaran di masa depan?

Jumlah 10

Setelah mendapatkan data tes, analisis dilakukan dengan menggunakan uji
heda (Uji 1) untuk mengidentifikasi perbedaan dan peningkatan rata-rata hasil
belajar sebelum dan setelah penggunaan media.?® Karena uji beda hanya dilakukan
pada satu kelas tanpa adanya kelas pembanding,®* desain penelitian yang diterapkan

adalah One Group Pretest dan Posttest Design dengan gambaran sebagai berikut:®?

01 X 02

Gambar II1.6 One Group Pretest dan Posttest Design

Keterangan:

60 https://www.statistikian.com/2013/01/saphiro-wilk lhtml. Diakses Sabtu, 2023

61 Andy Field, Discovering Statistic Using IBM SPSS Statistic 5th, Dk, Sage edge, vol. 53,
2017.p.685

62 https://sekolahstata.com/uji-normalitas-dan-metode-perhitungan-penjelasan-lengkap/

Diakses Sabtu,2023.
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X = Treatmen atau pembelajaran dengan menggunakan media
01 = Nilai pretest (sebelum belajar menggunakan media)

02 = Nilai posttest (sesudah belajar menggunakan media)
02-01 = Pengaruh media terhadap hasil belajar siswa

Setelah itu peneliti menggunakan Uji N-Gain untuk mengetahui efektivitas

hasil belajar dan minat siswa setelah penggunaan media pembelajaran matematika

berdiferensiasi berbasis android melalui rumus sebagai berikut:

Skor Posttest — Skor Pretest
skor ideal — skor pretest

N — Gain =

Keterangan: Skor Ideal adalah nilai maksimal yang dapat diperoleh.

Kategori perolehan nilai N-Gain score dapat ditentukan berdasarkan bentuk persen

(%) atau kategori tafsiran efektivitas N-Gain. %*Adapun pembagian kategori

perolehan nilai N-Gain dapat di lihat pada tabel berikut:%

Tabel I11. 26
Pembagian Skor Gain
Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0.3g<0.7 Sedang
g<0,3 Rendah

63 Savitri Septiars Pratiwi, Ana Setiani, dan Novi Andri Nurcahyono, "Pengembangan
Media Prostatajaran Imeraktif Berbasis Adobe Flash Cs3 Professional Pada Materi Penyajian Data,
De Fermat Mamatika 2, no. 2 (2020): 70-76, https://doi.org/10.36277/defermat.v212.43

64 hapswww.spindonesia.com/2016/08/cara-uji-paired-sample-t-test-dan html. Diakses
Sabtu, 2023

85 Rektor Sianturi, "Uji Homogenitas sebagai Syarat Pengujian Analisis," Jurnal Pendidikan,
Sains Katal, dat Agama 8, mo. 1 (2022): 386-97, https://doi.org/10.53565/pssa.v8i1.507.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media
pembelajaran sistem peredaran darah pada alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah yang dirancang khusus untuk materi sistem peredaran darah
bagi siswa kelas XI Mia 1 di SMA N 1 Sipirok. Penelitian ini difokuskan pada
pengembangan media pembelajran dengan bantuan alat peraga, dengan tujuan
mengevaluasi kelayakan kepartisipasian dan evektivitas media pembelajaran
tersebut. Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap pengembangan. Tahapan pengembangan

tersebut antara lain:

1. Analysis (analisis)

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah analisis kebutuhan
secara acu dan tolak ukut di dalam mengembangakan produk, melalui
observasi di SMA N 1 Sipirok menunjukakan bahwa Sebagian besar siswa
merasa jenuh dalam proses belajar karena masih banyak guru yang
menggunakan metode ceramah, media pembelajaran yang digunakan
berupa buku cetak dan minim pemanfaatan media yang interaktif. Hal ini
mengakibatkan siswa kesulitan memahami materi, kurang fokus pada
penjelasan guru, dan cenderung terpaku pada kegiatan pribadi sendiri

selama proses pembelajaran.

&5
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Seiring dengan kemajuanalat peraga yang dibuat, siswa cenderung
menggunakan alat peraga untuk belajar dan mengakses berbagai lainnya.
Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran yang memanfaatkan
alat peraga menjadi solusi yang tepat dan dikemas menjadi sebuah media
yang menarik. Pilihan untuk menggunakan sistem alat peraga sederhana ini
dipilih karena popularitasnya yang luas di kalangan siswa. Pembuatan
media pembelajaran dapat dijadikan solusi untuk mengatasi permasalahan
di atas. Selain itu di dalam tahap analisis kebutuhan juga dilihat dari

beberapa hal, yaitu:

a. Analisis Hasil Belajar

Analisis kebutuhan hasil belajar menunjukkan bahwa siswa
kelas XI SMA N 1 Sipirok memerlukan media pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik untuk memahami materi sistem peredaran darah
manusia dengan lebih baik. Berdasarkan hasil observasi, peneliti
mendapati informasi bahwa hasil belajar Biologi, khususnya materi
sistem peredaran darah manusia masih kurang peminatnya. Hal ini
dilihat pada saat dilakukannya ulangan harian pada materi tersebut
didapati yang memperoleh nilai dibawah KKM yaitu ada sekitar 75%
siswa dari jumlah keseluruhan yang hasil belajarnya belum memenuhi
KKM dan melalui pemberian pretest terbukti nilai rata-rata hasil belajar

yaitu 69.
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Proses pembelajaran siswa dalam memahami materi yang
diajarkan guru sangat bergantung pada tinggi rendahnya hasil belajar
biologi siswa. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar ini karena
siswa cenderung kurang siap dalam belajar, tidak berani menjawab atau
mengajukan pertanyaan terkait materi. Selain itu, metode pembelajaran
yang digunakan masih konvensional dan dominan menggunakan buku
cetak sebagai media pembelajaran. Sehingga membuat siswa cenderung
bosan dengan model pembelajaran dan kurang mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif, yang pada akhirnya mengakibatkan hasil belajar

kurang maksimal.

Untuk meningkatkan hasil belajar, diperlukan media yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, menyediakan
visualisasi yang jelas, serta menawarkan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan sesuai dengan berbagai gaya belajar siswa. Media
pembelajaran berbasis android diidentifikasi sebagai solusi potensial
karena kemampuannya untuk menyajikan konten yang interaktif,
menarik, dan dapat diakses dengan mudah, yang diharapkan mampu

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

. Analisis Karakteristik Media Pembelajaran

Analisis  karakteristik media  pembelajaran  diperoleh
berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi ,

bahwa media pembelajaran yang digunakan saat ini adalah buku cetak,
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papan tulis, slide power point. Siswa merasa kesulitan dalam menguasai
materi tentang sistem peredaran darah. Kesulitan juga dialami guru
dalam memilih media pembelajaran yang tepat untuk digunakan sesuai
dengan kesiapan dan kebutuhan individu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran serta kesulitan dalam mengemas materi pembelajaran agar

lebih menarik bagi siswa.

Pada pembelajaran biologi dibutuhkan sebuah alat bantu untuk
menyampaikan materi pembelajaran. Alat bantu tersebut adalah media
pembelajaran yang mampu memvisualisasikan proses dan menyajikan
materi yang menarik sehingga memudahkan guru dan siswa. Dalam hal
ini peneliti tertarik untuk membuat media pembelajaran berbasis alat
perag dari bahan limbah yang dapat menarik minat siswa sesuai gaya
belajar untuk membantu siswa dalam memahami sistem peredaran darah
yang disajikan melalui penjelasan alat peraga, visual dan kinestetik
sehingga siswa dapat memilih sesuai kebutuhan belajar. Media
pembelajaran yang akan dikembangkan juga harus sesuai dengan

perkembangan ata peraga serta dapat digunakan kapan dan dimana saja.

Analisis Konten atau Isi

Dengan menggunakan media pembelajaran berbasis alat pega
dari limbah materi mengenai sistem peredaran darah dapat disajikan
secara interaktif melalui berbagai cara, seperti tampilan alat peraga dan

latihan. Penggunaan alat peraga membantu visualisasi konsep secara
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menyenangkan dengan mengemas materi dalam bentuk gambaer secara
langsung yang memuat konsep dangambar serta nama nama sistem
peredaran darah. Sementara. Latihan interaktif yang tersedia dalam
soal/LKPD memungkinkan siswa untuk langsung mengaplikasikan
sistem peredaran darah, sehingga memperkuat pemahaman siswa
dengan cara yang menyenangkan. Melalui pendekatan ini, penggunaan
media alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah tidak hanya
membuat materi lebih mudah diakses, tetapi juga membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa serta dapat
menjaga kebersihan lingkungan dengan memampaatkan bahan yang ada

seperti boto aqua bekas.

2. Design (Desain)

Langkah awal dalam merancang media pembelajaran adalah
memahami keinginan siswa dalam proses belajar dan mengikuti
perkembangan teknologi terkini. Dalam menyajikan materi, disesuaikan
dengan kebutuhan belajar individu siswa dengan mempertimbangkan fitur-
fitur yang memperkaya pengalaman pembelajaran dan dapat diakses secara
fleksibel. Media pembelajaran yang menarik dan mudah diakses, dengan
gambar dan cerita menarik akan memperkaya pemahaman siswa terhadap
materi. Konten dalam alat peraga disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
siswa. Dengan menggabungkan semua aspek ini berdasarkan analisis
kebutuhan, peneliti dapat merancang media pembelajaran yang efektif,

membantu siswa belajar dengan lebih efisien dan menyenangkan.
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Peneliti memulai dengan mencari bahan materi dan aplikasi
pendukung untuk merancang media pembelajaran, lalu menyusun desain
agar memudahkan kegiatan perencanaan dan pengembangan produk yang
selanjutnya mendesain dalam bentuk gambar medianya. Media
pembelajaran berbasis dari bahan limbah diberi nama alat perga

pembelajaran biologi . Berikut tahap desain yang dilakukan:

a. Pengkajian Materi Pembelajaran

Berdasarkan analisis, materi yang diimplementasikan dalam
aplikasi pembelajaran berbasis bahan limbah di beri nama alar peraga
pembelajaran biologi adalah sistem peredaran darah manusia untuk
siswa XI SMA N 1 Sipirok. Materi dan soal-soal tersebut disesuaikan
dengan kemampuan dan gaya belajar siswa agar lebih mudah dipahami,
meliputi konsep dasar sistem peredaran darah, bagian-bagian sistem
peredaran darah, serta penerapannya dalam sistem peredaran darah pada

manusia.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap development peneliti mengembangkan media pembelajaran
dengan bantuan google, untuk melihat konsep selanjutnya pengembangan
media pembelajaran yakni membuat semua komponen yang di perlukan lalu

membentuk media yang di perlukan yakni alat peraga pembelajaran biologi



91

berbasis dari bahan limbah. Dibawah ini dapat tambilan media alat peraga

yang di kembangkan sebagai berikut :

Selanjutnya setelah media yang dikembangkan selesai maka,
peneliti akan melakukan tahap validasi kepada tim ahli yaitu ahli materi dan

ahli media. Berikut analisis validasi pengembangan produk:

b. Validasi pengembangan produk

Berikut ini adalah hasil validasi ahli yang mendukung
penyempurnaan pengembangan alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limpah pada materi sistem peredaran darah pada manusisa di

SMA N 1 Sipirok.

1) Hasil Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan media pembelajaran berupa alat
peraga,yaitu media alat peraga berbasis dari bahan limbah pada

materi sistem peredaran darah pada manusia telah diserahkan
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kepada ahli Biologi yaitu Rafeah Husni, M.Pd, sebagai ahli materi,
Validator menerima angket untuk memvalidasi produk yang telah
dikembangkan. Hasil akhir validasi dari para ahli akan disajikan
secara deskriptif dan digunakan sebagai acuan untuk
pengembangan lebih lanjut dari alat peraga pembelajaran biologi

berbasis limbah. Dibawah ini dapat dilihat hasil penilaian ahli

materi dari validator sebagai berikut :

Tabel IV. 1

Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap Alat Perega
Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah Pada Materi Sistem
Peredaran Darah di SMA N 1 Sipirok.

Aspek No Indikator Skor| Rata- | Skor Kriteria
ahli | rata |maksi| P% |Kelayakan
item | mal
1 Kesesuaian tujuan 5 5 5 100 Sangat
pembelajaran dengan Valid
Desain KD dan indikator
Pembelajaran | 2 | Kelengkapan materi | 5 5 5 100 Sangat
Valid
3 Kesesuaian materi 5 5 5 100 Sangat
dengan tujuan Valid
pembelajaran
4 Kejelasan 4 4 4 80 Valid
penyampaian materi
5 | Kemudahan dalam | 4 4 4 80 Valid
memahami materi
6 Sistematika 4 4 4 80 Valid
penyampaian materi
7 | Kesesuaian evaluasi | 5 5 5 100 Sangat
dengan tujuan Valid
pembelajaran
8 | Kesesuaian evaluasi | 5 5 5 100 Sangat
dengan materi Valid
Jumlah 32 | 32 32 | 80% Valid




Keterangan :
__Skor 100w
~ Skor Max °
P : Persentasi tingkat kelayakan
Skor : Jumlah jawaban penilaian skor
Skor Max : jumlah jawaban tertinggi
Tabel IV. 2
Distribusi frekuensi tingkat validitas ahli materi
Alat peraga
Tingkat validitas r %
Sangat Valid 5 75
valid 3 25
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Berdasarkan dari kedua data tabel di atas menunjukkan

bahwa kevalidan data hasil validasi ahli materi dibidang biologi

terhadap produk yang dikembangkan menghasilkan

75%

menyatakan kriteria sangat valid, yaitu pada item 1, 2, 3, 7, 8.

Sedangkan 25% menunjukkan tingkat validitas kategori valid, yaitu

4, 5, 6. Berdasarkan perolehan persentase gabungan dari kedua ahli

materi diperoleh sebesar 88,3% berada pada kategori valid dan siap

diujicobakan pada tahap selanjutnya.

Penilaian tersebut merupakan penilaian akhir setelah

beberapa revisi dilakukan. Berikut adalah ringkasan data validasi

oleh para ahli materi, yaitu:
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Tabel VI. 3

Saran dan Penilaian Validasi oleh Ahli Materi

No Validator Penilaian Keterangan
1 Ahli Materi Pada revisi kali Alat peraga
ini kd dan pembelajara dapat
indikatornya di | digunakan dengan
sesuaian revisi

Kurang tepatnya media pembelajaran tersebut maka peneliti
berusaha memperbaiki alat peraga sesuai masukan hingga akhirnya
memperoleh penilaian seperti di atas. Saran dan kritik yang
diperoleh dari dosen ahli biologi menghasilkan data kualitatif yang
membangun. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan
pengembangan media pembelajaran yang dihasilkan oleh peneliti,
sehingga media tersebut benar-benar layak digunakan untuk
membantu mempermudah proses pembelajaran di kelas tentang

materisistem peredadaran darah.

Dari proses diskusi, didapatkan komentar dan penilaian yang
menjadi landasan untuk merevisi alat peraga pada materi sistem
peredaran darah. Hasil keseluruhan telah melalui tahap revisi
sehingga menjadi komponen penyempurnaan media pembelajaran
sebelum produk tersebut di uji cobakan terhadap siswa kelas XI

diSMA N 1 Sipirok.
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2) Hasil Validasi Ahli Media

Produk pengembangan media pembelajaran berupa Alat
peraga, yaitu pengembangan alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah pada materi system peredaran darah pada manusia
diserahkan langsung kepada ahli media atau dosen ahli dibidang
media pembelajaran, yaitu Lia Junita Harahap, M.Pd, sebagai ahli
media disertai dengan pemberian lembar angket validasi, berikut
adalah hasil penilaian dari ahli media. Dibawah ini dapat dilihat

hasil penilaian ahli media dari validator sebagai berilut :

Tabel IV. 4

Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Alat Perega
Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah Pada Materi Sistem
Peredaran Darah di SMA N 1 Sipirok.

Aspek No Indikator Skor | Rata- | Skor | P% Kriteria
ahli | rata | max kelayakana
per
item
Efektivitas 1 | Efektif dan 5 5 5 100 Sangat
efisien dalam Valid
pengembangan
2 | Efektif dan 4 4 4 80 Valid
efisien dalam
penggunaan alat
peraga
Cocok 3 | Kesesuaian 5 5 5 100 Sangat
dengan tampilan dan Valid
Sasaran narasi pada alat
peraga
4 | Sesuai 5 5 5 100 Sangat

karakteristik Valid
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kebutuhan belajar
siswa

Kemudahan 5

Mempermudah
siswa memahami
materi

100

Sangat
Valid

Alat peraga
mudah digunakan
kapan dan dimana
saja

80

valid

Aspek 7
penyajian

Kejelasan gambar
dan warna pada
Alat peraga agar
mudah dipahami

100

Sangat
Valid

Dapat pemberian
motivasi dan
Kejelasan tujuan

100

Sangat
Valid

Kesesuaian 9

Kesesuaian
gambar dengan
namanya

80

valid

10

Kesesuaian
pemilihan warna
dan tata letak
gambar

80

valid

11

Kerapian
desai/alat peraga

80

valid

12

Kerapian
pengguna font
(jenis huruf dan
ukuran)

80

valid

Jumlah

54

54

54

90%

Sangat
Valid

Keterangan:

P

Skor

Skor Max

Skor

P=———
Skor Max

: Persentasi tingkat kelayakan

X 100%

: Jumlah jawaban penilaian skor

: jumlah jawaban tertinggi
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Tabel IV.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Media
Tingkat validitas r %
Sangat Valid 6 60
valid 6 60

Berdasarkan dari kedua data tabel di atas menunjukkan

bahwa kevalidan data hasil validasi ahli media dibidang biologi

terhadap produk yang dikembangkan menghasilkan 60 %

menyatakan kriteria sangat valid, yaitu pada item 1, 3, 4, 5, 7, 8.

Sedangkan 60% menunjukkan tingkat validitas kategori valid, yaitu

2,6,9,10, 11, 12. Berdasarkan perolehan persentase gabungan dari

kedua ahli materi diperoleh sebesar 90% berada pada kategori sangat

valid dan siap diujicobakan pada tahap selanjutnya.

Penilaian tersebut merupakan penilaian akhir setelah

beberapa revisi dilakukan. Berikut adalah ringkasan data validasi

oleh para ahli media, yaitu:

Tabel VI. 6

Saran dan Penilaian Validasi oleh Ahli Media

No

Validator

Penilaian

Keterangan

Ahli Media

Pada revisi
diganti atau revisi
pada organ
jantung dan
perbaiki saluran
agar tidak bocor

Alat peraga
pembelajara dapat
digunakan dengan

revisi

Berdasarkan proses diskusi dengan para ahli, diperoleh hasil review

dan penilaian yang menjadi dasar dalam merevisialat peraga pembelajaran
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biologi. Hasil keseluruhan tersebut telah dilakukan revisi dan menjadi
bagian dari penyempurnaan media pembelajaran sebelum produk tersebut
diuji coba terhadap siswa kelas XI di SMA N 1 Sipirok sehingga
memperoleh kesimpulan media pembelajaran dapat digunakan dengan
revisi.

Tabel V1.7
Hasil Revisi Media Sebelum dan Sesudah

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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Dari analisis penilaian hasil validator ahli materi dan ahli media
disimpilkan bahwa alat perag pembelajaran biologi berbasis limbah pada
materi sistem peredaran darah secara umum sudah terbukti valid. Seluruh
item kriteria media pembeljaran telah direvisi sesuai saran dari validator dan
media ini siap untuk di uji cobakan dalam pembeljaran. Hasil validasi secata

keseluruhan sebagi berikut :

Tabel VI.8

Data Hasil Validasi Keseluruhan

No Validasi Persenrase Persenrase Kategori
Ahli Rata-rata
1 Validasi Materi 80% 80% Valid
2 Validasi Media 90% 90% Sangat Valid
Rata-rata Keseluruhan 85% Sangat Valid

grafik hasil validasi keseluruhan

100%

80%
60%
40%
20%

0%

validasi Materi validasi Media Rata-rata
keseluruhan

B Persentase Ahli M Persentase Rata-rata Kategori
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4. Implementasi (Penerapan)

Pada tahap implementasi peneliti melakukan tahap uji coba kepada
35 siswa kelas XI SMA N 1 Sipirok. Pelaksanaan uji coba media
pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan mengajarkan langsung
diruangan kelas. Uji coba alat peraga pembelajaran biologi. Dilakukan 2
kali pertemuan pada tanggal 18 Februari 2025, dan 21 Februari 2025, setiap

pertemuan terdiri atas 2 x 45 menit jam pelajaran.

Pada pertemuan pertama, kegiatan dimulai dengan perkenalan dan
mengabsensi siswa pada kelas XI dan diikuti oleh pengenalan media
pembelajaran berbasis bahan limbah serta di perlihatkan penggunaannya
oleh peneliti. Kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan capai.
Peneliti memberikan motivasi kepada siswa agar lebih fokus dan

bersemangat dalam belajar.

Pada pertemuan kedua, Peneliti menjelaskan secara garis besar
cakupan materi sistem peredaran darah dan meminta siswa membuka materi
dan mempelajarai serta membimbing siswa Selama diskusi, siswa juga
diberikan kebebasan untuk bertanya kepada guru. Serta peneliti memantau
kegiatan diskusi dan menjawab pertanyaan siswa terkait kendala yang
dihadapi. Siswa sangat aktif selama pembelajaran berlangsung. Siswa
merasa senang dengan pembelajaran yang baru menggunakan alat peraga,
karena media seperti itu belum pernah diterapkan di sekolah. Setelah itu,

siswa diberikan posttest sebanyak 20 soal pilihan ganda untuk mengukur
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hasil belajar, angket respon pengguna media dan setelah diberi perlakukan

yaitu alat peraga.

Selain melakukan proses pembelajaran, guru dan siswa nantinya
akan mengisi angket yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan media

pembelajaran. Berikut penjelasan analisis praktikalitas produk:

a. Analisis Praktikalitas Pengembangan Produk

Untuk melihat praktikalitas produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan angket pengguna oleh guru dan

angket pengguna oleh siswa dengan paparan sebagai berikut:

1) Respon Guru

Uji kepraktisan dilakukan setelah proses validasi telah
selesai. Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui apakah media
pembelajaran yang telah dikembangkan praktis atau mudah
digunakan. Uji praktikalitas dilakukan terhadap guru berpendidikan
minimal S1 dan telah berpengalaman mengajar lebih dari 2 tahun.
Guru kelas XI SMA N1 Sipirok merupakan praktisi yang memenuhi
kriteria dan beliau telah berpengalaman dalam mengajar dibidang
biologi. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif
hasil validasi ahli praktisi. Kedua data tersebut diperoleh peneliti
dari angket penelitian. Berikut adalah paparan data hasil skor rata-
rata validasi aspek praktikalitas alat peraga pembelajaran berbasi

bahan limbah pada materi sistem peredaran darah.
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2) Data kuantitatif

Tabel IV. 9
Hasil Praktikalitas oleh Uji Ptaktik (Guru)
No Pertanyaan Gurul | Guru?2
1 | Alat pembelajaran biologi memudahkan dalam 4 4
mengajar mata pelajaran biologi pada materi sistem
peredaran darah manusia
2 | Kemampuan Alat pembelajaran biologi dalam 3 3
meningkatkan pemahaman hasil belajar siswa
3 | Tuyjuan pembelajaran dalam alat pembelajaran 4 4
biologi sesuai dengan KD dan indikator
4 | Kesesuaian materi dengan KD dan indikator 3 3
5 | Alat pembelajaran biologi ini membantu siswa 4 4
memahami materi yang sulit
6 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam Alat 3 4
pembelajaran biologi ini mudah dibaca dan dipahami
7 | Alat pembelajaran biologi ini praktis dan mudah 4 4
digunakan dimana saja
8 | Desain visual dari alat peraga 4 3
menarik dan informatif
Jumlah 29 29
Skor Maksimum 32 32
Persentase (%) 90,62% | 90,62%
rata-rata persentase gabungan (%) 90,62%
Kriteria Sangat Praktis

Produk pengembangan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah
pada materi sistem peredaran darah yang telah divalidasikan kepada praktisi
pendidikan diperoleh total nilai dari kedua guru adalah 29 dari nilai

maksimal 32. Peneliti mempersentasikan nilai tersebut sehingga diperoleh nilai
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validasi sebesar 90,62%. Sehingga total keseluruhan rata-rata persentase

gabungan yang diperoleh adalah 90,62% kategori sangat praktis.

Data yang tertera di atas adalah hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase = — FESPOMGUIY ooy
ersentase = o — yang diperoleh ’

Berdasarkan analisis penilaian hasil validasi oleh praktisi guru, diketahui bahwa
Produk pengembangan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah pada
materi sistem peredaran darah dinyatakan sangat praktis karena terletak pada
rentang 81%-100%. Semua item kriteria tidak diperlukan revisi. Alat peraga
dikatakan praktis karena kemudahan dalam pembuatan alat peraga tanpa perlu
pengkodingan serta mengoperasikan medianya hanya dengan memcairkan
cairan lalu menekan botol aqua supaya cairan keluar. Data kualitatif diperoleh
dari pemberian saran dan komentar oleh praktisi untuk perbaikan media

pembelajaran.

Data Kualitatif
Berikut data kualitatif yang peneliti peroleh dari uji coba alat peraga yang

berupa kritik dan saran yang disajikan yaitu:
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Tabel VI. 10
Kritik dan Saran oleh Praktis
Respon Kritik dan saran

Guru-1 e Alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran biologi pada
materi sistem sirkulasi sudah baik,semoga kedepanya alat

tersebut lebih baik lagi

e Alat peraga pembelajaran biologi yang dibuat sudah menarik
dan inofatif.saran untuk media yang dibuat, yaitu

Guru-2 menambahkan panduan penggunana media pada alat peraga.

Data yang diperoleh dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan guru
biologi dijadikan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan komponen
media pembelajaran sebelum di uji cobakan kepada siswa pengguna produk
pengembangan. Langkah ini sangat mendukung penyempurnaan media

pembelajaran yang berdampak pada kelancaran proses pembelajaran di kelas.

4) Respon Siswa

Setelah melakukan uji praktikalitas oleh guru selanjutnya adalah tahap
uji respon siswa, tahap ini dilakukan oleh siswa kelas XI. Berikut hasil keseluruhan

dari uji respon siswa.
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No Butit Penilaian Persentase Kriteria
kepraktikalitas

1 | Penyampaian materi dalam Alat 83,72 % Sangat Praktis
Peraga Pembelajaran Biologi ini
jelas

2 | Tulisan pada alat peraga ini jelas 80 % Praktis

3 | Kemampuan alat peraga dalam 81,81 % Sangat Praktis
meningkatkan Hasil belajar siswa

4 | Desain alat peraga pembelajar 80 % Praktis
biologi ini menarik

5 | Alat peraga pembelajar biologi ini 81,81 % Sangat Praktis
efektif digunakan

6 | Kemampuan alat peraga pembelajar 78,26 % Praktis
biologi meningkatkan intensitas
belajar menjadi lebih mandiri

7 | Alat peraga ini bermanfaat dalam 85,71 % Sangat Praktis
menunjang kegiatan belajar

8 | Kegunaan alat peraga yang bisa 80 % Praktis
digunakan kapan saja dan dimana
saja

9 | Kemudahan memahami materi 78,26 % Praktis
yang disajikan pada alat peraga
pembelajar biologi

Rata-rata 81,08 % Sangat Praktis
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Tabel VI. 12

Hasil Rata-Rata Kepraktisa Alat Peraga Pembelajara Biologi

Respon Persentase Kepraktisan
Respon Guru 90,62 %
Respon Siswa 81,08 %
Evektifitas Siswa 83,53 %
Rata-rata 85,85 %

Berdasarkan data di atas,bahwa peroleh persentase kepraktisan
penggunan alat peraga oleh guru 90,62 %, persentase kepraktisan siswa
pengguna alat peraga 81,08 % dan persentase efektivitas siswa pengguna
alat peraga 83,53 % dapat disimpulka bahwa hasil dari perolehan nilai untuk
keperaktisan alat peraga pembelajaran biologi berbasis bahan limbah pada
materi sistem peredaran darah rata-rata persentase kepraktisan 85,07 %
artinya alat peraga pembelajaran biologi berbasis bahan limbah dari segi

penggunan dan memberikan manfaat bagi pengguna alat peraga.

Evaluation (Evaluasi)

Pada model desain penelitian pengembangan ADDIE, evaluasi
terletak pada urutan terakhir. Namun, penelitian ini melibatkan evaluasi
pada setiap tahapnya. Ketika menganalisis kebutuhan, evaluasi dilakukan
dengan menyelidiki masalah sesuai kebutuhan melalui observasi dan

wawancara.
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Ketika merancang dan mengembangkan media dibuat berdasarkan
analisis kebutuhan, panduan dari pembimbing dan validator, serta dengan
merujuk pada teori. Tahap implementasi juga melibatkan evaluasi termasuk
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran dan hasil tes dan angket yang
diperoleh. Berikut efektivitas pengembangan produk:

a. Analisis Efektifitas Pengembangan Produk

Untuk  mengevaluasi  efektivitas suatu  produk, peneliti
menggunakan tes dan instrumen berupa lembar angket minat belajar. Tes
dilaksanakan dua kali sesuai dengan desain penelitian One Group
Pretest Posttest Design. Pengujian pertama bertujuan untuk menilai
pemahaman awal siswa sebelum penerapan media pembelajaran.
Kemudian, tes kedua dilakukan setelah menggunakan alat peraga
pembelajaran biologi berbasis limbah. Hasil dari kedua tes tersebut
kemudian dibandingkan untuk melihat perbedaannya. Selain itu, angket
minat belajar juga diisi dua kali, untuk mengukur minat belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelumnya, data hasil pretest dan
posttest yang terkumpul akan dianalisis melalui uji prasyarat. Pada data
hasil tes akan dianalisis melalui tahapan yaitu (1) tahap deskripsi data,
(2) tahap uji prasyarat analisis, (3) tahap evaluasi efektivitas hasil belajar
dan minat siswa menggunakan Uji N-Gain. Berikut penjelasannya.
1) Tahap Deskripsi Data

Tahap deskripsi data dilakukan pembuatan tabulasi data deskriptif

untuk hasil belajar pretest dan posttest. Data ini disusun dalam
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bentuk tabel distribusi frekuensi yang mencakup nilai maksimum,
nilai minimum, rerata (mean), median, modus, rentang (range),
standar deviasi, dan varian. Deskripsi data ini dihitung
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel yang dijalankan
pada sistem operasi Windows 11. Nilai data yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

2) Analisis Deskripsi untuk Data Hasil Belajar (Pretest)

Sebelum penelitian dimulai, dilakukan pretest terhadap siswa
yang akan menjadi subjek penelitian. Pretest bertujuan untuk
mengevaluasi kemampuan awal siswa pada materi sistem peredaran
daran . Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dilihat data dari

instrumen tes melalui skor hasil tes awal (pretest) siswa, yaitu:

Tabel IV. 13
Deskripsi Data Hasil Belajar (Pretes)

kategori Nilai
Jumlah sampel 35
Nilai maximum 90
Nilai minimum 40
Mean 62
Median 63
Modus 63
Range(rentang) 50
Standar Deviasi 15,72
Varian 247,173
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diamati bawah
nilai terendah siswa pada tes awal (prefes) adalah 40 sementara nilai
tertingginya 90 Mean (rata-rata) nilai siswa adalah 62 mediannya
yaitu 63 modus 63 Dengan rentang nilai (range) sebesar 50 standar

deviasi dari nilai 15,72 sedangkan variasinya 247,173

3) Analisis Deskripsi untuk Data Hasil Belajar (Posttest)

Posttest hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh
setelah kelompok subjek penelitian menerima perlakuan berupa
penggunaan media pembelajaran alat peraga pembelajaran biologi
berbasis limbah. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dilihat
data dari instrumen tes melalui skor hasil tes posttest siswa

sebagai berikut:

Tabel IV. 14
Deskripsi Data Hasil Belajar (Posttest)

Kategori Nilai
Jumlah sampel 35
Nilai maximum 92
Nilai minimum 52
Mean 80
Median 84
Modus 84
Range(rentang) 40
Standar Deviasi 8,86
Variasi 78,57
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Berdasarkan data pada tabel di atas, nilai terendah siswa
pada tes posttes adalah 52 sedangkan nilai tertinggi adalah 92 Untuk
kategori mean nilai tersebut adalah 80 Media yaitu 84 dan modus
adalah 84 rentang nilai (range) adalah standar deviasi sebesar 40 dan
variasinya adalah 78,57 Data hasil belajar pretes dan posttes siswa

disajika pada table berikut:

Tabel IV. 15

Rekapitulasi Hasil Pretes dan Posttes

kategori pretes posttes
Jumlah sampel 35 35
Nilai makximum 90 92
Nilai minimum 40 52
Mean 62 80
Median 63 84
Range(rentang) 50 40
Standar Deviasi 15,72 8,86
Variasi 247,173 78,57

Dari tabel di atas, terlihat adanya perbedaan dalam
pencapaian hasil belajar siswa kelas XI di SMA N 1 Sipirok
antara pretest dan posttest. Data menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan  hasil  belajar  siswa  secara  signifikan.

Nilai terendah pada pretest adalah 40 dan tertinggi adalah 90
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sedangkan pada posttest nilai terendah adalah 52 dan tertinggi

adalah 92.

b.Tahap Evaluasi Efektivitas Hasil Belajar dan Minat Siswa Menggunakan
Uji N-Gain

1) Analisis Nilai N-Gain Hasil Belajar
Analisis nilai N-Gain hasil belajar digunakan untuk
mengetahui efektivitas media alat peraga sebelum dan sesudah
diberi perlakuan. N-Gain menunjukkan bahwa peneliti ingin
meningkatkan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil analisis N-

Gain hasil belajar:

Tabel 111.16
Uji N-Gain Pretes-Postes Hasil Belajar

Nama Siswa | Pretes | Posttest | Post- | Skor ideal N Gain N-Gain
pre (100-Pre) Score Score
(%)

AA 72 88 16 28 0,57 57,14
AM 63 52 11 37 -0,30 -29,73
A.O 72 76 4 28 0,14 14,29
AAS 50 88 38 50 0,76 76,00
Al 68 80 12 32 0,38 37,50
AA 72 88 16 28 0,57 57,14
AA 86 88 4 14 0,14 14,29
B.A 86 92 6 14 0,43 42,86
D.H 81 76 5 19 -0,26 -26.32
D.E 77 84 7 23 0,30 30,43




D.P 90 76 14 10 -1,40 -140,00
EK 40 76 36 60 0,60 60,00
F.D.S 45 80 35 55 0,64 63,64
1 77 84 7 23 0,30 30,43
LEJ 63 84 21 37 0,57 56,76
LS 81 80 1 19 -0,05 -5,26
JH 81 84 3 19 0,16 15,79
J.B 63 84 21 37 0,57 56,76
M 40 80 40 60 0,67 66,67
M.H 77 88 11 23 0,48 47,83
N.A 54 84 30 46 0,65 65,22
N.zZ 45 60 15 55 0,27 27,27
N.AA 50 60 10 50 0,20 20,00
PA 45 76 31 55 0,56 56,36
PR 50 84 34 50 0,68 68,00
R.F 40 80 40 60 0,67 66,67
R.H 72 88 16 28 0,57 57,14
RR 45 76 31 55 0,56 56,36
R.R.A 54 84 30 45 0,65 65,22
R.ES 54 68 14 45 0,30 30,43
R.F 59 92 33 41 0,80 80,49
R.R 68 80 12 32 0,38 37,50
R.L.P 77 84 7 23 0,30 30,43
S.A.B 40 76 30 60 0,60 60,00
S.A 45 84 39 55 0,71 70,91

Mean 62,85 80,11 17,20 0,38 37,67
Kategori

Sumber: Data olah SPSS 2025
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Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation ~ Variance
pre-tes 35 50 40 90 62.34 15.722 247.173
post-tes 35 40 52 92 80.11 8.864 78.575
Valid N (listwise) 35

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan dalam tabel
dari data Excel dan SPSS, nilai rata-rata N-Gain Score adalah 0,38
atau 37,67 Ini menunjukkan bahwa tingkat N-Gain berada pada
kategori sedang sesuai dengan tabel kriteria. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media alat peraga pembelajaran biologi
yang berbasis limbah efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi sistem peredaran darah di kelas XI di SMA N 1 Sipirok.

2) Efektifitas

Tabel IV.17
Hasil Uji Efektivitas Siswa

No | Butit Penilaian Persentase Kriteria
kepraktikalitas
1 Apakah anda mengikuti 81,48 % Sangat Praktis

pembelajaran sistem peredaran
darah manusia dengan perasaan
senang?

2 | Apakah anda bersemangat belajar 91,66 % Sangat Praktis
sistem sistem peredaran darah
manusia ketika guru mengajar
dengan menggunakan alat peraga?
3 Apakah anda memperhatikan guru 97,72 % Sangat Praktis
saat sedang menjelaskan materi
dengan alat peraga?

4 | Apakah anda mencatat saat guru 57,89 % Praktis
menjelaskan materi dengan alat
peraga?
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Apakah anda merasa lebih tertarik
belajar setelah menggunakan alat
peraga?

86,27 %

Sangat Praktis

Apakah alat peraga meningkatkan
motivasi anda dalam belajar?

75,86 %

Praktis

Apakah anda merasa lebih
memahami materi pelajaran sisten
peredaran darah manusia setelah
menggunakan alat peraga?

74,57 %

Praktis

Apakah anda mengalami kesulitan
dalam memahami materi sistem
peredaran darah manusia saat
menggunakan alat peraga?

47,31 %

Praktis

Apakah anda dapat berpartisipasi
aktif dalam diskusi kelompok
mengenai materi sistem peredaran
darah Ketika menggunakan alat
peraga?

70,96 %

Praktis

10

Apakah anda merekomendasikan
penggunaan alat peraga untuk
pembelajaran di masa depan?

65,67 %

Praktis

11

Apa alat peraga dapat digunakan
siswa atau tidak?

95,65 %

Sangat Praktis

Rata-rata

83,53%

Sangat Praktis

Dari hasil rata-rata angket respon siswa diperoleh rata-rata persentase

sebesar 81,08 % dengan kriteria sangat praktis, Sedangkat efektifittas siswa

diperoleh rata-rata persentase sebesar 83,53%. Berdasarkan perolehan rata-rata

respon guru, respon siswa dan efektivitas siswa terhadap pengguanan alat peraga

pembelajaran biologi, maka untuk kepraktisan ata peraga dapat dilihat.

B. Pembahasan Penelitian

. Kevalidan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah

Hasil validasi ahli yang mendukung penyempurnaan pengembangan

alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah. menunjukkan bahwa alat

peraga pembelajaran ini memiliki tingkat kevalidan yang sangat baik. Para
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ahli memberikan penilaian positif terhadap kualitas isi materi, tampilan, dan
penggunaan media. Rata-rata skor validasi keseluruhan dari validator adalah

90,62% termasuk dalam kategori sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran ini memenuhi standar kevalidan yang tinggi sesuai dengan
penilaian para ahli materi dan ahli media. Hal ini menunjukkan bahwa alat
peraga pembelajaran biologi dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
pembelajaran Biologi. Ini menandakan bahwa alat peraga pembelajaran
yang dikembangkan menunjukkan keselarasan dengan teori yang
disampaikan oleh Tjeerd Plomp dan Nienke Nieveen yaitu suatu media
dianggap valid jika para ahli atau validator menilainya valid berdasarkan

kriteria evaluasi melalui uji kevalidan®®

Perbedaan dari alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah,
tingkat keberagaman atau kompleksitas alat peraga yang dibuat dari limbah
(organik/anorganik) untuk menunjukkkan pembelajaran biologi. Sedangkan
dengan alat peraga berbasis digital relasi cemar atau stres yang di timbulkan
karena keterganntungan pada alat peraga elektronik dalam proses

pembeajaran, terutama saat terjadi gangguan teknis. ¢

® Tjeerd Plomp dan Nienke Nieveen, Pendidikan Penelitian Desain, ed. oleh Tjeerd Plomp
& Nienke Nieveen, Instint Pengembangan Kurikulum Belanda (SLO) (Belanda, 2013). hlm. 38

87 Fitriyah, R. (2020). Pemamfaatan limbah sebagai media pembelajaran biologi. Jurnal
biologi Indonesia.
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2. Kepraktisan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah

Pengujian kepraktisan bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, kemudahan penggunaan, dan manfaat produk. Hasil
analisis menunjukkan bahwa media alat peraga dinyatakan sangat praktis
berdasarkan perolehan nilai rata-rata skor angket dari respon guru dan siswa

dimana praktis dalam penggunaannya.

Berdasarkan respon guru dan siswa terhadap penggunaan Ealat
peraga sebagai media pembelajaran berbasis limbah bermanfaat dan praktis
bagi proses pembelajaran melalui tanggapan positif dari guru dan siswa
secara tertulis serta di perjelas melalui wawancara kepada beberapa
perwakilan siswa. Siswa menyatakan bahwa alat peraga membuat
pembelajaran matematika lebih mudah dipahami, menarik, mudah
digunakan dan dilengkapi berbagai fitur. Tanggapan positif ini memberikan

dukungan yang kuat terhadap hasil analisis praktikalitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan teori yang
disampaikan Van Den Akker: "practically refers to the extent that user (or
other experts) consider the intervention as appealing and usable in normal
conditions". Kepraktisan merujuk pada sejauh mana pengguna menganggap

perangkat tersebut menarik dan mudah digunakan dalam situasi normal.%®

68 T. Akker, J.V.D., Branch. R.M., Gustafson, K., Nieveen, N., and Plomp, Design

Approaches and Tools in Education and Training, 1999, https://doi.org/10.1007/978-94-011-4255-
7. him. 127
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Serta selaras dengan teori Kemp dan Daryanto (dalam Gunawan),
media pembelajaran membuat proses belajar lebih menarik dan
meningkatkan semangat siswa, mempermudah pemahaman materi,
memperluas akses ke sumber belajar, serta memungkinkan berbagai

aktivitas pembelajaran®®

Hubungan antara teori dan fakta dilapangan
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran menjadi hal penting

yang harus dipertimbangkan oleh guru saat mengajar.

Perbedaan pada alat peraga pembelajaran biologi berbasisi limbah
dari segi biaya dan bahan Mudah didapat dari lingkungan sekitar, murah,
dan bisa didaur ulang. Kurang praktis dari segi ketahanan dan fleksibilitas.
Tidak semua limbah cocok dijadikan alat peraga tahan lama, dan bentuknya
terbatas oleh bahan dasar yang tersedia. Sedangkan dari bahan elektronik
Praktis dari segi penggunaan berulang dan multifungsi. Dapat menyimpan
banyak materi, mudah digunakan di berbagai kondisi pembelajaran, dan
dapat diperbarui isinya. Kurang praktis dari segi kebutuhan energi dan biaya
awal. Memerlukan perangkat elektronik dan mungkin tidak selalu tersedia

di semua sekolah.

Bahasa limbah menekankan bahwa benda bekas memiliki nilai baru
jika dimaknai dan dikemas secara kreatif, namun penggunaannya bisa

terbatas jika tidak dirancang dengan tepat.

89 Gunawan, Media Pembelajaran, (Medan: Rajawali Press, 2019), hlm.48
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3. Keefektivan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah

Uji efektifitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengukur tingkat keberhasilan penggunaan media dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.’® Berdasarkan hasil analisis bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media alat peraga
pembelajaran biologi berbasis limbah. Hal ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap sistem peredaran dan media ini

juga efektif dalam menumbuhkan hasil belajar siswa.

Hal ini selaras dengan teori efektivitas yaitu media pembelajaran
yang efektif terlihat dari keberhasilan siswa mencapai tujuan, diukur
melalui peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah penggunaan media
tersebut’’. Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa media alat peraga telah berhasil memenuhi kriteria
validitas, kepraktisan, dan efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar
dan minat siswa. Serta memenuhi kriteria media pembelajaran yaitu
ketepatan/kesesuaian media dengan tujuan pengajaran, kemudahan dalam

penggunaan media, serta disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa’?

7% A Cahyani, dkk "Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis limbah Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Viii Smpn 22 Kota Serang, Biodidaktika: Jurnal Biologi 17, no. 2
(2022).

’1 Batubara Husein Hamdan, Media Pembelajaran Efektif (Semarang: Fatawa Publishing,
2020).

2 Mohamad Miftah dan Nur Rokhman, "Kriteria pemilihan dan prinsip pemanfaatan
media pembelajaran berbasis TIK sesuai kebutuhan peserta didik," Educenter: Jurnal Ilmiah
Pendidikan 1, no. 9 (2022): 641-49, https://doi.org/10.55904/educenter.v119.92.
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Pembeda media alat peraga ini dengan penelitian lain disesuaikan dengan
pembelajaran biologi berbasis limbah sesuai kebutuhan siswa. Berbantuan
alat peraga tanpa perlu pengodingan rumit, sehingga lebih mudah

diterapkan.

Adapun keunggulan dari alat peraga ini yang dirasakan oleh guru
adalah guru merasa terbantu dalam memperoleh data terkait secara
otomatis melalui laporan individu dan laporan kelompok. Selain itu alat
peraga tidak perlu mengeluarkan biaya berkali-kali apabila guru ingin
membuat media dan menambahkan isi materi kedalam alat peraga secara
otomatis akan dari bahan limbah. Kelemahan dari pada alat peraga ini yaitu

mudah rusak, kurang efektif untuk dibawakan kemana-mana.

Efektif dalam membangun kesadaran lingkungan dan kreativitas
siswa. Siswa belajar memanfaatkan kembali limbah, yang memperkuat
nilai pendidikan karakter. Kurang efektif dalam visualisasi konsep
kompleks: Beberapa konsep biologi seperti proses sel atau interaksi
molekul sulit divisualisasikan secara akurat hanya dengan bahan bekas.
Sedangkan Alat Peraga Elektronik Efektif dalam visualisasi dan
interaktivitas Dapat menampilkan animasi, simulasi, dan audio visual yang
menarik untuk menjelaskan konsep-konsep abstrak biologi. Namun bisa

mengurangi pengalaman nyata (hands-on) Jika terlalu bergantung pada
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layar, siswa mungkin kehilangan pengalaman langsung dalam

bereksperimen atau memanipulasi objek.”

C. Novelty Penelitian
Pengembangan alat peraga pembelajran biologi berbasis limbah pada
materi sistem peredaran darah manusia di SMA N 1 Sipirok menawarkan
beberapa aspek keunikan atau novelity. Berikut beberapa di antaranya:
1. Pemanfaatan Limbah sebagai Media Edukasi:

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam pemanfaatan limbah
rumah tangga dan atau sekolah sebagai bahan dasar alat peraga, yang tidak
hanya mendukung prinsip pendidikan berkelanjutan tetapi juga
memperkuat kesadaran lingkungan di kalangan peserta didik.

2. Kontekstualisasi Pembelajaran dengan Kearifan Lokal:

Pengembangan alat peraga dilakukan dengan mempertimbangkan
ketersediaan limbah lokal di wilayah Sipirok, sehingga alat yang
dihasilkan tidak hanya murah dan ramah lingkungan, tetapi juga relevan
dan mudah direplikasi di daerah serupa.

3. Peningkatan Visualisasi Materi Abstrak:
Materi sistem peredaran darah manusia yang bersifat abstrak dan
kompleks divisualisasikan melalui alat peraga berbasis limbah, yang
membantu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan

dibandingkan pembelajaran konvensional.

73 Lia Husna, “Pengembangan Alat Peraga IPA dari Limbah Rumah Tangga untuk Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia Vol. 8 No. 2 (2023): hlm. 123.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah

ini tidak terlepas dari keterbatasan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

Keterbatasan dalam Pemilihan Jenis Limbah Peneliti hanya menggunakan
jenis limbah B2 tertentu (seperti botol plastik, kardus, tirplek, selang bekas)
yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar, sehingga belum
mengeksplorasi potensi limbah lain yang mungkin lebih efektif atau tahan

lama sebagai bahan alat peraga.

Cakupan materi terbatas, alat peraga ini hanya berfokus pada satu materi
yaitu sistem peredaran darah. Hal ini membatasi ruang lingkup
pembelajaran dan tidak mencakup berbagai topik yang ada dalam kurikulum

biologi.

Keterbatasan Waktu Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu terbatas,
sehingga pengujian efektivitas alat peraga belum dapat dilakukan secara

longitudinal atau dalam jangka waktu yang lebih panjang

Ketergantungan pada Kreativitas Siswa dan Guru Penggunaan alat peraga
berbasis limbah sangat bergantung pada kreativitas guru dan siswa dalam
memanfaatkannya, sehingga efektivitasnya bisa bervariasi tergantung dari

pelaksanaannya di lapangan.

Keunggulan dan kelemahan alat peraga pembelajaran biologi berbasis
limbah pada matri sistem peredaran Darah pada manusia, keunggulan alat

peraga berbasis limbah ini bahan-bahan yang mudah dapat dijangkau dan



6)
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dapat meningkatkan kekereativan siswa dalam membuat media

pembelajaran mulai dari yang sederhada hingga nanti ketersulit.

Kelemahan dari alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah pada
materi sistem peredaran darah manusia sulit dibawah kemana saja dan jika
terkena hujan dapat merusak alat peraganya karena alat peraga ini terbuat
dari bahan limbah B2 yang dimana terdapat Kertas Karton, Selang, kayu,
triplek, Botol Aqua Bekas, dan stropom Bekas. Bahaya dalam menggunakan
bahan limbah B2 yaitu jika sudah banyak dapat membuat tumpukan sampah
yang bisa menyebabkan ketidaknyamanan seperti kardus, selang, papan

tetapi bahan B2 ini jika di urai tidak membahayakan lagi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Hasil pengembangan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah

pada materi sistem peredaran darah pada manusia di jabarkan sebagai berikut :

1.

Alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah telah memenuhi kriteria
kevalidan dalam menanamkan hasil belajar sistem peredaran darah oleh ahli
materi, ahli media. Hasil validasi ahli menyatakan Alat peraga pembelajaran
biologi berbasis limbah "Sangat Valid" pada uji validitas dengan persentase

kevalidan 85%.

Alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah memenuhi kriteria
kepraktisan dalam menanamkan pemahaman konsep bilangan berpangkat

oleh guru dan siswa.

a. Hasil angket respon guru pada uji coba lapangan, skor yang diperoleh
pada rata-rata persentase gabungan adalah 90,62% kategori sangat

praktis.

b. Hasil angket respon siswa pada uji lapangan diperoleh nilai rata-rata

81,08% kategori sangat praktis.

c. Maka dari itu secara keseluruhan media yang dikembangkan dinyatakan

"Sangat Praktis" yaitu 83,53% dari rata-rata persentase gabungan.

123
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3. Hasil efektivitas penggunaan media yang dikembangkan dilihat dari hasil

belajar dan minat siswa, antara lain:

a. Alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah memenuhi kriteria
"Efektif" dalam menanamkan pemahaman konsep Alat peraga bilangan
berpangkat. Berdasarkan perolehan N-Gain hasil belajar siswa yaitu

37,67% berada pada kriteria "Cukup".

B. Implikasi Penelitian

Penelitian ini menghasilkan menghasilkan alat peraga pembelajaran biologi
untuk materi sistem peredaran darah kelas XI Mia. Media ini dikembangkan dengan
berbasis bahan limbah biologi menggunakan bahan limbah atau bahan bekas
menyajikan absensi manual, materi, kegiatan siswa, dan latihan soal. Alat peraga
membantu guru menyampaikan materi dan memfasilitasi siswa untuk belajar
mandiri, berdiskusi, serta menggunakan alat peraga materi secara baik di dalam

maupun di luar kelas.

Pengembangan alat peraga pembelajaran biologi berbasis bahan limbah
pada materi sistem peredaran darah pada manbusia di SMA N 1 Sipirok. Jika
digunakan oleh siswa dari sekolah lain, perlu penyesuaian dan evaluasi sesuai
dengan karakteristik sekolah masing-masing. Hal ini menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan konteks spesifik setiap sekolah dan siswa dalam
mengimplementasikan media pembelajaran untuk memastikan relevansi

dan efektivitasnya.
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C. Saran

Saran untuk pengembangan alat peraga dalam memfasilitasi pencapaian
tujuan pembelajaran terkait hasil belajar sistem peredaran darah, khususnya pada

siswa kelasXI SMA N 1 Sipirok, adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru dapat menggunakan alat peraga pemebelajaran biologi
berbasis limbah untuk menciptakan suasana belajar yang lebih bervariasi
dalam pelajaran biologi. Ke depannya, media ini dapat dikembangkan dengan
konten materi biologi lainnya, minimal untuk memenuhi kompetensi dasar

selama satu semester yang disajikan secara menarik dan interaktif.

2. Bagi Peneliti Lain

Peneliti yang tertarik dapat mengembangkan alat peraga
pemebelajaran biologi berbasis limbah yang lebih baik atau menciptakan
media pembelajaran biologi, alat peraga pemebelajaran biologi berbasis
limbah, pembelajaran yang berbeda. Hal ini dapat melengkapi penelitian
sebelumnya dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan bahan ajar
yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar sistem peredaran darah

pada kelas XI SMA N 1 Spirok.
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Lampiran 1
VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah Pada
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N I Sipirok

Judul Pcnelitian : Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah
Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N 1 Sipirok

Penyusun : Misla Husnah Pohan
Pembimbing . 1. Dr. Almira Amir, M.Si
2. Fery Kurniawan,M.Si

Instansi - Universitas Islam Negeri Syehk Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan/ Tadris Biologi Program Sarjana

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran
Biologi Berbasis Limbah Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N
I Sipirok, maka melalui instrumen ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian dan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner
ini dengan memberikan tanda check list (v) pada kolom.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli materi terhadap kelayakan media pembelajaran komik digital yang
dikembangkan. Kritik, penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan skala:

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1




Sebely o
m melakukan penilaian, Bapak/Ibu mohon mengisi identitas secara lengkap

terlebih dahuly

IDENTITAS

Nama Vatidator . Rafeah Husni,M.Pd

NIDN 110030639202

Jabatan : Dosen

Instansi : Universitas [slam Negeri Syehk Ali Hasan Ahmad Addary

Padangsidimpuan

A. Penilaian Media Pembelajaran oleh Ahli Materi

Aspek | No Indikator Skor Penilaian
1231415
1 | Kesesuaian tujuan pembelajaran A
dengan KD dan indikator
2 | Kelengkapan materi v’
3 | Kesesualan materi dengan tujuan A

pembelajaran
Kejelasan penyampaian materi

Desain
Pembelajaran

Kemudahan dalam memahami materi

Sistematika penyampaian materi

~| ON| W] e

Kesesuaian evaluasi dengan tujuan
pembelajaran

CRER

8 | Kesesuaian evaluasi dengan materi v~

B. Komentar dan Saran Perbaikan

------

.

---------------------------------




C. Kesimpulan

Bapak/lbu dimohon memberikan tanda check list (v) untuk memberikan
Kesimpulan terhadap Pengembangan Alat Pecraga Pembelajaran Biologi
Berbasis Limbah Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N
1 Sipirok

Kesimpulan:

Alat peraga pembelajaran belum dapat digunakan

| Alat peraga pembelajaran dapat digunakan dengan revisi w

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

Padangsidimpuan, O?’Januari 2025
Ahli Materi

Voy—

Rafeah FMMusni,M.Pd
NIDN: 2003039202




Lampiran 2
VALIDASI AHLI MEDIA

Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis
Limbah Pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di
SMA N I Sipirok

Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran
Biologi Berbasis Limbah Pada Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia Siswa SMA N 1

Sipirok
Penyusun : Misla Husnah Pohan
Pembimbing : 1. Dr. Almira Amir, M.Si

2. Fery Kurniawan,M.Si

Instansi . Universitas Islam Negeri Syehk Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan / Tadris
Biologi ProgramSarjana

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Alat Peraga
Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah Pada Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia di SMA N 1 Sipirok, maka melalui
instrumen ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian dan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner
ini dengan memberikan tanda check list (+) pada kolom.

Lembar wvalidasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/lbu selaku ahli media terhadap kelayakan media
pembelajaran komik digital yang dikembangkan. Kritik, penilaian,
komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.
Keterangan skala:

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1




Sebelum melakuk o

akukan penilaian, B . C .
. S alan, Bapak/} i ‘ niac corara lonoks
terlebib dahuly aj bu mohon mengisi identitas secara lengkap
IDENTITAS

Nama Validator : Lia Junita Harahap.M.Pd

NIDN 1 2009069403
Jabatan s Dosen
Instansi

: Universitas Islam Negeri Syehk Ali Hasan ahmad Addary
Padangsidimpuan

A. Peniiaian Media Pembelajaran oleh Ahli Media

Aspek No Indikator Skor Penilaian
112|345
Efektivitas 1 | Efektif dan efisien dalam v
pengembangan
2 | Efektif dan efisien dalam penggunaan y,
alat peraga
Cocok 3 | Kesesuaian tampilan dan narasi pada
dengan alat peraga v
Sasaran
4 | Sesuai karakteristik kebutuhan belajar
siswa o
Kemudahan 5 | Mempermudah siswa memahami (
materi v
6 | Alat peraga mudah digunakan kapan Y,
dan dimana saja
Aspek 7 | Kejelasan gambar dan warna pada
penyajian Alat peraga agar mudah dipahami v \
8 | Dapat pemberian motivasi dan
Kejelasan tujuan v
Kesesuaian 9 | Kesesuaian gambar dengan v
namanya
10 | Kesesuaian pemilihan warna dan tata
letak gambar v
Kerapian 11 | Kerapian desain/alat peraga v
12 | Kerafian penggunaan
oo i g lemenisdanvkurany 1 1 L Rl




B, Koment:
1entar dan Saran Perbaikan

veen
------------------------

.........
......................

crcosvsssres

.............................

...................

..........

-----------
................................................................

C. Kesimpulan

------

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (v) untuk memberikan

kesimpulan terhadap Pengembangan Alat Perga Pembelajaran Biologi Sistem
Peredaran Darah Pada Manusia di SMA N I Sipirok.

Kesimpulan:

“Alat perag}d pembelajaran beium dapat digunakan

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan dengan revisi v

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

Padangsidimpuan8 Desember 2024
Ahli Media

-

Lia Junita Harahap,M.Pd
NIDN: 2009069403



Lampiran 3

ANGKET PENGGUNA MEDIA (PRAKTISIH OLEN GURU

Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah pada
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N 1 Sipirok

Judul Penclitian : Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis
Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di
SMA N 1 Sipirok

Penyusun : Misla Husnah Pohan

Pembimbing - 1. Dr. Almira Amir, M.Si
2. Fery Kurniawan, M.Si

Instansi : UIN SYAHADA Padangsidimpuan/ Tadris Biologi Program
Sarjana

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran
Biologi Berbasis Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA
N 1 Sipirok, maka melalui instrumen ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian dan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner
ini dengan memberikan tanda check list (v) pada kolom.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku pengguna Alat Peraga terhadap kepraktisan media pembelajaran Alat
Peraga yang dikembangkan. Kritik, penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu
akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media
pembelajaran ini.

Keterangan skala:

Kriteria Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1




Sebelm melakukan pembaan, Bapak Ihiomohon mengns idennitas secara lenpehap

terlebih dahalo

IDENTEEAS

Nama G Armanda, S Pd
Tabatan s Guru Brolom
Instansi S SMA Negen 1 Sipirok

Penilaian Respon Gurua terhadap Media Pembelajaran

No Indikator - Skor Pemlaan
| 3

v

- 12
I U Alat pembelajaran biologt memudahkan  dalam  mengajart
mata pelajaran biologi pada materi sistem peredaran ddmh
| _manusia B B
| 2 | Kemampuan  Alal pcmbclzljnran biologi dalam
meningkatkan pemahaman hasil belajar siswa :

Tujuan pembelajaran  dalam alat pembelajaran hm]o;:]

4

Wil

3 | sesuai dengan KD dan indikator

4 Kesesuaian materi dengan KD dan mdnlntor i 4

S Alat pembelajaran T)ialiozlimr membantu siswa memahaml . \/
| materi yang sulit A

7 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam Alat‘ '

| pembelajaran biologi ini mudah dibaca dan dipahami

| 8 | Alat pembelajaran biologi ini praktis dan mudah digunakan
I | dimana saja |

9 | Desain visual dari Alat peraga menarik dan informatif i

t.lr dan Saran Perbaikan

mmm B R

......




C. Kesimpulan

Br < 1
apak/Ibu  dimohon memberikan tanda check list () untuk memberikan

kesimpulan terhadap Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi

Berbasis Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N 1
Sipirok.

Kesimpulan:

Alat peraga pembelajaran belum dapat digunakan

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan dengan revisi

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi v

Sipirok, Sebtu 22-02 -1025
Guru Mapel Biologi

e

Armarida, S.Pd
NIP. 19680505 199512 2 001




ANGKET PENGGUNA MEDIA (PRAKTISI) OLEH GURU

Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis Limbah pada
Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N 1 Sipirok

Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi Berbasis
Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di
SMA N 1 Sipirok

Penyusun : Misla Husnah Pohan

Pembimbing . 1. Dr. Almira Amir, M.Si
2. Fery Kurniawan, M.Si

Instansi : UIN SYAHADA Padangsidimpuan/ Tadris Biologi Program
Sarjana

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran
Biologi Berbasis Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N
1 Sipirok, maka melalui instrumen ini dimohon kepada Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian dan respon pada setiap pertanyaan dalam lembar kuesioner
ini dengan memberikan tanda check list (v ) pada kolom.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu
selaku pengguna Alat Peraga terhadap kepraktisan media pembelajaran Alat Peraga
yang dikembangkan. Kritik, penilaian, komentar atau saran Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Keterangan skala:

Kriteria Skor
Sangat Baik _ 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1




Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu mohon mengisi identitas secara lengkap
terlebih dahulu

IDENTITAS
Nama Guru : Nur Hidayah, S.Pd
Jabatan : Guru Biologi
Instansi : SMA Negeri 1 Sipirok
A. Penilaian Respon Guru terhadap Media Pembelajaran
No Indikator Skor Penilaian |
1({2]3 )4
I | Alat pembelajaran biologi memudahkan dalam mengajai
mata pelajaran biologi pada materi sistem peredaran darah v
manusia
2 | Kemampuan Alat  pembelajaran  biologi  dalam|
meningkatkan pemahaman hasil belajar siswa v
Tujuan pembelajaran dalam alat pembelajaran biologi sesuai w
3 | dengan KD dan indikator
4 | Kesesuaian materi dengan KD dan indikator v
5 | Alat pembelajaran biologi ini membantu siswa memahami L
materi vang sulit
7 | Ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam Alat Vs
pembelajaran biologi ini mudah dibaca dan dipahami
8 | Alat pembelajaran biologi ini praktis dan mudah digunakan v
dimana saja
9 | Desain visual dari alat peraga menarik dan informatif \r

B. Komentar dan Saran Perbaikan

LLLTTY T

Alat . beraga. pembelafaran biolog: yang_dibuat_

menank  dan 'l'nqu_t_i_;f“f Can _untuk media qané( Adbuatyaity

------------

menambobkan . Fanduan peaggunaan med‘nav\‘oada ala

eshecccrnsrrrarrarasststsissatistscesennnn sesssnns




C. Kesimpulan

Bapak/Ibu  dimohon memberikan tanda check list (v ) untuk memberikan
Kesimpulan terhadap Pengembangan Alat Peraga Pembelajaran Biologi

Berbasis Limbah pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia di SMA N 1
Sipirok.

Kesimpulan:

Alat peraga pembelajaran belum dapat digunakan

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan dengan revisi —

Alat peraga pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi

Sipirok, 22 F€bruen 2025
Guru Mapel Biologi

Nur Hidavah, S.Pd




Lampiran 4

A

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA N 1 SIPIROK
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XI Ipa / Genap
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Sub Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 45 (1 Pertemuan)
Tahun ajaran :2024/2025

Kompetensi Inti

KI. 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

KI. 3.

KL.4.

(gotong oyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar
3.6 Menganalisis hubunga antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi

yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia.

4.6 Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah,
jantung, pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem sirkulasi

manusia serta kaitannya dengan teknologi melalui studi literatur.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6.1 Menjelaskan bagian-bagian darah: sel sel darah dan plasma darah
3.6.2 Menjelaskan bagian sistem perdaran darah kecil dan besar
3.6.3 Menjelaskan struktur jaringan dan fungsi serta ruang dan katup antung
3.6.4 Mengidentifikasi kelainan dan gangguan pada sistem peredaran darah
4.6. 1 Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi
darah, jantung, pembuluh darah yang menyebabkan gangguan
sistem sirkulasi manusia serta kaitannya dengan teknologi melalui studi
literatuan.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Melaui pengamatan gambar, peserta didik mampu menjekaskan
fengertian dan fungsi sistem peredaran darah manusia.
2. Melaui pengamatan gambar, peserta didik mampu mendeskripsikan
organ oargan sistem peredaran darah manusia.
3. Melauai kegiatan didkusi kelompok kecil, peserta didik mampu
menjelaskan proses sistem peredaran darah pada manusia.
E. Materi Pembelajaran
Pengertian Sistem Peredaran Darah
Sistem Peredaran Darah adalah sistem transportasi yang berfungsi untuk
mengangkut berbagai zat di dalam tubuh, pada manusia berupa sistem peredaran
darah. Sistem peredaran darah terdiri dari darah dan alat peredaran darah. fungsi

peredaran darah yang menunjukkan betapa pentingnya darah bagi manusia :



1. Mengedarkan oksigen dari pari-paru ke seluruh tubuh dan mengangkut
karbon dioksida sisa aktivitas sel dari tubuh ke paru-paru untuk dibuang

2. Mengangkut nutrisi yang diperlukan untuk metabolisme tubuh dari sistem
pencernaan dan membawa sisa metabolisme ke ginjal untuk dibuang
Mengangkut hormon

4. Mengangkut sistem kekebalan tubuh

5. Mengatur suhu tubuh

Organ-Organ dalam Sistem Peredaran Darah
1. Jantung

Jantung berfungsi untuk memompa darah keseluruh tubuh kita, dan
dibungkus oleh membran perikardium.Jantung manusia memiliki 4 katup, yang
terbagi sebagai jantung sebelah kanan di ada atrium kanan (bawah), dan ventrikel
atau bilik kanan (atas) begitu juga di sebelah kirinya. Fungsi dari serambi adalah
menerima darah dari seluruh tubuh dan fungsi dari bilik adalah memompa darah
keluar jantung.

Lapisan dari dinding jantung sendiri terdiri dari 3 lapisan yaitu lapisan
epikardium, miokardium, dan endokardium, tidak hanya lapisan dinding. Berarti
bisa diambil kesimpulan kalau oksigen dalam darah disebarkan ke seluruh tubuh
oleh organ jantung bersama dengan paru-paru.Karena saat mengedarkan darah
ke seluruh tubuh, darah tersebut juga mengandung oksigen yang dibutuhkan sel
dan organ lainnya di dalam tubuh. Meskipun, yang diangkut oleh darah tidak
hanya oksigen tetap karbondioksida juga.\

2. Pembuluh Darah
Fungsi dari pembuluh darah secara keseluruhan adalah sebagai
mengalirkan darah keluar dari jantung hingga kembali ke jantung dan dibagi
menjadi 3 pembuluh utama, yaitu:
a. Pembuluh darah Arteri
Pembuluh darah arteri merupakan pembuluh darah yang pangkalnya
terletak di bilik jantung dan fungsinya membawa darah keluar dari jantung.
Arteri sendiri terbagi lagi menjadi 3 kelompok, yaitu:



Aorta, arteri yang pangkalnya paling besar yang berpangkal di bilik
Kiri.

Arteri pulmonalis, arteri yang mengangkut karbondioksida dari
jantung ke paru-paru.

Arteri koroner, arteri yang mengangkut oksigen dan sari-sari

makanan untuk sel-sel jantung.

b. Pembuluh darah Vena

Pembuluh darah vena merupakan pembuluh darah yang berujung di

serambi jantung, dan berfungsi membawa darah kembali ke jantung. Sama

halnya dengan artersi, pembuluh darah vena juga dikelompokkan menjadi 3,

yaitu:

Vena kava, merupakan vena terbesar yang ujungnya di serambi
kanan, berfungsi

membawa darah yang kaya akan karbondioksida ke jantung.

Vena pulmonalis, merupakan vena yang membawa darah yang kaya
akan oksigen dari paru-paru ke jantung.

Vena porta, merupakan vena yang berfungsi membawa darah dari

organ pencernaan ke hati.

c. Pembuluh darah Kapiler

Pembuluh kapiler merupakan pembuluh yang berperan dalam

pertukaran zat dalam darah. Ciri-ciri dari kapiler adalah sebagai berikut
1) Berbentuk halus
2) Memiliki dinding sel yang sangat tipis
3) Memiliki diameter 0,008 mm.

4) Pada orang dewasa, memiliki area yang sangat luas mencapai sekitar
7.000m2.

Selain itu, fungsi dari pembuluh darah kapiler adalah sebagai berikut:

1) Menyerap zat-zat atau sari-sari makanan dari usus

2) Menyaring darah dari dalam ginjal.



3) Menjadi tempat terjadinya atau proses pertukaran zat antara darah dan
cairan dalam jaringan.

4) Mengambil zat-zat yang diperlukan oleh kelenjar.

5) Menjadi penghubung antara arteriola (cabang dari arteri) dengan venula

(cabang dari vena)

3. Darah
Darah adalah komponen terpenting dalam sistem peredaran darah
manusia. Darah berperan sebagai pembawa nutrisi, oksigen, hormon, dan
antibodi ke seluruh tubuh. Tak hanya itu, darah juga mengangkut zat beracun
dan sisa metabolisme, seperti karbon dioksida, untuk dikeluarkan dari tubuh.

Darah manusia terdiri atas beberapa bagian, yaitu:

Plasma darah merupakan cairan berwarna kekuningan yang mengandung
berbagai zat penting, seperti antibodi, hormon dan protein.

e Sel darah merah (eritrosit) bertindak sebagai pembawa oksigen dan
karbon dioksida.

e Sel darah putih (leukosit) merupakan komponen utama dari sistem
kekebalan tubuh. Sel darah ini berfungsi untuk mendeteksi
keberadaan benda asing yang berbahaya, seperti zat beracun dan
kuman, lalu melawannya agar tubuh terlindungi dari berbagai
penyakit.

e Keping darah (trombosit) dibutuhkan oleh tubuh untuk menunjang
proses pembekuan darah saat terjadi luka atau cedera..

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientifik
2. Model : Problem Based Learning

3. Metode : Diskusi, eksperimen, penugasan dan presentasi



G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama (2 x 45 Menit)

Fase/Sainteks

Deskripsi Kegiatan

Aokasi Waktu

Pendahuluan

Orientasi
* Guru mengucapkan salam
» Guru meminta salah satu peserta didik
untuk memimpin doa
* Guru memeriksa/mempersiapkan
siswa dan kelas untuk pembelajaran
(termasuk mempersiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan.
Apersepsi
* Guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik tentang
materi pembelajaran yang akan
dilakukan terkait peredaran darah:
1. Pengertian peredaran darah
2. Sebutkan organ-organ
peredaran darah
Motivasi
* Guru memberikan gambaran manfaat
mempelajari materi yang akan
diajarkan.
Pemberian Acuan
* Guru menyampaikan garis besar
materi berkaitan dengan sistem
* Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

10 Menit

Inti

Problem Based Learning

Kegiatan Inti
1. Orientasi peserta didik pada

masalah
e Guru mengarahkan peserta didik
untuk membentuk 5 kelompok

dengan anggota 5 — 6 orang.
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Menampilkan  video tentang
gangguan/kelainan pada sistem
sirkulasi Menampilkan video
tentang sistem peredaran darah
manusia

Guru memotivasi peserta didik
untuk mengemukakan
pendapat/pertanyaan terkait
informasi yang ditampilkan pada
video tersebut.

1. Membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok
Peserta didik diminta untuk
menuliskan informasi (pengertian
sistem peredaran darah,organ-organ
peredran darah) yang terdapat pada

artikel sistem peredaran darah.
Peserta didik saling bekerja sama
menghimpun berbagai informasi
sistem peredaran darah. Serta
menemukan solusi pemecahan
masalahnya dari berbagai literatur.
(observasi, interpretasi, prediksi,
merumuskan hipotesis)
Peserta didik menjawab soal yang
di kasih guru dan yang sudah
disediakan serta menjawabnya
dngan benar dan teliti.
2. Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil
Setiap kelompok diminta untuk
menyiapkan  rangkuman  hasil
diskusinya dan menyampaikan/
mempresentasikan hasil

diskusinya. (Mengkomunikasikan)




2. Menganalisis dan
Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Peserta didik melakukan analisis

dan menyimpulkan hasil diskusi

kelompoknya. (menerapkan
konsep)

Guru memfasilitasi peserta didik

untuk mengkonfirmasi dan

memberikan  penguatan terkait
materi-materi yang perlu mendapat

perhatian.

Penutup

a) Peserta didik dengan guru

bersama-sama menyimpulkan

materi pembelajaran.

b) Guru memberikan reward pada

peserta didik yang paling aktif

melakukan penyelidikan

¢) Memberikan tugas di rumah

untuk membaca materi yang akan
disajikan pada pertemuan
berikutnya.Dan membawa bahan
yang akan dipraktekkan

pertemuan selanjutnya.

d) Mengakhiri pembelajaran dengan

mengajak peserta didik berdoa

15 menit




A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA N 1 SIPIROK
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : Xl Ipa/ Genap

Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah

Sub Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah Manusia
Alokasi Waktu : 2 x 45 (1 Pertemuan)

Tahun ajaran :2024/2025

Kompetensi Inti

KI. 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

KI. 3.

KL.4.

(gotong oyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar
3.6 Menganalisis hubunga antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem sirkulasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi

yang dapat terjadi pada sistem sirkulasi manusia.

4.6 Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah,
jantung, pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem sirkulasi

manusia serta kaitannya dengan teknologi melalui studi literatur.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6.1 Menjelaskan bagian-bagian darah: sel sel darah dan plasma darah

3.6.2 Menjelaskan bagian sistem peredaran darah keci dan besar

3.6.3 Menjelaskan struktur jaringan dan fungsi serta ruang dan katup

jantung

3.6.4 Mengidentifikasi kelainan dan gangguan pada sistem peredaran darah

4.6. 1 Menyajikan karya tulis tentang kelainan pada struktur dan fungsi
darah, jantung, pembuluh darah yang menyebabkan gangguan
sistem sirkulasi manusia serta kaitannya dengan teknologi melalui studi

literatuan.

D. Tujuan Pembelajaran
4. Melaui pengamatan gambar, peserta didik mampu menjekaskan
fengertian dan fungsi sistem peredaran darah manusia.
5. Melaui pengamatan gambar, peserta didik mampu mendeskripsikan
organ oargan sistem peredaran darah manusia.
6. Melauai kegiatan didkusi kelompok Kkecil, peserta didik mampu

menjelaskan proses sistem peredaran darah pada manusia.

Mekanisme Peredaran Darah Besar dan Kecil

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan sebelumnya, kita manusia
termasuk makhluk hidup yang memiliki sistem peredaran darah tertutup dan
ganda, yaitu peredaran darah besar dan peredaran darah kecil. Untuk



mempermudah memahaminya, kalian bisa sambil memperhatikan gambar
dibawah. Daerah berwarna biru adalah sebelah kanan, dan daerah berwarna

merah adalah sebelah kiri.

+ KGoNer paru-oaru tempor
partukoran s tenacdd

Atreri pulmonari Vena pulmonari

Peredaran darah kedil

< Aorta
Venakave: < Atrium kirl
Atrium kanan
Vantrikel kirl

o Artery Sstemik

/ Presdaran dacsh Besar

Vana sisiemiv
Vantrikel Kanan
« Kapilar dan semua farinaan

tubu tempot partukoran
Gas terjody

B Kaya karbon dicksida B Kaya oksigen

e Siklus Peredaran Darah Besar
Pada siklus peredaran darah besar merupakan sistem peredaran darah dari
jantung keseluruh tubuh, dengan siklus sebagai berikut Bilik kiri — aorta

— seluruh tubuh (kecuali paru-paru) — vena kava — serambi kanan.

e Siklus Peredaran Darah Kecil
Sedangkan pada siklus peredaran darah kecil merupakan sistem peredaran
darah dari jantung ke paru-paru dengan siklus sebagai berikut Bilik kanan

— arteri pulmonalis — paru-paru — vena pulmonalis — serambi kiri.

Gangguan Sistem Peredaran Darah Manusia

Sistem sirkulasi darah sangat vital bagi kehidupan manusia. Adanya

gangguan dalam sistem peredaran darah bisa berdampak pada fungsi tubuh secara



menyeluruh. Beberapa kondisi dan penyakit paling umum yang dapat mengganggu

sistem peredaran darah pada manusia seperti berikut ini.

A. Hipertensi: Kondisi tekanan darah tinggi yang menyebabkan jantung bekerja
lebih keras untuk memompa darah.

B. Stroke: Gangguan aliran darah menuju otak sehingga jaringan otak bisa
mengalami kematian akibat kekurangan oksigen dan zat gizi.

A. Aneurisma aorta: Penggelembungan pada dinding aorta atau pembuluh darah
arteri yang mengalirkan darah dari jantung ke bagian tubuh lain. Aneurisma
aorta. Penggelembungan pada dinding aorta atau pembuluh darah arteri yang
mengalirkan darah dari jantung ke bagian tubuh lain.

B. Aterosklerosis: Penyempitan atau pengerasan pembuluh darah akibat
tumpukan lemak, kolesterol, dan zat sisa lainnya pada dinding pembuluh
darah arteri.

C. Aritmia: Kelainan jantung saat ritme detak jantung tidak normal, baik terlalu
cepat, terlalu pelan, maupun tidak teratur.

D. Penyakit jantung koroner: Penyumbatan pada salah satu atau lebih pembuluh
darah arteri menuju jantung yang disebabkan oleh penumpukan plak.

E. Gagal jantung: Ketidakmampuan otot jantung untuk memompa aliran darah
dengan baik.

F. Serangan jantung: Masalah kesehatan saat aliran darah kaya oksigen menuju
otot jantung tiba-tiba terhambat. Hal ini bisa memic nyeri dada dan napas

yang pendek.



G. Kardiomiopati: Kondisi lemah jantung yang ditandai dengan otot jantung
yang menjadi lebih besar, tebal, maupun kaku.

H. Varises: Pembuluh darah vena yang membengkak, membesar, dan berkelok-
kelok di bawah permukaan kulit, terutama pada bagian kaki.

C. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Scientifik
2. Model : Problem Based Learning
3. Metode : Diskusi, eksperimen, penugasan dan presentasi

D. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan kedua (2 x 45 Menit)

Fase/Sainteks Deskripsi Kegiatan Aokasi Waktu

Pendahuluan Orientasi 10 Menit
* Guru mengucapkan salam

* Guru meminta salah satu peserta didik
untuk memimpin doa

* Guru memeriksa/mempersiapkan siswa
dan kelas untuk pembelajaran (termasuk
mempersiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan.

* Guru memeriksa presensi

Apersepsi

* Guru mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik tentang materi pembelajaran
yang akan dilakukan terkait peredaran
darah seperti :

1. Gangguan/kelainan sistem peredaran
darah apakah yang banyak terjadi di
masyarakat?

2. Apa yang menyebabkan
kelainan/gangguan tersebut dapat terjadi?
3. Bagaimana proses sistem peredaran

darah?




Motivasi

* Guru memberikan gambaran manfaat
mempelajari materi yang akan diajarkan.
Pemberian Acuan

* Guru menyampaikan garis besar materi
berkaitan dengan sistem peredaran darah
* Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Inti

Problem Based Learning

Kegiatan Inti
3. Orientasi peserta didik pada

masalah

e Guru mengarahkan peserta didik
untuk membentuk 5 kelompok
dengan anggota 5 — 6 orang.

e Menampilkan video tentang
gangguan/kelainan pada sistem
sirkulasi manusia Guru memotivasi
peserta didik untuk mengemukakan
pendapat/pertanyaan terkait alat
peraga yang di perlihatkan kepada
pesertya didik

e Peserta didik diminta  untuk
menuliskan informasi (pengertian
penyakit, penyebab, solusi, teknologi)
yang terdapat pada artikel terkait
gangguan/kelainan  pada  sistem
peredaran darah

e Peserta didik saling bekerja sama
menghimpun  berbagai  informasi
tentang  gangguan/kelainan  pada
sistem  peredaran darah. serta
menemukan  solusi  pemecahan
masalahnya dari berbagai literatur.
(observasi, interpretasi, prediksi,
merumuskan hipotesis)

4. Peserta didik menjawab soal yang

di kasih guru dan yang sudah
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disediakan serta menjawabnya
dngan benar dan teliti
Mengembangkan dan Menyajikan
Hasil
Setiap kelompok diminta untuk
menyiapkan rangkuman hasil
diskusinya dan
menyampaikan/mempresentasikan
hasil diskusinya.
(Mengkomunikasikan)
Hasil diskusi yang disampaikan akan
ditanggapi oleh kelompok lainnya.
5. Menganalisis dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah
Peserta didik melakukan analisis dan
menyimpulkan hasil diskusi
kelompoknya. (menerapkan konsep)
Guru memfasilitasi peserta didik
untuk mengkonfirmasi dan
memberikan penguatan terkait materi-
materi yang  perlu  mendapat

perhatian.

Penutup

e) Peserta didik dengan guru bersama-
sama menyimpulkan materi
pembelajaran.

f) Guru memberikan reward pada
peserta didik yang paling aktif
melakukan penyelidikan

g) Memberikan tugas di rumah untuk
membaca materi yang akan
disajikan pada pertemuan
berikutnya.Dan membawa bahan
yang akan dipraktekkan pertemuan
selanjutnya.

h) Mengakhiri pembelajaran dengan

mengajak peserta didik berdoa

15 menit




H. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian Sikap

:Lembar Observasi

Penilaian Pengetahuan :Soal Essay

Penilaian Keterampilan : Lembar Observasi

1. Penilaian Sikap

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Kompetensi Dasar

LEMBAR OBSERVASI

: Biologi

: XI/2 (Dua)

: Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia
dan memahami gagugan pada sistem peredaran darah

serta upaya menjaga kesehatan sistem peredaran
darah.

Topik/Subtopik : Sistem Peredaran Darah

Indikator :peserta didik mampu menunjukkan perilaku rasa
ingin tahukerja sama responsif, aktif dan satuan
dalam proses pembelajaran dan dalam memecahkan
masalah dan dalan mengmbil setiap keputusan.

No | Nama Rasa Kerja | Responsif | Aktif | Santun | Jumlah
Peserta InginTahu | Sama skor
Didik

1

~N| | | B W




10

Penilaian Tugas/kriteria (Rubrik)

e Petunjuk Pengisian:
a) Bacalah pertanyaan yang ada dalam kolom aspek pengamatan
b) Berikan tanda centang/cek pada kolom yang disesuaikan dengan

sikap yang ditunjukkan peserta didik.

No Pertanyaan Penilaian

1 2 3 4

1 | Memiliki rasa ingin tahu atas materi yang akan di

sampaikan

2 | Anatusiasi dalam mengikuti pembelajaran

3 | Mendengarkan dengan seksama materi yang

dipaparkan

4 | Fokus terhadap materi yang disampaikan

5 Mencari informasi baru dari materi

Jumlah Skor

Kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

e Petunjuk Penskoran
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4.



Perhitungan skor akhir menggunakan Nilai Skor Predikat
rumus: Sangat Bagus 4 A
Skor Diperoleh x 4 = Skor Akhir Baik 3 B
Skor Maksimal Cukup 2 C
Kurang 1 D

Sikap Kerja Sama

No Pertanyaan Penilaian

1 2 3 4

1 | Menerima pendapat teman dan mengutarankan

mendapat

2 | Menolong teman yang dalam kesulitan

3 | Berkerja sama dalam kegiatan diskusi kelompok

4 | Melaksakan setiap tugas yang diberikan dengan
baik

5 Mencari informasi baru dari materi

Jumlah Skor

Kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

e  Petunjuk Penskoran

Nilai Skor Predikat

Sangat Bagus 4 A

Baik 3 B




Skor akhir menggunakan skala 1 Cukup 2 C
sampai 4. Kurang 1 D
Perhitungan skor akhir menggunakan
rumus:
Skor Diperoleh x 4 = Skor Akhir
Skor Maksimal
Sikap Aktif

No Pertanyaan Penilaian

1 2 3 4

dipaparkan

1 | Menjawab dan bertanya terhadap materi yang

Memberikan pendapat pada saat melakukan diskusi

Berkerja sama dalam kegiatan diskusi kelompok

Mengikuti dengan baik proses pembelajaran

DN B~ W N

Mencari informasi baru dari materi

Jumlah Skor

Kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak

melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

1 =tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan

e  Petunjuk Penskoran

Nilai Skor Predikat
Sangat Bagus 4 A
Baik 3 B
Cukup 2 C




Skor akhir menggunakan skala 1 Kurang 1 D

sampai 4.

Perhitungan skor akhir menggunakan
rumus:

Skor Diperoleh x 4 = Skor Akhir
Skor Maksimal

Sikap santun

No Pertanyaan Penilaian

1 2 3 4

1 | Berbicara dengan lemah lembut dan menggunakan

bahasa yang santun dalam memberikan pendapat

2 | Tidak membentak, berprilaku kasar terhadap teman

3 | Menghargai teman pada saat teman sedang
berbicara di depan kelas maupun sedang

mengutarakan pendapat

4 | Bersikap sopan dan santun terhadap teman dan

guru

5 | Menghargai pendapat orang lain

Jumlah Skor

Kriteria sebagai berikut:

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak
melakukan

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan



e Petunjuk Penskoran

Skor akhir menggunakan skala 1

Nilai Skor Predikat
sampai 4.
Sangat Bagus 4 A
Perhitungan skor akhir menggunakan i
Baik 3 B
rumus:
] ) Cukup 2 C
Skor Diperoleh x 4 = Skor Akhir
. Kurang 1 D
Skor Maksimal

e Pembelajaran Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM),
maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut:

1. Jelaskan tentang Sistem sistem pencernaan?

2. Jelaskan tentang fungsi organ yang di sistem pencernaan?

3. Jelaskan tentang makanan yang bergizi dan baik untuk di konsumsi dalam

sistem pencernaan?

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah e
Kelas/Semester e

Mata Pelajaran RPN
Ulangan Harian Ke & ..o
Tanggal Ulangan Harian e,
Bentuk Ulangan Harian e,
Materi Ulangan Harian PP
(KD / Indikator) s

KKM o



Ma I_N.IT-I:l 1 N ] Inilikates :;‘Hu;,_: [k Tndaken | il '_xml
Peserta | Ul [Selum Dikissai]  Semedial Setelah
Ehidk Remedial
— I
5
— _
ilst B
Sipirek, 12 Jaawari 2025
AMengetabub.
Guru Mape! Biotogi Mahasina,
"
Armarits, 5.Pd Mislg Huznuh Malan
NIPI9GK050G 199512 2 (K NIM:Z12080001%

—lgnyetuju,
/""-_:F-:;'.su uh :
epalitBelglah
LAY

| Ahetfrfuit Sirdgar, $.00, VLS
N1P.A9820702 2088604 1 004




2. Penilainan pengetahuan

No Soal

Indikator

Organ yang berfungsi memompa darah ke seluruh tubuh
adalah...

A. Paru-paru
B. Ginjal

C. Jantung
D. Hati

CI

Pembuluh darah yang membawa darah kaya oksigen dari
jantung ke seluruh tubuh adalah...
A. Vena

B. Arteri
C. Kapiler
D. Limfa

CI

Fungsi utama dari sistem peredaran darah adalah...
A. Mencerna makanan

B. Mengatur suhu tubuh

C. Mengedarkan oksigen dan nutrisi
D. Menghasilkan energi

CI

Fungsi utama dari sel darah merah adalah...
A. Membentuk antibodi

B. Mengangkut oksigen
C. Membekukan darah
D. Memfagositosis bakteri

C2

Perbedaan utama antara peredaran darah besar dan kecil
terletak pada...

A. Organ yang dilalui darah

B. Jenis darah yang dibawa

C. Jumlah darah yang dipompa
D. Kecepatan aliran darah

C2

Fungsi katup jantung adalah...

A. Memompa darah

B. Menerima darah

C. Mencegah aliran balik darah
D. Mengatur tekanan darah

C2

Salah satu gangguan pada sistem peredaran darah adalah...
A. Anemia

B. Diabetes
C. Asma
D. Flu

C2

Peredaran darah besar membawa darah dari...
A. Jantung ke paru-paru

B. Paru-paru ke jantung

C. Jantung ke seluruh tubuh

C2




D. Seluruh tubuh ke jantung

Jika seseorang mengalami kekurangan sel darah merah,
maka kemungkinan besar orang tersebut akan mengalami...
A. Hipertensi
B. Anemia
C. Leukemia
D. Hemofilia

C3

10

Seorang atlet sedang berlari cepat. Apa yang terjadi dengan
denyut jantungnya?

A. Meningkat

B. Menurun

C. Tetap sama

D. Berhenti sejenak

C3

11

Sirkulasi darah yang mengalir dari jantung ke seluruh tubuh
dan kembeali lagi disebut...

A. Sirkulasi pulmonal

B. Sirkulasi koroner

C. Sirkulasi sistemik

D. Sirkulasi kapiler

C3

12

Apa yang terjadi di kapiler....
A. Darah mengalir cepat ke jantung.
B. Terjadi pertukaran gas antara darah dan sel.
C. Darah dipompa keluar dari jantung.
D. Darah kembali ke paru-paru.

C3

13

Sel darah putih berfungsi untuk...
A. Mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.
B. Membantu proses pembekuan darah.
C. Melawan infeksi dan penyakit.
D. Mengangkut nutrisi.

C3

14

Seorang pasien didiagnosis mengalami aterosklerosis.
Penyakit ini paling berkaitan dengan kerusakan pada organ
apa...

A. Jantung

B. Paru-paru

C. Ginjal

D. Hati

C4

15

Mengapa orang yang memiliki tekanan darah tinggi
disarankan untuk mengurangi konsumsi garam...

A. Garam dapat meningkatkan volume darah

B. Garam dapat merusak pembuluh darah

C. Garam dapat mempercepat denyut jantung

D. dGaram dapat menurunkan kadar oksigen dalam darah

C4

16

Sebutkan komponen utama dari sistem peredaran darah
manusia...
A. Jantung, paru-paru, otak, dan hati

C4




B. Jantung, arteri, vena, dan kapiler
C. Hati, ginjal, dan limpa
D. Arteri dan vena saja

17

Sistem peredaran darah manusia dikenal sebagai sistem

peredaran darah ganda karena....

A. Darah mengalir melalui jantung dua kali dalam satu
siklus

B. Jantung memiliki dua bilik

C. Terdapat dua jenis pembuluh darah

D. Darah kaya oksigen dan karbon dioksida tidak
tercampur

C4
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Fungsi utama dari trombosit dalam sistem peredaran darah
adalah....

A. Mengangkut oksigen

B. Membantu pembekuan darah

C. Melawan infeksi

D. Mengatur suhu tubuh

C4
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Darah yang kaya karbon dioksida akan dialirkan kembali ke
jantung melalui pembuluh darah yang disebut...

A. Arteri

B. Vena pulmonalis

C. Vena

D. Kapiler

C4
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Manakah dari pernyataan berikut yang paling tepat
mengenai pentingnya menjaga kesehatan sistem peredaran
darah?

A. Untuk mencegah penyakit kulit

B. Untuk meningkatkan kecerdasan

C. Untuk menjaga fungsi tubuh secara optimal

D. Untuk menghindari obesitas

Cs

21

Seorang siswa melakukan penelitian tentang pengaruh
olahraga terhadap tekanan darah. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah...

A. Tekanan darah

B. Jenis olahraga

C. Durasi olahraga

D. Intensitas olahraga

Cs

22

Apa yang terjadi jika jantung tidak dapat memompa darah
dengan efektif....
A. Tubuh akan tetap mendapatkan oksigen yang cukup
B. Darah akan mengalir lebih cepat ke seluruh tubuh
C. Organ-organ tubuh akan kekurangan oksigen dan
nutrisi
D. Proses pencernaan akan meningkat

C5




23

Mengapa sel darah merah memiliki bentuk yang unik dan
tidak memiliki inti....

A. Untuk meningkatkan daya tahan terhadap infeksi

B. Agar dapat mengangkut lebih banyak oksigen

C. Untuk mempercepat proses pembekuan darah

D. Agar dapat bertahan lebih lama dalam sirkulasi

C5

24

Jika pembuluh darah arteri mengalami penyempitan,
dampak apa yang mungkin terjadi pada sistem peredaran
darah....

A. Penurunan tekanan darah

B. Peningkatan risiko serangan jantung

C. Penurunan kadar oksigen dalam darah

D. Semua jawaban benar

Cs
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Jelaskan apa yang dapat terjadi jika sistem peredaran darah
tidak berfungsi dengan baik?

A. Tubuh akan tetap sehat

B. Nutrisi tidak terdistribusi dengan baik ke seluruh tubuh
C. Semua organ akan berfungsi lebih baik

D. Tidak ada dampak apapun

C6

26

Siswa diminta untuk menciptakan sebuah cerita pendek
yang menggambarkan perjalanan darah dari jantung ke
seluruh tubuh dan kembali lagi. Apakah judul yag cocok!

A. Pentingnya olahraga untuk kesehatan jantung

B. Proses pertukaran gas di paru-paru

C. Peran sistem peredaran darah dalam menjaga

homeostasis tubuh
D. Dampak merokok pada kesehatan jantung

C6
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Siswa harus merancang percobaan untuk menunjukkan
bagaimana berbagai faktor (seperti olahraga atau diet)
mempengaruhi detak jantung dan sirkulasi darah. Apa yang
perlu mereka ukur

A. Jumlah kalori yang dikonsumsi

B. Frekuensi detak jantung sebelum dan sesudah aktivitas

fisik
C. Waktu tidur setiap malam
D. Tingkat stres siswa

Cé

28

Urutan proses peredaran darah besar yang benar adalah...

A. Jantung (bilik kir1) - seluruh tubuh - jantung (bilik kanan)
B. Jantung (atrium kanan) - paru-paru - jantung (atrium kiri)
C. Jantung (bilik kiri) - seluruh tubuh - jantung (serambi
kanan)

D. Paru-paru - jantung (atrium kanan) - seluruh tubuh

C6

29

Mengapa penting bagi sel darah merah untuk memiliki
hemoglobin...

A. Untuk membantu pembekuan darah

B. Untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh

C6




C. Untuk melawan infeksi
D. Untuk menyaring racun dari darah

30 Bagaimana cara kerja jantung dalam memompa darah....

A. Jantung hanya berkontraksi sekali sehari

B. Jantung memompa darah secara bersamaan ke seluruh
tubuh

C. Jantung berkontraksi dan relaksasi secara berulang-
ulang

D. Jantung tidak memerlukan oksigen untuk berfungsi

C6

3. Penilaian Keterampilan

Penilaian Keterampilan

(Presetasi Hasil Diskusi Sistem Peredaran Darah Manusia)

Kelas

Tanggal

No Penguasaan | Kesesuaian | Penguasaan | Intonasi Suara

Nama Materi Bicara Kelas

Jumlah

4132|1432 (1(4 32|11 (4|3




4. Rubrik Penilaian Keterampilan

No

Aspek

Penilan

Penguasaan Materi

: Penguasaan Materi lengkap 100%
: Penguasaan Materi 75%
: Penguasaan Materi 50%
: Penguasaan Materi 25%

PN wWwAs

Kesesuaian Bicara

. Kesesuaian Bicara 100%
: Kesesuaian Bicara 75%
: Kesesuaian Bicara 50%
: Kesesuaian Bicara 25%

PN wWwMAs

Penguasaan Kelas

4 : Penguasaan Kelas sempurna
100%

3 : Penguasaan Kelas 75%

2 . Penguasaan Kelas 50%

1 : Penguasaan Kelas 25%

Intonasi Suara

4 : Intonasi Suara lantang dan jelas
100%

3 : Intonasi Suara 75%

2 : Intonasi Suara 50%

1 : Intonasi Suara 25%
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Uji Validitas,Rehabilitas,Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda ( Pretes)




* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Bl

B2

B3

B4

B5

B6

B7

B8

B10

B11 B12

B13

Bl4

B15

B16

B17

B18

B19

B20

B21

B22

Valid

35)

35)

1.

39

35

35)

Reabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

39

Cronbach's
Alpha N of ltems
.921 22
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
B1 74 743 35
B2 .54 .705 35
B3 .69 771 35
B4 .86 .755 35
B5 .63 .890 35
B6 .57 .802 35
B7 .60 .897 35
B8 .63 .890 35
B9 .60 497 35
B10 .57 .602 35
B11 .57 .602 35
B12 .51 .807 35
B13 .54 .805 35
B14 .80 .906 35
B15 .63 .790 35
B16 .57 .902 35
B17 .57 .902 35
B18 .60 .697 35

35

35)

35)

35)

39

35

35)




B19 .69 .871 35
B20 .66 .682 35
B21 71 .758 35
B22 .54 .505 35
2. Daya Beda
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Iltem
Iltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

B1 13.09 11.492 .593 .600
B2 13.29 10.269 446 .553
B3 13.14 10.420 437 .557
B4 12.97 10.970 572 572
B5 13.20 9.871 .603 .531
B6 13.26 10.667 520 571
B7 13.23 10.299 446 .553
B8 13.20 9.812 .624 .528
B9 13.23 10.476 .388 .562
B10 13.26 10.373 416 557
B11 13.26 11.079 .591 .589
B12 13.31 11.104 480 .590
B13 13.29 10.387 408 .558
B14 13.03 11.029 .688 578
B15 13.20 12.224 544 .631
B16 13.26 10.785 .583 576
B17 13.26 10.726 .602 574
B18 13.23 12.299 .665 .634
B19 13.14 12.538 .837 .640
B20 13.17 12.676 .873 .645
B21 13.11 12.634 .868 .642
B22 13.29 12.387 -.189 .638
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Uji Validitas, Rehabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda (Posttes)




* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significantat the 0.05 level (2-tailed).

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 B13 B14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 B21 B22 B23 B24 B25
N Valid 35 35) 35 35) 35) 3% 3% 35) 35) 3% 35) 35) 3% 3 35) 35) 3% 35) 35) 3% 3% 35) 35) 3% 35)
1. Rehabilitas
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 35 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
743 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Bl 17 .626 35
B2 .66 782 35
B3 .89 723 35
B4 .60 .697 35
BS .89 .623 35
B6 .86 .655 35
B7 91 .284 35
B8 .86 755 35
B9 .83 .882 35
B10 91 .884 35
BI11 .86 .355 35
B12 .63 490 35
BI13 .80 .906 35
B14 .66 .882 35
BI15 .94 736 35
B16 .80 .606 35
B17 .89 923 35
B18 91 284 35




B19 .86 755 35
B20 .83 782 35
B21 77 .626 35
B22 .63 .790 35
B23 .94 736 35
B24 .54 .705 35
B25 .80 406 35
2. Daya Pembeda
Item-Total Statistics
Corrected Item-[ Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted

B1 19.26 4.373 .430 .188
B2 19.37 4.946 .525 .298
B3 19.14 4.832 .818 .253
B4 19.43 5.546 .733 .381
B5 19.14 4.244 423 .143
B6 19.17 4.676 771 231
B7 19.11 4.339 .215 .157
B8 19.17 4.146 442 127
B9 19.20 4.459 .789 .196
B10 19.11 4,222 .521 1133
B11 19.17 4.205 .198 .140
B12 19.40 4.188 .140 .165
B13 19.23 4.476 .558 .204
B14 19.37 4.476 .700 .219
B15 19.09 4.728 .625 224
B16 19.23 4.240 .703 .157
B17 19.14 5.361 571 .331
B18 19.11 4.810 .216 .244
B19 19.17 4.264 .555 .153
B20 19.20 4.341 .766 .173
B21 19.26 4.726 .902 .252
B22 19.40 5.306 .881 .350
B23 19.09 5.198 .519 .299
B24 19.49 5.139 511 .331
B25 19.23 5.476 -.384 .357




Lampiran 14

Nama Siswa Pretes | posttest Post- | Skor ideal N Gain N-Gain
pre (100-Pre) Score Score
(%)
Anastasya Al Kharomah 72 88 16 28 0,57 57,14
Andini Mariari 63 52 11 37 -0,30 -29,73
Andreuw Octaviano 72 76 4 28 0,14 14,29
Annisa Askya Pane 50 88 38 50 0,76 76,00
Arga Jogitua 68 80 12 32 0,38 37,50
Awin Agave 72 88 16 28 0,57 57,14
Azhari Amando 86 88 4 14 0,14 14,29
Beryl Ardani 86 92 6 14 0,43 42,86
Darnisa Hutasuhut 81 76 5 19 -0,26 -26.32
Dania Ellayna 77 84 7 23 0,30 30,43
Dipa Pita 90 76 14 10 -1,40 -140,00
Elsa Keylana 40 76 36 60 0,60 60,00
Fizyah Dianna Sari 45 80 35 55 0,64 63,64
Ibrahim 77 84 7 23 0,30 30,43
Ifo Nayla Jesicca 63 84 21 37 0,57 56,76
[Tham Syaputra 81 80 1 19 -0,05 -5,26
Jefri Harianto 81 84 3 19 0,16 15,79
Johana Berta 63 84 21 37 0,57 56,76
Marisa 40 80 40 60 0,67 66,67
Muslim Hasibuan 77 88 11 23 0,48 47,83
Nadifa Az-Zahra 54 84 30 46 0,65 65,22
Nasywan Zidane 45 60 15 55 0,27 27,27
Nur Annisyah Asron 50 60 10 50 0,20 20,00
Pazry Ananda 45 76 31 55 0,56 56,36
Putri Rahmadani 50 84 34 50 0,68 68,00
Rabiul Fadil 40 80 40 60 0,67 66,67




Rahmad Hamonangan 72 88 16 28 0,57 57,14

Rewindi Ria 45 76 31 55 0,56 56,36

Reysa Rezki Amanah 54 84 30 45 0,65 65,22

Rifa Fitri Siregar 54 68 14 45 0,30 30,43

Rizqi Fadhilah 59 92 33 41 0,80 80,49

Roni Rizki 68 80 12 32 0,38 37,50

Rosa Linda Pasaribu 77 84 7 23 0,30 30,43

Satria Abu Bahri 40 76 30 60 0,60 60,00

Syakilah Amaliah 45 84 39 55 0,71 70,91

Jumlah 2200 2804 602 4924

Mean 62,85 80,11 | 17,20 0,38 37,67

Kategori
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance

pre-tes 35 50 40 90 62.34 15.722 247173
post-tes 35 40 52 92 80.11 8.864 78.575
Valid N (listwise) 35
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Daftar riwayat hidup
(curiculum vitae)

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama : Misla Husnah Pohan

Nim : 2120800015

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Bulupayung/08 September 2003
Alamat : Desa Bulupayung, Kec. Sipirok
No. Hp : 0853-6256-4676

Email : mislapohan@gmail.com

B. IDENTITAS ORANG TUA
1. Ayah
Nama : Darwin Pohan
Pekerjaan : Petani
Alamat : Desa Bulupayung, Kec. Sipirok
2. Ibu
Nama : Listiana Tambuan
Pekerjaan : Petani
Alamat : Desa Bulupayung, Kec. Sipirok

C. PENDIDIKAN FORMAL

1. SDN 101210 Bulupayung (2009-2013)
2. SMP Negeri 8 Satap Sipirok (2014-2016)
3. SMA Negeri 1 Sipirok (2017-2021)

Moto Hidup : “ Jika Orang Bisa Maka Kita Harus Bisa,Maka Semangat Lah
dalam Belajar, Baik Akademik Atau Non Akademik ”’

Padangsidimpuan, Juni 2025

Misla Husnah Pohan
NIM. 2120800015
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Lampiran panduan alat peraga pembelajaran biologi berbasis limbah pada
materi sistem peredaran darah pada manusia

Sistem Peredaran
Darah Manusia

Memiliki tiga bagian
utama: jantung,
pembuluh darch, don
darah

Untuk mengedarkan
darah, oksigen, dan
nutrisi ke seluruh tubuh




LJantung

Jantung berfungsi untuk memompa daroh
| e lekses - Keseluruh tubuh kit don cibungkus olen
oo PR v embran pecikrdium.Jantung manusio memilk
Gl 4 katup, yong terbagi sebagai jantung Sebeloh
o yonan i ado atrum kanan (bowah), dan ventrikel
i fic k- ataw bilk kanan (atas) begitu juga di sebelah
T Vb Kiingo

v Fungsi dori serambi adaloh menerima darah
dari seluruh tubuh.

+ fungsi dari bilk adalah memompa dorgh
keluar jontung.



2, Pembuluh Darah

Fungsi dari pembulun darah secara keseluruhan adaloh sebagai mengolirkan
darah keluar dorf jantung hingge kembali ke jantung . Ada tiga jenis pembuluh
daroh

v Pembuluh darah Arter
Pembuluh darah arteri merupakan pembuluh darah yang pangkalnya terletak
di billk jontung dan fungsinya membawa darah keluar dari jontung

v Pembuluh darah Veng
Pembuluh darah vena merupakan pembuluh darah yang berujung di serambi
jantung, dan berfungsi membowa darah kembali ke jantung.

v Pembuluh darah kapiler
Pembulun kapiler merupakan pembuluh yang berperan dalam pertukaran zat
dolam dorgh,
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Darah

Darah adalah komponen terpenting dalam
sistem peredaran darah manusia. Darah
berperan sebagai pembawa nutrisi, oksigen,

hormon, dan antibodi ke seluruh tubuh,

Plasma darah merupakan cairan
berwarna kekuningan yang mengandung
berbagai zat penting, seperti antibodi
hormon dan protein




langkah langkah sistem, peredaran dorah pada
manusio

- Siklus Peredaran Darah Besar

peredaran darah dari jantung keseluruh tubuh, dengan
siklus sebagai berikut Bilik kanan = arteri pulmonalis =
seluruh tubuh (kecuali paru-paru) = paru-parv = vena

pulmonalis-serambi kiri

Siklus Peredaran Darah Kecil
Sedangkan pada siklus peredaran darah kecil
merupakan sistem peredaran darah dari jantung ke
paru-paru dengan siklus sebagai berikut Bilik kiri =
arteri tubuh (aorta)= tubuh atas/bawah = vena kavo
-+ serambi kanan,
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